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KATA PENGANTAR 
Oleh:Dr.MuhammadJamilGhuy 

fi*Jl ;+-;Jl oir' p*
 

RAMBU-RAMBU JALAN UNTUK JURU
 
DAKWAH
 

(Semula, saya bermaksud menulis hanya beberapa 
lembar saja tentang "Ibnu Taimiyah" dan tentang 
ri sal ahny a A I-Amr u b i I -Ma'ruf w an- N a hyu ani l-Munkar 
ini. Tetapi Allah berkehendakdan mentakdirkan yang 
lain, kata pengantar yang ringkasini jadi suaturisalah 
panjang untuk para juru dakwah (da'i) dan menjadi 
Rambu-rambu, ('alamat dlau'Wah), atas jalan 
dakwah). 

Al-Ma'ruf dan Al-Munkar 

Ada tigapuluhdelapan l6atu . iq_rtt(al-Ma'rufl dan 

enam belas kata r-+;rt (al-Munlmr)di dalam Al-Qur'an. 
-AI-Ma'ruf menurutMufradatar-Raghibdanlainnya­

adalah nama setiapperbuatanyang dipandangbaik 
menurut akal atau agama (syara). Sedangkanal-
Munlmr berarti: setiap perbuatanyangoleh akal sehat 
dipandangjelek, atau akal tidak me mandangjelek atau 
baik, tetapi agama(syariat)memandangnyajelek. 



at,al'Ma 'rry''
Ada yang berpendap suatunamayang 

mencakup setiap perbuatan dikenal sebagai suatu 
ketaatandan pendekatandiri kepada Allah danberbuat 
baik (ihsan) kepadamanusia.Sedangkanal'Munlmr 
berartisebaliknya. 

Ada pula yang berpendapat,al-Ma'ruf ialahsuatu 
nama yang mencakupsetiapperbuatanyang dicintai 
Allah berupaiman dan amalsalih. 

Hukumnya 

Mengajak kepadaal-Ma'ruf dan melarangdati al' 
Munkar (baca:amorma'ruf nahi munlrnr), termasukdi 
antarafardhu-fardukifayah. 

Ibnu Taimiyah- rahimahullah- berkata: 

"Kewajiban ini adalah kewajiban ataskeselunrhan 
umat, dan ini yang oleh para ulama disebut fardhu 
kifayah. Apabila segolongan dari umat 
melaksanakannya,gugurlah kewajiban itu dari yang 
lain. Seluruh umat dikenai kewajiban itu, Tetapibila 
segolongan umat telah ada yang melaksanakannya, 
makatertunaikankewajibanitu dari yanglain" 

' Ketika (ulama fiqh) menetapkanpara fuqaha 
dakwah adalah fardhu kifayah, sebagian orang 
menyangka, mereka boleh tidak melaksanakan 



kewajiban dakwah itu. Duduk perkaranyatidaklah 
seperti apa yang mereka sangka itu. Sesungguhnya 
fardhu kifayah dan pelaksanaannyamenghendaki 
pentingnyarealisai sesuatuyangdiperintahkanitu, dan 
penerapannya,sertagolonganyangjadi sasaranperintah 
itu dapat menerimanyasecaranyata. Apabila mereka 
tetap dalam kesesatan,mengikuti hawanafsu, senang 
dalam kedurhakaan dan terjerumus dalam kesalahan, 
maka semua orang Islam tetap mendapat beban 
kewajibantersebut. 

Dan diwajibkan kepada setiap Muslim melakukan 
amar ma'ruf dan nahi munkar dalamhal-hal di mana 
orang berilmu dan orang bodoh sama di dalamnya, 
seperti zina, minum khamar (minuman keras), riba, 
ghibah. Mengadu domba, dusta, bersumpah dengan 
selain Allah dan sifat-sifat-Nya, mengandalkandiri 
kepada selain Allah Yang Maha Pemberi rezeki, 
mengganggu manusia,menolong orang dzalim, me­
ninggalkan shalat, tidak menunaikan zakat,puasa,haji 
dan hal-hal lain yangsudahdiketahuisecaraumumdi 
kalangan perseorangan umat, baik peringatan itu 
bermanfaatatau tidak. Dan atas ini J! dalamfirman 

Allah :dU.g=ilt,*..;i Lr!)4.rs 

(Maka berikanlatr peringatan,karenasesungguhnya 
peringatanitu bermanfaat) diberi arti -rl (sungguh). 



Suffan Ats-Tsarni rahimahullah pernatr 
menjawab ketika ada pertanyiurn:Apakah seseorang 
masih harus menyeru (amar ma'ruf nahi munlcar) 
kepada orang lain yang diketahuiBahwa dia tak akan 
menerima senran itu? Jawab beliau itu: o'Ya, agar 
senranitu nanti menjadi alasan di sisi Allah bagi si 
penyeruitu." 

Verifikasi (Tahqiq) dan Komentar Atas Hadits 
"MengubahKemungkaran"(TaghyirAl-Munkar) 

Dari Abu Sa'id Al-Khudri Ra, ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah Saw bersabda: 

O!: .dl .,,llh 
d AF 6rrdi rJ*i+lb tJgr. fg,l SISUd d":,,J 

.(F "-* rlJJ) .OL.Jyl . :.. :.f dJ13 !$p dd.,,i 

"Siapa di antara kalian melihat suatu. 
Kemungknran, maka hendaklah dia mengubahnya 
dengan tangan (kekuatan)-nya. Jil{n tidak kuasa, 
dengan lisannya; jika tidsk kuasa, malw dengan 
hatinya, dan ini iman yang paling lemah.' (H.R. 

Muslim) 

Dan Hadits ini dengan maksudyangsamatelatrpula 
diriwayatkan melalui suatu jalan lain, dikeluarkan 
(takhrifi oleh Muslim dari hadits Ibnu Mas'ud Radari 
Nabi Saw. beliau bersabda: 



,.rl+.1lS*e *..1;,-. +J,'1t4 yl gJi'e i-.1+ clJl, i.i rg l-if 
, qJfr 1t.or+ u,-.d.[i: t*! 1+5.rFti OJ.rr:dJdi.+ OJ:r.r-tJ.rt-*,-T3 

,d.fF f#o+r trJ;y-lr_1 t, .ljre-t ,d1tr*,ir_Tb JJIJiJ_frn.t-tE ;*l 

.Jtf dr rrl4Ttdr' eUl *ts1 ,s-Jl ,Uy j+ nJ+ c"*V ,fs 
'Tiqdalah dari seorang Nabi yang diutus AIIah 

lrepada suatu umat sebelum alffi melainkan dari 
umatnya ia mempunyaipenolong (hawairyym) dan 
sahabat yflng mereksberpegangtegah pada sunnahnya 
dan mengikuti perintahnya. Kemudiansesudahmerekn 
muncul generasi-generasi penerus yang merekn 
mengataknn sesuatu yang mereka sendiri tidak 
melakulrannya, dan melakulwn sesuatuyang mereka 
tidak diperintahlmn. 

Malra bagi yang berjihad terhadapmerekadengan 
tangannya, ia seorang yang beriman dansiapsyang 
berjihad terhadap mereka dengan lisannya, ia adalah 
seorang yang beriman, dan siapa yang berjihad 
terhadap merekadenganhatinya,iajuga seorang ysng 
beriman. Dan sesudahitu tidak ada sebesar biji sawi 
pun iman." 

Al-Ismaili mengeluarkan(takhrtfi dan riwayatAl­
Awza'i dari Umair bin Hani' dari Ali Ra bahwa ia 
mendengarNabi Saw bersabda: 



, +.t .-li Y3o.r-g,.s-1nl tg+ dr-itl #tl-+ Y itt-b{5J+ Js43*' 

nilt Jr*,1L,-.li ,f{.,.Jf 4riJ,++:Jl3r $"dlr'l ' tl-ioitt Jr-t ! :'''l} 

.l;,^tl ,L;Jl LF+ t-c^ y! Y:Jt!r Stli.i.f{rt*i! .rIJjL,aii Jnj 

"sepeninggalku akan teriadi banyakfitnah di mana 

orang yang beriman tidak lruasa mengubah dengan 

tangannya dan tidak pula dengan lisannya. " 

Aku bertanya: Wahai Rasulullah, baganimana yang 

demikian itu? Beliau meniawab: "Mereka menentang 
(mengubah)-nya dengan hatinya." Aktt bertanya lagi: 

wahai Rasulaullah, apakah yong demikian itu 
'Tidak,

mengurangi iman mereks? Jawab beliau: 
kecuali seperti tetesanair mengikis batu karang." 

-Hadits-hadits tersebut dan banyak hadits-hadits 

lain yang semakna - menunjukkan bahwa waiibnya 

menentang kemungknran (al-munkar) hanyalah 
menurut kemampuan yang ada. Tetapi penentangan 

dengan hati adalah keharusan.Makajika hati tidak mau 

menentang, itu pertanda hilangnya iman dari orang 
yang bersangkutan. 

Ada suatu riwayat dari Abu juhaifah, ia 
menceritakan: Ali Ra pernah berkata: 

:la-'.JtF f4-, H'qrla.* rta-*Jl u,"a*la;3.1U t J-91A!f4=:LlL 
'-Cjtl iJJ !.ll aJ}' q; rJ d ,f==r.Jl4r lta.-*ll pi4+ls .l-6jr-9, n*b 

.a l ; . . . [a) l r . i a l . -a  
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"sesungguhnyajihad pertama yang harus diatasi 
adalah jihad dengan tangan knlian, kemudianiihad 
dengan lisan, lalu dengan hati. Barang siapa hatinya 
tidak mengetahuikebaikan(al-ma'ruJ)danmenentang 
kemunkaran(al-munlmr),malm iajungkir-balik, yflng 
di atas menjadi di bawah. " 

Ibnu Mas'ud Ra pernah mendengar seseorang 
berkata: "Celakalah orang yang tidak mau menyenr 
kepada kebaikan (al-ma'ruJ) da tidak melarang 
kemungkaran(al-munkar)"Ibnu Mas'ud berkata: 

q',l ,rtl,rJ-€=iIlJ, if.*tl +Jn, rr p ;* 

"Celaknlah orang yang hatinya tidak mengenal 
(mengetahui)kebaikan dan kemungkaran. " 

Itu menunjukkan, Bahwa mengetahuikebaiklindan 
kemungkarandengan hati merupakan kewajiban yang 
tidak bisa lepas dari seseorang,maka bagi yangtidak 
tahu, celaka ia. Adapunpenentangandengantangan dan 
Iisan, kewajibannya hanyalah menurut kemampuan 
seseorang. 

-Dan Ibnu Mas'ud-semoga Allah meridhainya 
berkata: 

Y 1..4.i-o,l;l; 4.1.1,::ir- 4iJl pJ*,,11;e dJ eitr*J LriF.4.;,o.yL. ir, 

.cs|.4 aji 4+13 

"Hampir seseorang di antara kalian yang hidup, 
melihat sustu kemungkaran tapi ia tidak kuasa 

http:F.4.;,o.yL


(mengubah)nya, melainkan Allah mengetahui dari 
hatinyabahwaia benci terhadap kemungkaran itu. " 

DalamSunanAbu Dawud dari Al-'Urs bin 'Umairah 

dariNabi Saw, beliaubersabda: 

l{'rJe-a ilJL:Jlc.t"rld i. r-rli t.rL Lo+e.i,ir.c,ftg=.-r-f!l + 11! 

.Ll +a le*rF td:' r-1!i atcibth;[6 

"Jika kamu berbuat dosadi atas bumi, mskn orsng 
yang menyaksikannyadan membencinya adalah sama 
dengan orang yang tidak menyaksikannya; dan orang 
yong tidak menyaluiknnnyatapi menyenanginyassmo 
denganorangyang menyaksikannya." 

Barang siapa menyaksikan perbuatan dosa dan 
membencinnya, ia sama dengan orang yang tidak 
menyaksikannyajika ia tidak kuasa menentangnya 
dengan tangan dan lidahnya. Dan orang yang tidak 
menyaksikannyatapi meyenanginya, ia sama dengan 
orang yangmenyaksikannyayangkuasamementangnya 
tapi tidak melakukan penentangan.Karena setuju dan 
senangpada perbuatan dosa termasuk hal terjelek yang 
diharamkan,danitu merusak penentangandengan hati. 

Adapun penentangan(al-inkar, at-taglryir) dengan 
tangan dan lidah - sebagaimantelah disebut di atas 
adalah menurut kemampuarr, karena hadits yang 
kikeluarkan (ditakhrij) oleh Abu Dawud dari hadits 
Abu Bakar (semogaAllah meridhainya) dari Nabi Saw, 
beliaubersabda: 
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!! lr':4 )13lj;+ Oi
"J-

1rr,r"r+d f U.tt+{.{+"J.,J 13sir.ct­

.+U+{+dA'J;i+iltdl,:,J{ 

"Suatu kaum yang di kalangan merekn banyak 
diperbuat kcmaksiatan, dan knum itu htasa mengubah 
(menentang) nya tapi tidak mau melahtkannya, 
dikhmvatirlffin Allah akan merataknn terhdap semua 
merekndengansiksa-Nya." 

Dan hadits yang dikeluarkanoleh at-Turmudzi dan 
-Ibnu Majatr dari hadits Abu Sa'id semogaAllah 

-meridhainya dari Nabi Saw, bahwa beliau pernah 
bersabda dalam suatu khutbahnya: 

4414l1! ,!*t &a; ;i u{t.ill i*+ }l+;;*in-. ! :t! 

Ingatlah, janganlah sekali-kali rasa tahtt kepada 
manusia mencegah seseoranguntuk berknta dengan 
hak jilm ia telah mengetahuinya." Maks menangislah 
Abu Sa'id dan berlrnta: Demi Allah, kami telah melihat 
beberapa hal, tapi kami takut. 

Dan Imam Ahmad mengeluarkan (mentaklrij)-nya, 
dan menarnbatrkan: 

.fila+ Jg+ 916*1 Jt+ Ol &i.r ir, -rctr* Yr J+T i;.o r-r. T +.lb..1r-o; 

"Sesungguhnyatidak almn mendekntkankepadaajal 
dan tidak menjauhlmn dari rezeki kalau yang hak itu 
diperlratakan atau sesuatu yang besar (agung?) 
dij adi lranp er in gatan." 

1 l  



SabdaNabi Saw - tentang orang yangmenentang 
dengan hatinya "...dan itu iman yang terlematr" 
menunjukkan, amor ma'ruf nahi munlmr termasuk 
masalah iman.Dan sabda beliau "siapa di antara kalian 
melihat suatu kemungkaran.." menunjukkan 
penentangan(terhadapkemunkaran) itu berhubungan 
dengan 'melihat'. Jika kemungkaran itu tak terlihat 
namun ia mengetahuinya, maka yang benar masalah 
kemungkaran itu tidak dihadapkan (atautidak nampak) 
kepadanya,dania tidak akandiperiksa tentang apayang 
kurangjelasbaginya, 

Dorongan untuk Amar Matruf Nahi Munkar 

Dorongan-doronganuntuk amar ma'ruf nahi munkar 
adalah: 

Mengharappahaladari Allah. 

Takut pada siksa (hukuman) jika tidak 
melakukannya. 

Takut akan Murka Allah kalau larangan-larangan-
Nya dilanggar. 

Nasihat dan rasakasih sayang atas orang-orang yang 
beriman, dan harapan dapat menyelamatkanmereka 
dari ke-keterjerumusandiri merekadalam ancaman 
siksaAllah dan murka-Nya di dunia dan aktrirat. 

t2 



MengagungkanAllah, membesarkandan mencintai-
Nya, dan batrwa Dia adalatrDzatyang pantas untuk 
ditaati maka Dia tidak didurhakai,Dzatyangpantas 
diingat maka Dia tidak dilupakan dan Dzat yang 
pantas menjadi tempat bersyukurmaka Dia tidak 
diingkari, dan bahwapelanggaranterhadap larangan­
larangan-Nya ditebus dengan jiwa dan harta, 
sebagaimanasebagian orang datrulu ada pernah 
berkata: "Aku ingin makhluk semuanyataat kepada 
Allah dan dagingku dipotong-potong." 

Abdul Malik bin Umar bin Abdul Aziz pemah 
berkata kepada ayahnya:"Aku ingin, bahwa aku dan 
engkaudirebusdalamperiukdemijalan Allah." 

Sikap Halus dalam Penentangan 

Dituntut atas penyeru ke jalan Allah bahwa 
perkataannyalemahlembutdan caranya halus,sehingga 
ia memberi kesan yangbaik padamanusia.Sufyan Ats-
Tsauri berkata: "Hendaklatrjangan menyerukepada 
kebaikandan melarang dari kemungkarankecualiorang 
yang mempunyai tiga sifat:halus dalam menyuruhdan 
melarang,adil danalim dalamapayangdisunrhkandan 
dilarang." 

Dan Al-Qur'an, di antara ayat-ayatnya yang 
menjelaskan, telah menyampaikanpesan-pesanyang 
Iromprehensif yang mengarahkanjuru dakwatr pada 
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metode terbaik danjalan yangpalingtepat,yangkalau 
mereka menempuhnya dalam usaha-usahakeilmuan 
dan amaliah, niscaya mereka memperoleh suksesbesar 
dalam melaksanakan amanat yang dibebankan Allatt 
kepadamereka dan dalam memegangperjanjian yang 
dibuat Allah atas mereka. Berikut ini sepuluh ayat 
untuk para juru dakwahagarjadi lampuJampurambu 
jalan ('alamat dlauiyyah)yartgmenerangidanmemberi 
petunjuk: 

,rrl,iAdgr* pa ;.plt$ ;c Jrl Lg .I!J! ,l.;*f L.+a3i.f .-;3rJl_t 

Ayat Pertama: 
"Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakar) 

lrebalctian, sedang lmmu melupalmn dirimu sendiri 
padahal kamu membaca AI-Kitab (Taurat)? Maka 
tidaklmhkamu berpilcir? " (Q.S.2:44) 

Ayat tersebut menegaskan, juru dakwah bila 
kenyataan dan perbuatannya tidak sesuai dengan 
perkataannya,maka ia lebih banyak berbuat yangtidak 
baik dan lebih banyak berbuat mudharat daripada 
berbuat ishlah. Batrkan terkadang ia jadi sebab 
penyebaran kesesatan, kefasikan dan kemaksiatan di 
kalangan manusia, karena sebagian orang akan 
mengatakan: seandainya juru dalc$/ah tersebut 
mengetatruidalam lubuk hatinya batrwa larangan dan 
peringatannya ada bobotnya tentu ia tidak berani 

T4
 



mendekati larangan, melakukan kerusakan dan 
kemungkaran. 

Ibn Al-Qayyim berkata: "Ulama as-su' duduk di 
pintu surga seraya mengajak manusia dengan 
perkataanya ke sana dan mengajak merekapula dengan 
perbuatanya ke neraka.Setiap kali lidah mereka 
mengatakan"ayolah!" perbuatanmereka mengatakan
o'jaogandengarkan!"Seandainyaajakanmerekaitu hak, 
tentu manusia itu jadi orang-orangyangpertama-tama 
menerimanya. Mereka bertampangpemberi petuniuk, 
tapi dalamkenyataannya,pembegaldi jalan. 

SihsaOrang Alim Dilipatagandakan 

Siksa orang alim dilipatgandakan,dibandingdengan 
siksa orang lain, bila ia durhakakepadaAllah, karena ia 
durhakasementaraia tahu. Dan Allah telatrberfirman: 

Katalranlah: 'Adakah sama orang-orangyang me­
ngetahui dengan orang-yang tidak mengetahui...?" 

(Q.S.39:9) 

Juga karena orang alim itu suatu teladan,apabilaia 
tersesat dan tergelincir, orangbanyakakanikut tersesat 
dantergelincir pula. Sebagaimanakatapribahasa: 

.irJbJl i$ 
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-FJtJt iJj (ketersesatan orang alim adalah 
ketersesatanorang-orangsekalian alam). 

Dan firman Allah: 

t9t.3 1". i*t$l p3+r-rl't*,+Jrf4J|$l6." Yt$l-gffJl$l iJ4*J-t 

fur$J 

"Dsn sesungguhnyamerelraakan memikul beban 
(dosa) merekn, dan beban-beban (dosa yang lain) di 
samping beban-beban merekn sendiri, dan 
sesungguhnyamereka akan ditanya pada hari lciamat 
tentang apa yang selalu mereka ada-adskan." 
(Q.S.2e:l3) 

Abu Ad-Darda' semoga Allah meridhainya ­
pernatrberkata: 

.rl_;,r11- dlrJJ J*r: ey Jot+U._1.*l 

"Kecelakaan bagi orang bodoh satu lffili, dan 
lcecelakaanbagi orang alim tujuh lwli !" 

Ali (semogaAllatr meridhainya) pernatr berkata: 

..rLill-)+ Jnt+Jli ,,r1...:':rJnt+g,rl':d-r.rplLe:rDte'._) p,-ArS-1+1" 

"Dua telahorang **"rffi:ilj:;ffi 
seorang alim yang tak tahu malu dan seorangyang 
bodoh yang sukn beribadat. Orang yang bodoh itu 
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menipu manusiadenganibadatnya,dan si alim menipu 
dengansfat tak tahu malunya. " 

Seorangahli hikmatr berkata: "Orang bodohyang 
suka beribadat dan orang pandai yang jahat telah 
berbuat kerusakanpada manusia. Yang ini mengajak 
manusia denganibadatnya kepadakebodohannya,dan 
yang lain membuat manusia lari dari ilmunya dengan 
perbuatan fasiknya." 

Imam Muslim dalam kitab Shahih-nya telah 
meriwayatkan sebuah hadits dari Usamatr bin Zaid 
(semoga Allah meridhainya) ia bercerita: Aku 
mendengarRasulullahsaw bersabda: 

la; ;.ras (diLr c.l:bl dJ.fib;l-ill & u-il*b i-.l$l ff: J++lt+ .tt 

$.rllL ,6}l'b lJ:J$i'! Jtilt Jbl +:l g":+ib ,..+rj! Jl--.Jl-p-r; t*-€ 

s-oT,-. ;z- :.JF*A $J'-+if l u#i ' lg'tt+ J'-'$ i'61 fiJT 
"-t+ :

.<5T3..a;tl Cr. ."g.I-t a+T!f il.l-.[l+ 

Nanti pada hari kiamat ada seseorangdibawa 
kemudian dilemparkanke dalam nerakn,maknususnya 
keluar. Lahu ia berputar-putar bagaikan keledai 
berputar-putar mengelilingi gilingan. Kemudian 
penghuni neraka mengerumuninyadan bertanya: "Hai 

Fulsn, mengapaknmuTApakah kamu tidak ffienyeru 
Irepadakebaikandanmelarangdari kemungknran?" Ia 
menjm,vab: "Bahlmn! Aht telah menyeru kepada 
lrebailmn,tapi alru sendiri tidak mengerialcannya; dan 
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alat melarang orang dari mengerjakan kemunglmran, 
tapi alw sendiri mengerjaknnnya. " 

Al-Qurthubi, dalam mengomentari hadits itu, 
mengatakan: "Hadits shahih ini memberi petunjtrk, 
bahwa siksaan terhadap orang yang mengetahui 
kebaikan (al-ma'ruJ) dan kemungkaran (al-munkar) 
dan mengetahui wajibnya mengerjakan masing-masing 
keduanya kemudian melanggarnya lebih berat dari 
siksaan terhadap orang yang tidak mengetahuinya. 
Yang demikian itu karena ia seperti orang yang 
menghina larangan-laranganAllah dan meremehkan 
hukum-hukum-Nya. Ia termasuk orang yang tidak 
bermanfaatilmunya." 

RasulullahSawpernahbersabda: 

.d4l! +iJl d.;',J J,},1{.J {.J1" i-|,$Jl fg t+l_r. o,,till 

"Orang yflng paling beratsiksanya nanti pada hari 
kiamat adalah orang yang tahu berilmu) yang Allah 
menjadilran ilmu orang itu tidak bermanfaat baginya." 
(H.R.IbnuMajahdalamkitab Sunannya). 

Ayat 44 dari surat Al-Baqarah di atas dan ayat-ayat 
semakna yang lain, membuat banyak ulama datrulu 
menghindarkandiri dari memperbanyakmemberikan 
peringatan. Ibratrim an-Nakha'i berkata: "Ada tiga ayat 
yang membuat aku tidak suka memberikancerita 
(peringatan): 

Ayat pertama: 
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"Mengapa kamu suruh orang lain (mengerialmn) 
kebaktian, sedang lmmu melupakandirimu sendiri, 
padahal knmu membaca Al-Kitab (Taurat)? Maka 
tidaklrnhkamuberpikir?" (Q.S.2:44). 

Ayat kedua: 

Y l- ACF d l3r..iu*ilt t6JiL;eU: 

"Hai orang-orfing-orang yang beriman, mengspo 
" kamu mengatalmn sesuatu yang kamu tidak perbuat? 

(Q.S.61:2) .  

Ayat ketiga yang menceritakan tentang Nabi Syu'aib 

As: 

;i -r.;l Lr3.. . . f4.iJtii 

"....Don aku tidak berkehendak mengeriakan apa 

yang aku larang kamu daripadanya. Aku tidak 

bermalrsud kecuali (mendatangftnn) perbaiftnn selama 

aku masih berkesanggupan. Dan tidak ada taufik 

bagiku melainlffin dengan (pertolongan) Allah. Hanya 

kepada Allah aht bertawakkol dan hanya kepadaNya­

lah aku kembali. " (Q.S.l l:88). 
-Dan sesungguhnya orang-orang dahulu Semoga 

Allah meridhai mereka telah menyadari bahwa 

peringatan dengan (teladan) perbuatan lebih efektif 

daripada peringatan perkataan. Batrkan ada di antara 

mereka berkata: 
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.J+t4 J-: dli Jss.r..*i J+: .:rJi+J-.; J* 

(Perbuatan satu orang di tengah-tengahseribu 
orang, lebih fasih dari perkataanseribuorang kepada 
satu orang). 

Siapakah di antara Kita yangMengerjakanSesuatu 
Yang Ia Perkatakan? 

Di sini ada pertanyEranmenggeletikdan mendesak 
setiap juru dakwah ketika ia mengkaji dan 
merenungkan nash-nash di atas. Pertanyaan itu: 
Apakah makna nash-nashitu adalah juru dakwahitu 
harus tidak melakukan amar ma'ruf nahi munknr 
sampai dirinya Mencapai akhlak utama dan kesucian 
sempurna? 

Pertanyaantadi dijawab oleh segolongan ulama dan 
imam dahulu. Maka Sa'id bin jubair berkata dalam 
suatu riwayat oleh Malik dari Rabi'ahbin Abi Abdir 
Rohman, ia menceritakan:aku mendengar Sa'id bin 
jubair berkata: 

ql irS-+,: Y .;r- ..-4ill i,r.ccd+ Y3, ag . t! ;rq Y cy'l ;t-€ t 

..'gj-o ilc Lr# YJ , iJ.,,. o+ .r.*i;,-.i l-. ,.,.,n 

"Kalau orang tidak meu melakuknn amar ma'ruf 
nahi munknr sampai dalam dirinya tidak ada sesuatu 
(hal yang tidak baik), niscaya tidak ada seorang pun 
yang menjalanknn amar ma'ruf dan nahi munkilr. " 



Malik berkata: "Siapakahorang yangpadadirinya 

tidak terdapatsesuatu(halyangtidak baik)?" 

Al-Hasan berkatakepadaMutharrif bin Abdillah: 

"Berilah peringatan satrabat-sahabatmu! " Ia menjawab: 

"Sesungguhnyaakutakut mengatakansesuatuyangaku 

sendiri tidak mengerjakannya."Lalu Al-Hasanberkata: 
"semonga Allah memberikanrahmat-Nyakepadamu 
dan kepada siapa saja di antara kita yangmengejakan 
sesuatuyang ia katakan! Dan setan senang,ia telah 
menang, sehinggatidak ada seorangpun yang akan 
melakukanamarma'ruf dannahimunkar!" 

Al-Qurthubi berkata: Orang-orangberilmu (pandai) 

berkata: tidaklah termasuk syarat orang yang 

melakukannatri munkar bahwa ia harus seorang yang 

suci dari maksiat, tapi orang-orangyang mengerjakan 
maksiat itu melakukan nahimungkarterhadapsesama 

mereka." SelanjutnyaAl-Qurthubi berkata: "sebagian 
ulama ushul berkata: diwajibkan atas peminum 
(minuman keras) melakukan nahi mungkarterhadap 
sesamamereka." 

Ayat Kedua: 

r:rt:*,ll ir" U$T U;3*:z-'Jq-o,-S oU* t r.i i'..f-r'eJlr A! 
"t:''Jl 


lJ-1,-.lj t3pt-:4+tt Y!(1ot)Orge)Ut p**t*l ..rlil9l '-'l:<-t|
dlJl f'41*lJ 

( 11 . ){c1>-.1Jl.-rljJl U'lJf'di.L -,gl 'rttt 
.tl 

lf-:--.9 
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"S e sungguhnyaorflng-or flng yang me nyembunyikan 
apa yang telah Kami turunkan berupa keterangan­
keterangan (yang jelas) dan petunjuh setalah Kami 
menerangkannyakepada mamusia dalam AI-Kitab, 
merelm itu dilalvtati Allah dan dilakanati (pula) oleh 
semua (makhhuk) yang dapat melalvtati, kncuali 
merelraysng telah taubat dan mengadakan perbailmn 
dan menerangkan (kebenaran), makaterhadapmereka 
itulah Aht menerimataubatnyadan Akulah YangMaha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang." (Q.S.2: 
rse.l60). 

Laknat (al-La'nu) danAllah berarti:pengusirandan 
penjauhan dari kebaikan; dari makhluk. Laknatberati 
cacian, makian dan memohonkan kejelekan, dan 
menghadapkan kesulitan, p€ilontangan disertai 
kebencian dan tidak tahu-menahu terhadaporang yang 
dilaknat. Yang dimaksud dengan firman Allah orj.)tlr 
(al-La'inun) ialah siapa saja yangdapatmelaknat,Dan 
ada keterangan dalamayatsesudah itu, yaitu: 

;.45)LJIJ dlll inJ {"{+ 
. 'tttll Jl;4- prf ls"t f lil;L r;-rJl A! 

( l1l )44r-c1l ..rLitts 

"Sesungguhnyaorang-orangkafi, dan mereka mati 
dalam lreadaan lrafir, mereka itu mendapat lalffiat 
Allah, para malaiknt dan manusia seluruhnya." 
(Q.S.2:l6 l) .  
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Ayat di muka memberikanpetunjuk, sesungguhnya 
menyembunyikan (kebenaran dari Allah) tergolong 
dosa besar, karena Allah mesti melaknatinya.Dan 
setiap sesuatuyang berhubungandenganagama dan 
dibutuhkan oleh orang yang dikenai kewajiban 
(mukallafi tidak pantas disembunyikan. Siapa yang 
menyembunyikannyaia telah malakukandosabesar. 

Firman Allah "... Kecualimerekayangtelatr taubat 
dan mengadakan perbaikan dan menerangkan 
(kebenaran)...."Memberikanisyarat batrwataubatitu 
tidak cukup denganhanya perkataanseseorang:"aku 
bertaubat". Tapi sesudahtaubat ia harus mengubah 
perbuatan-perbuatanjelek yang biasa dilakukannya 
sebelumnya.Jika ia seorang yang berbalik dari Islam 
(murtad) ia harus kembali kepadaIslam dan men 
jalankan syariat-syariatnya.Danjika ia seorang Muslim 
yang selalu berbuat maksiat ia harus berubah jadi 

seorangyang beramal salihdanmenjauhiorang-orang 
yangselaluberbuatkerusakan, 

Firman Allah l++r berarti: danmerekamenerillgkan 

pengetahuan(kebenaran)yangmerekasembunyikan. 

"Menyembunyikan" (al-Kitman), maksudnya: tidak 
menerangkansesuatuyang memang diperlukan(untuk 
diketahui) dan adanyasesuatuyangmendorongagaria 
diterangkan. Seandainyatidak demikian, ia tidak 
dianggap "menyembunyikan" Karena keterangan­
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keterangan jelas dan petunjuk yang diturunkan oleh 
Allah sangatdibutuhkan dalam agama, maka orang 
yang mengetahuinya tapi tidak menerangkannya 
dianggap"menyembunyikan". 

MengajarkanAgama dengan Mengambil Bayaran 

Sebagianulama memegang ayat di atas sebagai 
alasanbahwa tidak dibolehkan mengambilbayarandari 
tugas mengajarkanagama.Karena, setalah ayat tersebut 
menunjukkan atas wajibnya memberikan pengajaran 
agama, maka mengambil bayaran daripadanyaberati 
mengambil bayaran dalam melaksanakankewajiban.Ini 
tidakboleh. 

Firman Allah yang lain juga meunjukkan hal itu, 
yaitu: 

-.411y +13t :+j c+.rgrj-i*9 .-rt i)- 4lJl $ji l-.r:;e+,-t:.il| Al 

i-.lCl !3;ul 1- ,rttt:i& tr+ +ltl f+-11=i Y! f{.,JI"+ r-su3t+! 

( lVt)FiJi.+l-* FdlJ {q{+gj,i 

"Sesungguhnyaorang-orangyang menyembunyikan 
apa yang telah diturunkan Allah, yaitu Al-Kitab dan 
menjualrrya dengan harga yang sedikit 
(murah).. (Q.S.2:174). 

Dzahir ayat tersebut menunjukkan dilarangnya 
mengambil bayaran dalam menerangkan pengetahuan 
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(kebenaran) dan juga menyembunyikannya,karena 
firman Allah "... dan menjualnyadenganhargayang 
sedikit ..." tidak menghendaki mengambil hargadan 

-bayaran- dalam semuajalan dankemungkinannya 
dari tugasmengajarkanpengetahunan(kebenaran). 

Tidak BokehMenyemhunyikan Ilmu (kebenaran) 

Ayat tadi memberikan petunjuk, sesuatu yang 
berhubungan dengan agilma dan diperlukan oleh 
mukallaf (orang yang dikenaikewajiban agama) tidak 
boleh seseorangmenyembunyikannya. Siapa yang 
menyembunyikannya,dia berdosa besar.Ayat lain yang 
senadaadalahfirman Allah: 

e 'Ur:a.'i T3u*LiIJr ;:.,r'rl ,-t':<-tl tgSi;a"rJl .!tl{. dlll iil ilg 

(tAv)ari;.: t c r*,:+ X*13tri +r lqJi'nl3 fn-l:+t Jy o7,.t-yib 

Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil janji dari 

orang-orang yang telah diberi kitab (yaitu).: 
"Hendaklah kamu menerangknnisi kitab itu kepada 
manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya.. 
(8.5.3:187). 

Ayat yang senada lagi dalam keharusan 
menerangkan ilmu (kebenaran),meski di dalamnya 
tidak disebut-sebut ancaman bagi orang yang 
menyembunyikannya,adalahfirman Allatr : 
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F{."Je lg;inJ-3 irJJl qts l-qd;ii+Ji,i:tt Fdiq GJe *)= ,.yr$ Ydb 

( 1 YY).1g;.r-*-, e+lrj F+J! tJ".-*Jli! 

"... Mengapatidakpergi dari tiap -tiap golongandi 
antara mereka beberapaorang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agfiffia dan untuk 
memberiperingotan kepada kaumnya apabila merekn 
telah kembali lcepada,merelm, agar mereka waspada. 
(Q.S.9:r22). 

Abu Hurairah semoga Allah meridhainya 
meriwayat kan dari Nabi Saw, beliau bersabda: 

.tlJl Cr,ft+l t*+L ;-t$Jt 1:* r[+ +"t'* t L f:9.r" 
'(Siapa yong menyembunyikan suatu ilmu yang ia 

ketahui, nanti pada hari kiamat ia akan dikendali 
dengan kendali dari api nerai(fr." 

Dan Abu Hurairah-lah yang pernah berkata 
sebagaimanaterdapat dalam kitab shahin Imam Bukhari 
dan Muslim: 

U iUf r-rl*.<-4 Al+TY3J4jJlJ, ir+rs J-rl J-€=l :,jdj+ .r"Lill 
",! 

"Orang-orangpadaberlmta:"Abunurotlo\n;:* 
meriwayatknn(hadits)".Seandainyatidak ada dua ayat 
dalam Al-Qur'an, tentu akau tidak meriwayatlcan 
hadits." 
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Kemudian dia membacakanfirmam Allah (yang 
artinya): 

"S e s un gguhnya or fin g-orangyfrng menye mb uny i knn 
apa yong telah Kami turunkan berupa keterangan­
keterangan(yangjelas) danpetunjuk... " (Q.S,2:I 59). 

Dan firman Allah: 

"Dsn (ingatlah) kettka Allah mengambiljanji dari 
orang-orong yang telah diberi kitab (yaitu): 
"Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada 
manusia, dan jangan kamu menyembunyilmnnya ... " 
(Q.S.3:187).  

Kapan Tabligh Itu Menjadi F'ardhu 'Ain? 

Adapun tentang kapan tabligh (menyampaikan 
kebenaran) itu menjadi fardhu 'ain, memangjadi 
perbincanganparaulama kita, dan merekasampaipada 
apa yang disebutkan oleh Ibn Al-Arabi dalamkitabnya 
Ahlrnm Al-Qur'an, dia berkata: "Pada ayat itu terdapat 
ketegasan, yaitu batrwa orang yang berilmu 
(mengetahui kebenaran) apabila bermaksud 
menyembunyikannya, maka ia telatr berbuat maksiat, 
dan jika ia tidak bermaksuddemikian, maka ia tidak 
harus melakukan tabligh jika diketahui ada orang lain 
.melakukannya. 

Usman semoga Allah meridhainya pernah 
berkata: 
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.o3.n-4=ii.sl- J*.:F 4iJl -,1-'<- + !T YC l+-* f+-t.r*! 

"sungguh afut aknn menyampailmnhadits kepada 
knlian, Kalaulah tidak ada suatu ayat dalam AI­

tentu aku tidak menyampaikannyakepadaQur'An, 
kalian". 

Urwatrberkata:"Ayat itu adalahfirman Allah: 

"Sesungguhrryoorang-orangyong menyembunyikan 
apa yang telah Kami turunlmn berupa keterangan­
keterangan (yangjelas) dan petuniuk, setelah Kami 
meneranglrannyakepada manusia dalamAI-Kitab... " 
(Q.S.2:l se). 

Abu Hurairah pernah berkata:' 

l- d.iJl,-,|.:64.ll+i YIJ JUtj, its.ri Ft *:E=i,dJJ+.,.Ut.il 

.li+&..*.b 

"Orang-ortmgpada berkata: 'Abu Hurairah banyak 
meriwayatkanhadits." DemiAllah, kalaulah tidak ada 
dua ayat dalam Al-Qur'an niscayaaht tidak meriwayat 
lransuatu hadits pnn." 

Abu Bakar dan Umar - semogaAllah meridhai 
mereka tidak meriwayatkan hadits yang mereka 
dengardariNabi Saw kesualimemang diperlukan. 
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"Dan Az-Zubair adalah paling sedikitnya sahabat 
yang menytrmpaikanhaditskarenakhawatirterjerumus 
ke dalam kedustaan.Tetapi merekamemandangilmu 
(kebenaran)merata di dalangan merekasemua,maka 
yangsatuakan menyirmpaikannya jika yanglain tidak. 

"Jika ditanyakan: apakatr tabligh itu suatu 
keutamaan atau suatu kewajiban? Maka jikalau ia 
merupakansuatu kewajiban mengapaorang-orangyang 
mulia ini seperti Abu Bakar, Umar, Az-Zubair dan 
orang-orang yangseperti mereka membatasidiri dalam 
menyampaikan (hadits). Dan jikalau ia merupakan 
suatu keutamaan,mengapamereka tidak melakukan 
perbuatanutama itu? 

Maka jawabnya: Orang yang diminta atauditanya 
berkewajiban melakukan tabligh (menyampaikan 
kebenaran)karena ayat itu. 

Sebabada riwayat olehAbu Hurairah dan 'Amr ibn 
al-Ash, bahwa Nabi Sawbersabda: 

.-lEir" ft3l; F#l ft C* ['*" ty 

"Siapayang dimintaatauditanyatentang suatu ilmu 
(lrebenaran)tapi ia menyembunyikafttyfr,maknia nanti 
alrnndi kendali dengan kendali dari api nerakn. " 

Tetapi orang yang tidak diminta atau ditanya tidak 
berkewajiban melakukan tabligh (menyampaikanya) 
kecuali tentang Al-Qur'an saja. Sahnun berkata: 
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sesungguhnyahadits Abu Hurairatr dan 'Amr ini 
hanyalahberkaitandenganmasalahpersaksian. 

Yang benar menurut sayaialahapayangtelahsaya 
singgung,bahwajikalau ada orang lain yangmelakukan 
tabligh, maka cukuplah ia. Tapi bila ia ditunjuk, 
wajiblah ia melakukan tablihgh. 

Dan tentang keutamaan tabligh, nabi pernah 
bersabda: 

.f{r4.., t rc- LalrG Lal':th .,:JE,o C*,, t-.;'.oluijl ..':'] 

'Allah akan membuat cerahwaiah seseorang yang 
mendengarperkntaonht lalu menghapalnya, kemudian 
menyampaikannya seperti yang ia dengar." 
(Demikianlah lbn Al-Arabi). 

Ayat Ketiga: 

n 4 1i34ir-j , l:.1*.Jt+ O3;-oL*I \+ijl Jl .rf-+ {-cl {s4=tu n 6:li 

( I 'f,)g3r"Uall pa 'rtttrl,.'4=j*Jl 

"Dan hendaklahada di antara lmmu segolongan 
umat yang menyeru kepada kcbaiikan, menyuruh 
kepadayang ma'ruf danmencegahdari yang munkar; 
merelra itulah orang-orangyang beruntung." 
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Arti 	ttMintt (.r.) 

Para ulama berbeda pendapatdalam menfsirkan 
batasan arti "min dalam firman Allah: patu (minkum). 

Pendapatmereka terbagi dua: 

Yang pertama.' Sesungguhnya"min" dalam ayat 
tersebutbukanlah untuk arti "sebagian"(at-tab'iedh), 
tetapi ia untuk menerangkan "al-jinso' (genus,jenis, 
macam), (keumuman pen,) Para ulama yang 
berpendapatdemikianberpegangkepadaduadalil: 

(1) 	 Sesungguhnya Allah mewajibkanamar ma'ruf 
nahi mr.urkarkepada setiap golongan (umat), 
sebagaimanadalamfirman-Nya: 

"Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia, menyuruhkepada 
yilng ma'ruf, dan mencegah dari yang 
munkar... " (Q.S.3:1 10). 

(2) 	 Sesungguhnyawajib atas setiap orang mukallaf 
melakukan amar ma'ruf nahi munkar. baik 
melalui tangannya, lisanatau hatinya. 

Kemudian mereka berkata: Bila telatr tegas 
demikian, makaarti ayat tersebut: "Jadilahkalian suatu 
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 
kepadayangma'ruf dan mencegah dari yangmungkar. 
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Mereka memandang, batrwa "min" dalam ayat itu 
sama seperti" min" (ir) dalam firman Allah: 

gl3ell;r u*+_!l l3.g:1te 

(...malm jauhilah olehmu berhala-berhala yang 
najisitu.../. (Q.S.22:30) 

Kemudian mereka berkata: Sesungguhnya hal itu, 
meskipun ia diwajibkan atas semuanya, tatapi bila 
sebagian telah melakukannya, maka lepaslah beban 
kewajiban dari yanglain. Bandingannya adalah firman 
Allah: 

lEir t-btii lcrnl 

' (Berangkatlah knmu baik dalam keadaanmerasa 
ringan atau pun mernsa berat..). (Q.S.9:41)dan firman 
Allatr: 

l-+Ji t+1.i4 f4g.lrJ lr,-.s;: { 

berperans,*[r#affi"*,::l#.##iy;.""::# 
yang pedih ...). (Q.S.9:39).Perintatrdalamayat-ayat 
tersebut dan ayat ayat yang senadaadalah umum. 
Kemudian bila segolongan umatadayangmenjalankan 
perintah itu, cukuplah, dan lepaslatr beban kewajiban 
dariyanglain. 

Yang kedua: Bahwa'omin" (ir) dalamayatitu punya 

arti "sebagian" (at-tab'iedh). Para ulama yangpunya 
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pendapat demikian dapat dimasukkanke dalam dua 
pendapat: 

(1) 	 Sesungguhnyapengertian"min" adalah, dalam 
umat terdapat didalamnya orang-orangyang 
tidak punyakemapuan berdakwah, melakukan 
€rmar ma'ruf natrimunkar seperti kaumwanita, 
orang-orangsakitdan orang-orang lemah. 

(2) 	 Sesungguhnyaperintatr (at-taklifl itu khusus 
kepada ulama (orang-orangberilmu, alim). 
Karena ayat itu mengandung perintahdengan 
tiga hal: menyerukepada kebajikan, menyuruh 
kepadayang ma'ruf dan mencegatrdari yang 
munkar. Dan jelas, dakwah membutuhkan 
ilmu (pengetahuan),ilmu tentang kebajikan 
(al-khair), ilmu tentangyangma'ruf danilmu 
tentang yang munkar. Karena orang bodoh 
(yang tidak punya ilmu) boleh jadi menyeru 
kepada kebatilan, menyuruh kepada yang 
munkar dan mencegah dari yangma'ruf. Dan 
bisa-bisa-iaberlaku kasar di tempat yang 
seharusnyaia bersikaplemah-lembut,bersikap 
lemah-lembut di tempat yang seharusnyaia 
berlaku keras, dan mencela kepada orangyang 
tidak bertambahkeingkarannyakecualisecara 
terus-menerusdan melampaui batas.Maka 
jelaslah, perintah itu ditujukan kepadapara 
ulama. Tidak diragukan lagi, para ulamaitu 
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sebagian dari umat. Yang artinya senada 
denganayatitu adalahfirman Allah: 

"... Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
golongan di antara merelm beberapaorang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agamadan untukmemberiperingatan 
kepada kaumya apabilamerekntelahkembali 
kepadanya,supaya merekaitu dapatmeniaga 
dirinya." (Q.S.9:122). 

Selain itu, para ulama sepakatbahwa itu fardhu 

kifayah, yaitu bila sebagianorang telah ada yang 

menjalankmnya,makalepaslahkewajibantersebutdari 
yang lain. Jika perintah memang demikian,maka 
tafsirannya: "Hendaklah sebagiankamu menjalankan 
itu." Ini perintah wajib atas sebagian,bukan atas 

semuanya. 

Ketegasandari "Menyuruh" dan "Mencegahtt 

Dalam ayat di atas, yang sedang dibicarakan, 
terdapatketerangantentangwajibnyamenyuruhkepada 
yang ma'ruf dan mencegahdari yang munkar dari 
beberapasegi: 

Pertama:firman Allah o-s:Jr (Danhendaklatrada) 

adalah suatu bentuk perintah(amar), sedang lahir dari 
bentukperintah, berarti mewajibkan(ii ab). 
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Kedua: dalam ayat itu terdapatpenegasan(ta'kied) 
bahwa keberuntungandikaitkan dengan "men5ruruh" 
dan "mencegah". Ini gayabahasapengkhususandan 
pembatasan(al-hashr),di manaAllah berfirman: 

;j''=U+Jl F.o''lib'lJ 

{danmerekn itulah orang-orang yang beruntung). 

Ketiga:keberuntunganhanya tertentu kepadamereka 
yang menjalankandan melakukan kewajiban.Jikalau 
semua orang tidak melakukannya,maka berdosalah 
semuaorangyangkuasamelakukanya. 

Keempat: dalam ayatdi atas ada keterangan, bahwa 
itu fardhu kifayah,bukan/ardhu'ain, dan bila telahada 
sebagianyang melakukannya, makalepaslahkewajibzur 
dari yanglain. Karena tidak difirmankan: 

' ll,t'f! liF+-.t-i f4'l€' 

(Hendaklahtiap-tiap knmu menyuruhkepadaynng 
ma'rufl, tetapiDia berfirrnan: 

i.ai fq4=j-o bLlJ 

(Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 
umat..) 

Siapa yang Harus Melakukan Amar Ma'ruf Nahi 
Munkar? 
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Di sini timbul suatu pertanyaan:Siapakatryang 
harus melakukan amarma'ruf (menyuruhkepadayang 
ma'ruJ) dan nahi munksr (mencegah dari yang 
mungkar)? 

Jawabnya:setiap Muslim yangkuasaodantidak ada 
keyakinan dalam dirinya bahwa jika ia melakukan 
penentangan, niscaya ia mendapat kemudharatanbesar, 
atau bahwa cegahannya tidak digubris. Namun, ini 
dianggap baik (mustahabb),karena terdapat usaha 
menampakkan syiar Islam dan memperingatkan 
manusiapadaperintah-perintahagama. 

Siapa yang Menjadi Sasaran Amar Ma'ruf nahi 
Munkar itu ? 

Jawabnya:setiap orangyangmukallaf, batrkan juga 
orang yang tidak mukallafseperti anak-anak dan orang 
kurang akal, bila dikhawatirkanadanyamudharat dari 
orang-orang selain mereka.Anak-anak dicegahdari 
perbuatan yang diharamkan, sehingga mereka tidak 
biasa mengerjakannya.Juga mereka dipaksa shalat, 
sehinggaterbiasa. 

Ayat keempat: 

..-gj4ll ;,* ;j4;g, iJ,. tL+ Oj,rlj *l ;ll c.a';;i i-.1 )+i {.;;<­

<- t .Jl -.4-tl 
,il-irJ,.cJl f{- | +; ;t J-i Cr-T d-r +ljt+ nr-"}_lf+J 

(t t .) .rF-Utt p.g;=fg 
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"Kamu adalah umat terbaikyang dilahirkan untuk 
manusia,menyuruhkepadayang ma'ruf danmencegah 
dari yang munknr, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulahitu lebih baik 
bagi merelra; di antara merekaadayang beriman,dan 
kebanyakan mereka adalah orangorang yang fasik. " 
(Q.S.3 :110) .  

Umat yang Terbaik... Mengapa? 

Ayat ini menimbulkan duapertanyaan 

Pertama:dari segi mana amar ma'ruf nahimunkar 
dan iman kepadaAllah menjadikan umatini terbaik. 
Padahalketiga sifat itu juga adapadaumta-umatlain? 

Jawabnya: sepertiditegaskanolehAr-Razi, umatini 
di unggulkan dari umat lain, karena, umat ini 
melakukanamar ma'ruf nahimunkarmelaluijalan yang 
paling kuat, yaitu peperangan.Karena penentangan 
terhadapyangmunkarterkadangmelalui hati, lisanatau 
tangan,danyangpalingkuat melalui peperangan. 

Kedua: mengapa amar ma'ruf nahi munkar 
disebutkan.Lebih dalruludaripada iman kepada Allah, 
padahal iman ke pada Allah mesti didahulukan dari 
setiap bentuk-bentuk ketaatan? 

Jawabnya: sebagaimanaditegaskanpula oleh Ar-
Razi sesungguhnya iman kepadaAllah merupakan hal 
yang sama sama ada di kalangansemua umat (yang 
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beragama). Maka tidak mungkin bahwa yang 
menetukandalam keunggulanini adalah imanyangia 
sama-samamenjadi ukuran masingmasing.Tapiyang 

menetukandalam kelebihanini ialah keadaan umatini 
yang lebih kuat dalam melakukanamar ma'ruf nahi 
munkardaripadaumat-umatlain. 

Ayat kelima: 

p;-;. ;-t L#i:991: glJ JSI;*! * .r^ teF4= nJ"Jtir'J 
"J-

(VA);g.r:r1l3tlt-t ts',-c L"i duf 

'Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil 
dengan lisan Daud dan Isa putera Maryam. Yang 
demikian itu, di sebabkan merekndurhaka dan selalu 
melampauibatas." 

"Merekn satu sama lain selalu tidak melarang 
tindakan munkar yang merelmperbuat.Sesungguhnya 
amat buruklah apa yang selalu merekaperbuatittt." 

(Q.S.5 :78-7e) .  

Ashhabas-Sabtdan Ashhabal-Ma'idah 

Kebanyakanulama mufassfr berkata, yaitu tentang 
Ashhab as-Sabt(orang-orangBani Israil yangberbuat 
maksiat pada hari sabtu) dan Ashhab al-Ma'idah 
(orang-orang Bani Israil yangmendapathidangandari 
Allah). Ashhab as-Sabtadalah merekayangdilaknati 
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dengan lisan Daud; danAshhab al-Ma'idah adalah 
merekayangdilaknatidenganlisanIsa As. 

Sebagain mufassir berkata: orang-orang Yahudi 
menyombongkandiri sebabmereka dari anak cucu 
Nabi-nabi, Maka Allah menurunkan ayat ini agar ia 
menunjukkan bahwa mereka dilaknati dengan lisan 
Nabi-nabi. 

KemudianAllah berfirman: 

(1\ );9-r:r1 l:rlg: l:g-c' L"+ dlji 

"...Demikian itu (terjadi) karena merekaselalu 
berbuat durhakn dan melampauibatas." (Q.S.Z:61). 

Maksudnya: laknat karena mereka durhaka, dan 
melampaui batas dalam kedurhakaannya. 

Kemudian Allah menjelaskan "kedurhakaan" (al­
ma'siat) dan "melampauibatas" (al-i'tida') dengan 
firman-Nya: 

Y lj,.tt-6,JLs J'-Aic dr- OJ.oq 

(...mereka satu samalain selalu tidak 
melarangtindakanmunkaryangmerekaperbuat...) 

Arti t'At-Tanahitt 

At-Tanafti to-outt)di sini punyaduaarti: 

Pertama: danini pendapatkebanyakanulama-
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,r.s,Jtil- J.L; c1 yaitu bahwa mereka satu sama lain 

tidak saling melarang. 

Ibnu Mas'ud meriwayatkandari Nabi Saw, beliau 
bersabda: 

.f{,- J{" 1F :13- }L u."3 . f'Si.{ S+ fS";l.e .7;; p. 

"Siapa yang senangperbuatan suatu kaum, maka ia 
termasuk golongan mereka; dan siapa yang 
membiarkan (memperbanyak) mayoritas suatu 
golongan, maka ia termasuk golongan merekfl. " 

Kedua: berarti al-inthiha' (berhenti). Contoh: 

.+ic. .r.olJ3 ;'*Yl ;,c. .+:"1 

(berhentimenyuruh). 

BerkataAr-Razi: Berhenti dari sesuatu setelah ia jadi 
dikerjakan adalah tidak mungkin.Maka mengapa Allah 
mencela mereka? Dia jawab: Ini bisa dijawab dari 
beberapasegi: 

Pertama:yangdimaksud ialah mereka tidak berhenti 
mengulangi perbuatan mungkar yang telah mereka 
kerjakan.Kedua: mereka tidak berhenti dari 
kemungkaran yang ingin mereka kerjakan dan 
mendatangkan peralatannya.Ketiga: mereka tidak 
berhenti dari menetapi kemuka.ranyang mereka 
kerjakan. 
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KekuranganPertamayangMenimpa Bani Israil 

At-Turmudzi dan Abu Dawud mengeluarkan 
(takhttj) haditsdariAbdullahibn mas'ud-semogaAllah 
ridha kepadanya yang berkata: Rasulullah Saw 
bersabda: 

,J--Jl {rilJ t-.J-ei J+Jt nl4 Jiily! + Lld:Jl '|;, t" J-aiA! 
"J^ 

ro_e$Jt C,*ota! i ,.4JJ+ Y.$13d,al h Lr, +ilt 6:t li.t ti:JF{.g 

t +lh .pJ-rr3_t a.p;'-,3,r lr<-[Afg-l.pi.4Jj,Jc 4r,4J t3 4Jt- ,J­

u-cIp>i4 OJill ir'J ,Jtr d ,r.i.{i ("{--+ -d3 4iJtr-r.*l- .f.ui t-sl*b 

J+t-r-! .* 

"Sesungguhnyapertama kerusaksn yang terjadi 
pada Bani Israil, yaitu seseorangjikn bertemu 
kawannya (yang sedangberbuat maksiat), menegur: 
"Hai Fulan, talrutlah kepadaAllah dan hentilmn apa 

yang engknu perbuat, karena ia tidak halal bagi 
engkau". Kemudian esokharinya bertemulagi (sedang 
berbuat itu juga). Tapi ia tidak menegurnyo, bahknn ia 
menjadi teman makan, minumdan temandudulmya. 

Makn ketika demikian perbuatan mereka, Allah 
menutup hati masing-masing. Kemudian Allah 
berfirman(yangartinya): "Telahdilaknati orang-orang 
kofi, dari Bani Israil... danseterusnya." 

Rasulullahpemahbersabda: 
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+ cJ. glii:J-r .4.ll rr3.dnl3.itS -*t1., &J-tJ , +iJl9 I-+;s 

pr":+f 3T,l-;--3 dtajl ,J4 du",dilj bl"id,*Jl c,L'u-l 

dllrJt 

"ilf "J. 
f+il l4-g Fgj+lJi F+ .,Jc pa=,lrr;lJlE' 

"sekali-knli jangan! DemiAllah, sungguh hendakah 
kalian menyuruhkepada yang ma'ruf, mencegahdari 
ynng munknr,dan sungguh hendaklahknlian menahan 
tangan orang dzalim, mengembalikannyakepadayang 
haq dan menahannyapula kepadayang haq, atau 
(knlau tidak) maknAllah akan menutuphati knlian,dan 
melalcnati kalian sebagaimanaDia telah melaknati 
mereka." 

Amar Ma'ruf Diwajibkan atasUmat-umat Dahulu 
Kala 

Ayat di atas menunjukkan, amarma'ruf nahi munkar 
diwajibkan atas umat-umat dahulukala.Ini fa'idah dari 
kerasulandanmakna dari khilafat kenabian. 

Al-Hasanpernahberkata: 

alS*,; r-;*ti,j ;:rll , l:.r.1t+;rTa-,;11 +"ilf J{b }4Jfl irc' Lr#j Cr.c 

.4.r1:<- Aiils-j 

"Siapa ysng mevtyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegahdari yang munlmr,makn la adalahkhalifah 
Allah di negerinya, hhalifah Rasul Nya dan khalifah 
kitab-Nya." 
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Ada riwayat dari Dunah binti Abi Lahab, dia 
berkata: Datanglah seorang lelaki kepada Nabi Saw ­

beliausedangdi atas mimbar- dan bertanya: "Siapakah 
manusiaterbaikwahaiRasulullatr?"Beliaujawab: 

.' o:tj d il.F+L-JiJ foU:iS,.4'ill fit{-rTl'-bf.r-'tl+ eayT 

"Ialah orang yangpaling banyak menyuruh kepada 
yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungknr,yang 
paling tahwa kepada Allah dan yang paling banyak 
silaturrahmi." 

Ayat Keenam:
 

Jl p+.nnl ti! LL; rr- pg=+ t-9i.T;aIl ta;i[
f4=J,:,i :t f4---,i 
(I 'o)Od.r: t*i {$.€=+-.b t i1r+ Fsil+.J'-qdlt 

"Hai orang-orang yflng berir4an, jagalah dirimu; 

tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 

kepadamubila kamu telah mendapatpetunjuk.Hanya 
kepada Allah knmukembali semuanya, malca Dia aknn 
menerangkan kepadamu apa yang telah knmu 
kerjakan" (Q.S.5:I05). 

Menolak Syubhatyang Tersehar 

Lahir ayat ini menunjukkan,amar ma'ruf natri­
munkar bukan suatu kewajiban atas manusiabila ia 
telah menetapijalan lurus.Karenaia tidak akan disiksa 
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lantaran suatu dosa yang diperbuat oleh orang lain. 
Pengertian lahir tadi tertolak oleh hadits-hadits dan 
perkataansahabatdan tabi'in dalam menafsirkanayat 
itu. Abu Dawud, At-Turmudzi dan lainnya 
meriwayatkansuaturiwayat dari Qais,diaberkata: Abu 

-Bakar Ash-Shiddiq semoga Allah meridhaninya ­
berpidato kepada kami, beliau bekata: 

l5+I;4.rJt td+iti) ; te t-j'g )* .rJs. tg Ulj'r:5j i-:t o.r-r ;31;ji {c.€=i! 

'( p+.r:nt li!g|; c.r.p="y:* V p4,."iii f+ 

"Sesungguhnya lmlian membaca ayat ini dan 
mentahailkaznya dengan selain talwilnya: "Hai 
orang-orangyong beriman,jagalah dirimu; tiadalah 
orang yang itu akan memberi mudharat kepadamu 
apabila kamu telah mendapat pertunjuk...' (Q.S.5: 
l0s) 

Dan aku telah mendengar Rasulullah pernatr 
bersabda: 

lil.,,.i-ilt .r!+lr+ +iJlp+.,1.1i €Lt,si q+ cJc l-gtiiJ {"tb dtLJl 1-9TJ 

.e.Lic, ,r*,s 

(Sesungguhnyaseseorangjikil melihat orang lain 
berbuat dzalim, tapi ia tidak menahan tangannya, maka 
Allah akan menimpaksnadzab kepada mereka dari 
sisi-Nya). 

Juga Abu Dawud, At-Turmudzi dan lainnya 
meriwayatkan hadits dari Abu Umayyatr Asy-Sya'bani, 

http:p+.,1.1i


dia bercerita: Pada suatu waktu akan datang kepada 
Abu Tsa'labah Al-Khasyini, dan bertanya kepadanya: 
"Bagaimanaengkauberbuat dengan ayat ini?" Dia balik 
bertanya:o'Ayat yangmana?"Aku menjawab: "Firman 
Allah: "Hai orang-orangyangberiman,jagalahdirimu; 
tiadalah orang yang sesat itu akanmemberi mudharat 
kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk 
. . .."Dia berkata: 

jila lt- ,r-r,- ailr J_yl tg:^ ,;,j.1*, ,l_g-1- ld ;. .at"1- .r;l ilt, t-t 

l-*-; c. *T; li! L:j.*..-s=ilt ;,e l3o|j39, A:.r*il+ ljJ'4:51 ,Jljb ft-,g 

idl+ dLt.b qi.;;LfiJ g;3 rL6 e.fj- 1,,.,r3 lr.,:.,g3.o3 Lc.Lla-c +t+-|t 

,'l;. ,rl ,..;', .i-.lJt -,p,.oT L+ 

"Ingatlah! Demi Allah, aht telah menanyaknn ayat 
itu kepada yong ahli, aht menanyakanya kepada 
Rasulullah Saw, makn beliau bersabda: "Hendaklah 
lralian satu samfl lain saling menyuruh kepadayang 
ma'ruf dan mencegah dari yang munknr,sehingga bila 
lramu melihat kekikiran yfrngditaati, hawanafsuyang 
diikuti, duniayang didahulukan, dan orongyong purrya 
pendapat mengagumipendapatnyasendiri, maka jaga 
dirimu sendiri, dan tinggalknn urusiln orang umum. " 

Ibn al-Mubarak berkata: "Firman Allah f+ 
-dil (jagalah dirimu) dialamatkan kepadasemuaf 

orang beriman, yang maksudnya: p-=lr Jil f4+L 
(iagalah pemeluk ogamo mu), seperti firman Allatr xe 
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(janganlah kamu membunuhdirimu),fs=-diT f,.;i 


seakan-akanAllah berfirman:
 

.i ++l_l.t,. i , f+_r*i+1.1.. f+;+ 

(hendaklahsebagian kamu menyuruh kepada yang 
ma'ruf kepada sebagianyang lain; dan juga sebagian 
Immu mencegahsebagian lainnya dari yang munkar).. 
Ia menunjukkanwajibnya amar ma'ruf natrimunkar, 
dan tidak akan memberikan mudharat kepadamu 
kesesatanorang-orang musyrik, munafik dan ahlul­
kitab." 

Dan sa'ied Ibn al-musayyab berkata: "Arti ayat 
tersebut: Tidak akan memberi mudharat kepadamu 
orang yangsesat apabila kamu telatr mendapat petunjuk 
sesudatrmelakukanErmarma'ruf natri mrmkar.' 

Kiasan (kinayah) dalam Ayat Tersebut 

Sesungguhnyadalamfirman Allah 

f+.r:ll 13!J.,bar. f4=J,:'J ! 

(tiadalah orang yang sesat itu almn memberi 
mudarat kepadamu apabila kamu telah mendapat 
petunjuk) terdapat gaya bahasa kiasan (kinayah), yang 

maksudnya: melarang orang-orang beriman dari 
terpengaruh oleh kesesatanorang-orang sesat,sehingga 
dapat menyebabkan mereka meninggalkan jalan. 
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petunjuk. Mereka jadi sibuk memikirkan kesesatan 
orang-orangsesatdan akibatperihal mereka, sehingga 
yang demikian itu melupakan mereka rxrtuk 
memperbaiki diri mereka sendiri. Tapi yangwajib bagi 
orang beriman adalah menyeru kepada Tuhanya, 
menyuruh kepadayang ma'ruf danmencegahdari yang 
mungkar, kemudian membawa segala sebab dan 
akibatnya kepadaAllah Swt. Kepada G) Nya semua 
urusandikembalikan. 

Adapunmencelakakandirinya sebagaisesalandalam 
usahamenyelamatkanoranglain dari kecelakaan,maka 
hal ini belum pernah diperintahkan, sebagaimanajuga 

orang mukallaf tidak akan disiksa lantaranperbuatan 
(dosa) orang lain. Maka ayat itu termasuk dalam 
pengertian firman Allah: 

"Malra barangkali kamu aksn membunuhdirimu 
lrarena bersedih hati sesudah merelca berpaling, 
sekiraya merelm tidak berimankepadaketeranganini 
(Al-Qur'an)." (Q.S.I 8: 6) 

Ayat Ketujuh: 

j! '-'t "'tl q/ OJ'r.'J j!J'*'iJl ;J.,;t* dl-6 i-,J'ijl iFHJI F{Jf'"lJ 

{"iJfi d.lJ,r-g t +*,:b !;jq*g Y 13.lJ 
[^J 'i' 

{q${*, t3i {"dr|fo+ tuagi: 

U3a;5U; i.rTcilt3 i[9(l1f],'lr;**4 b.,t.4 L.i
f,+-g=l{..4u1 d {"{r" 


t -lh(t1t),i:;:l ;;i-r ljJl3 la;l
ecl'lr F-Ar.J l! 
Ll.rc' 1q;'r^" 3l 
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I c--lb trjil_i t :,ljl +r l*€=.r l-. lJ-,.t0+il1 r r*,,J| .34 OJ4.i irJrJl 

{+dJ[j[e 4i. lJd., L.g.c. lJ:. l.cJb(\10)OF--+ lit € L+,u**:++t-r+ 

( 1 11)i4-:-,t* ;rJs lr;lg 

"Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri 
yang terletak di delmt laut ketika mereks melanggar 
aturan hsri Sabtu, di waktu datang kepada merelm 
ikan-ilcan (yang berada di sekitar) mereka terapung­
spung di permulcaan, dan di hari-hari yang bukan 
Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. 
Demikian Kami mencoba mereka lmrena berlaku fasik. 

"Don (ingatlah) ketikn suatu umat di antara mereka 
berlmta: "Mengapa knmu menasihati kaumyang Allah 
akan membinasaknn mereka atau mengadzabmereka 
dengan adzab sangat keras? " Merekn menjawab:
'Agar lrnmi punya alasan (pelepas tanggung jawab) 
kepada Tuhanmu, dan supaya merekn bertahna. " 

Maka tatkala mereka mehupakan apa yang 
diperingatkan kepada merekn, Kami selamatkan orang-
orang yang melarang dari perbuatanjahat dan Kami 
timpalmn kepada orang-orang yang dzalim siksaan 
yang keras, disebabknn mereks selalu berbuat fasik. " 

"Makn tatkala mereka bersikap sombong terhadap 
apa yang dilarang mereka mengerjakannya, Kami 
katokan kepadanya:"jadilah knmu kera hina!" (Q.S.7: 
163-166) .  

48  



GolonganYangTiga 

Ayat di atas menunjukkan,penduduknegeri itu 

terbagi tiga golongan: satu golongan berbuat mungkar, 

dan berbuat durhakadenganberburudi laut hari sabtu; 

satu golonganmelarangperbuatanyang dilakukan oleh 

golonganpertamadanmenjauhimereka,dangolongan 

ketiga berdiam diri, tidak melakukanperbuatanitu dan 

tidak melarangnya,tapi ia berkata kepadagolongan 
(kedua)yang menentang:"Mengapa kamu mencegah 
mereka,padahal kamu sudahtahumerekadicapsebagai 

orang-orang celaka, bahwa tersebab kesombongan 
mereka terhadap apa yang mereka dilarang 

mengerjakannya akan mendapatsiksa dari Allah, 

karena cegahankamu tehadapmereka itu tidak ada 

gunanya. 

Golongan kedua (yang menentang)menjawab: 
"Kami melakukanitu sebagaialasan(pelepastanggung 
jawab) kepada Tuhan kami karena perjanjian amElr 

-ma'ruf nahi mungkaryang telah dibuat Nya dengan 
kami." KemudianAllah Swt menetapkan keselamatan 

bagi orang-orangyang melarang,dankecelakaanbagi 

orang-orangdzalim. 

Ibnu katsir berkata: "Dan Allah tidak berbicara 

tentang orang-orangyang diam; karenabalasanitu 

termasuk jenis amal perbuatan. Maka merekatidak 
patut mendapatpujian, dan merekatidak berbuat dosa 

besarsehinggaperlu dicaci." 
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NasibGolonganyangDiam 

Ar-Razi berkata: "Dan ketahuilah,sesungguhnya 
lafaz ayat itu menunjukkan, golonganyangmelanggar 
aturan itu celaka, dan golonganyang mencegahdari 
yang mungkar selamat. Adapun orang-orang yang 
mengatakan: A-lJar:pJ 

(mengapaknmumenashihati...). 
Para ulama tafsir berbedapendapat,dari golongan 
manakatr, mereka itu?" 

Ada riwayat dari ibnu Abbas, tentang mereka, tidak 
dapat diberikan keterangan (tawaqquJ), (karena kita 
harusbergantungpadaketerangandari Asy-Syari'). 

Dari ibnu Abbas juga diterima riwayat: 

o-;11,-r-o iF +, , i-aLill c.-e.t3gt:i;;Jl c. z-lrlit ..,.L+-;al ;l 

..-s=jll ;,e,_+,-ilt ss- |FL- &i.rJl ,Y;,.o.rJ rJL!,: ru--+t 

li*i J$i Y3 c. a ..,i f3 , t q;<.-ij ,lg:,i ..Ey ir-ir 

"Celaknlah dua golongan, dan selamatlah golongan 
yang melarang. Ibnu Abbas apabila membaca ayat itu, 
beliau menangis, dan berkata: "sesungguhnyamereka 
yang tidak mencegoh dari munknr ini, celakfr. Dan 
kami melihat beberapa hal yang kami mengingkarinya, 
kemudian kami diam dan tidak berkomentar apa-apa." 

Al-Hasan berkata: Golongan yang diam, selamat. 
Maka dua golongan selamat,dan satu golongan laninya 
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celaka, Para ulama yang berpendapat dengan 
keselamatanmereka itu berhujjah, bahwa perkataan 

mereka: t l"rr. pg.-l*"-tTf'*61d,4lJll-q33;3t"r:pt 

(mengapa kamu menasihati knum yang aknn 

membinasaknnmerekaatau mengadzabmerekadengan 

adzab sangat keras) menuniukkon merekn sangat 

menentang, dan tidak ihtt memberi nasihat karena 

yakin, nasihatnya tidak akon digubris dan berbekas-

Jilffi ada pertanyaan: Tidak memberi nasihat adalah 

malrsiat, dan mencegahmemberi nasihat iuga maksiat. 

Makn merelm ynng berbuat demikian tentu termasuk 

Allah:..".. dan Kami timpakan kepadadalam firman 
merelm arflng-orsng ysng dzalim siksaanyang keras, 

disebabtran merekaselalu berbuatfaisk? " (Q.S.7: 165. 

tersebut di atas). 

Kami menjawab: Itu tidak mesti. Karena mecegah 

dari yang mungkar hanya kewajiban kifayah, yaitu jika 

sebagain telah ada yang melakukan, maka lepaslah 

kewajiban itu dari yang lain. 

Alasan Kepada Tuhanmu 

Firman Allah: 

;Jlr-c tCtg,-rF;l f{lrl3 fgr.J J! 
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(merekamenjawab: "Agar kami mempunyaialasan 
kepada Tuhanmu, dan supaya mereka betakwa") 
menunjukkan, kewajibanmencegatrdari yangmrmgkar 
tidak gugur meski diketahui cegahanitu tidak akan 
berhasil. Karena adanyapenerimaandan kepatuhan, 
bukan temasuk syarat. Maka kalauhanyamenjalankan 
suatu rukun pokok dari rukun-rukun agama, dan 
cemburu kalau-kalau hukum-hukum Allah dan 
larangan-larangan-Nyadilanggar, tentu itu cukup 
sebagaihasilnya! 

Ayat Kedalapan: 

,{r-n +JJl,_1il}4lc'lj i-.o|i {"4=.i'e l."+Ila,idilt iF*y.i y ;.nb l3jjl-, 

(Yo)+u.tl 

Dan pelihara dirimu dari siksaanyang tidak Hrusus 
menimpa arang-orang yang dzalim saja di antara 
kamu. Dan ketahuilah,Allah amat keras siksaan-Nya." 
(Q.S.8:2s).  

Qiratat,j{+,-:J 

Syaikh Ibnu Taimiyah berkata: Segolonganulama 
salaf 

membaca: ;,,.ol; F<=i.o t"4116gr-.rJll++,.-:J 

52
 

http:Yo)+u.tl


(dengan bentuk positifl. 

Kedua.qira'at (bacaart)tersebutsama-samabenar. 
Karena pelanggar aturan-aturan Allah adalahorang 
yang dzalim. Bagi yangtidakmelakukanpenentangan 
dianggap tidak dzalim, karena ia tidak takut 
menyertainya.Danterkadangia dianggap mengingatia 
tidak menjalankankewajiban(menentang).Dan atas ini 
maksudfirman Allah: 

t 'r,+ti 
iX-tJl Lli'l3 ee*Jl i)- ..1J{+ ir1ill +, lqJ'-=i t^ tr; Utg 

( \ 1o)O$*+ l.lplE=L*, L-d+ +lr"+ t.ilE 

"Mskn tatkala merekn melupaknn apa yang 
diperingatkankepadamereka, Kami selamatknnorang-
orang yang melarang dari perbuataniahat dan kami 
timpakan kepada orong-orang.yang dzalim sil<saan 
kerss, disebabkan mereka selalu berbuat fasik. " 
(Q.S.7 : l6s) .  

Maka Allah menyelamatkanorang-orang yang 
melarang.Adapun yangtidak suka perbuatandosa dan 
mereka yang mengatakar"... Mengapa kamu 
menashihati kaum yang Allah akan membinaskan 
mereka atau mengadzabmereka denganadzab yang 
sangat keras.." (Q.S.7:164), menurut kebanyakan 
ulama, mereka selamat, kerena mereka tidak suka, 
maka mereka menentangmenurut kemampuanyang 
ada pada: mereka. Adapunorangyangtidakmenetang 
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sama sekali, maka sesungguhnyaorang itu dianggap 
dzalim dan akan mendapatkan siksa, sebagaimana Nabi 
Sawpernalrbersabda: 

.+i,ocll :q 4iJl {.{--, ;i ,'l .lU[ o_U*.fdb J.4.ill lj'tJ t]! .-*L;Jl ..r! 

"Sesungguhnyaorang-orang, bila mereka melihat 
kemunglraran, tetapi mereka tidak mengubah 
(mencegah,menentang)nya,Allah akan menimpakan 
silrsakepadamereka." 

Haditstersebut sesuai denganarti ayat di atas. 

Selanjutnya Ibnu Taimiyah berkata: yang 
dimaksudkan adalah, sama-samabenar dibaca negatif 
(an-nafyu) danpositif (al-itsbat) dengan dua padangan. 
Sepertifirman Allah 

i,-li le4fb g4ill{..6'" n{+"d.J 

(...yang tidak khusus menimpaorang-orangyang 
dzalim saja di antara kamu...), yaitu tidak hanya 
terbatas pada pelanggar aturan Allah, tetapi juga 
mencakup orang yang melihat kemungkaran 
(pelanggaran)itu tapi ia tidak mengubah(mencegah)­
nya. 

Ulamayangmembaca: 

4,-l'i l_e-lb urJill i*+,-:Jf€=i,o 
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(dengan bentuk positif; memasukkan ke dalam 
pengertian, orang yang tidak melakukan penentangan 
padahal ia kuasa melakukannya. 

Terkadang maksudnya adalah,merekadisiksa di 
dunia lalu dibangkitkan menurut niat mereka, seperti 
prajurit yang menyerang Ka'bah, kemudian Allah 
membinasakanmereka semuanya,dan orang yang 
terpaksa nanti dikumpulkan sesuaidenganniatnya. 
(Majmu'Al-Fatawa 17 1382) 

PeliharalahDirimu dari Silsaan (Fitnah) 

Dalam ShahihMuslim ada riwayat dari Zainab binti 
Jahsy,dia bertanya kepadaRasulullahSaw: 

.c-;Jl ,.:4= li! ,p , :JLE$;3,-Jt-Jl tirb--t .Ill{ji ,iil ..!r-; tl 

"Wahai Rasulullah, apakah knmi akan celaka 
(disilrsa)sedangkan di kalanganknmi terdapat orang-
orang salih? Beliau meniawab: "Ya, apabila 
kemal<siatanbanyakdilakuknnorang." 

Dalam Shahih at-Turmudziadahadits: 

+U+ +ilt *4**,;T aL,13T++ l:*i'r: d-t dltJl lJ'lJli! ..,.I-i!t,-,!
"J-

.o.t ic.; .e 

"sesungguhnya orang-orang, apabila mereka 
melihat ada orang berbuat dzalim, tapi mereka tidak 
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menahan tangannya, Allah almn menimpakan siksaNya 
kepada merekn. " 

Dan dalam Shahih al-Bukhari dan at-Turmudzi 
terdapat hadits riwayat An-Nu'man bin Basyir dari 
Nabi Saw, beliau bersabda" 

4ig* ,rJ'c-lU;*,r lrs Ltj^a= t++ g.fgf, oilt :3,s ,rjc. p3t.i.llJL 

li! lel: ...i4Cr:,tJt gl <-g lcl: ,.i f"e4l L-G).t4i(.4*;* +t *.tb 

I ;,r. i :? t ;AJ- UT5I : l3Jtjs r tdhjh n,o ulc. ljJ,i otll r,,.ole.i;-l 

U1a1 l-"-+ln t3rl;T L-os ,t..o:b ir- rF ,13-1i;! f43g* irli dl 

.t +4+ 1349 l3a. pa1.4i l3lii 
"J. 

"Perumparnaan orong yang teguh menjalankan 
hulatm hukum Allah dan orang yang terierumus di 
dalamnya adalah bagaikan sekelompok orang yang 
membagi tempat dalam perahu, ada yang mendapat 
tempatdi atas, ada yang memperolehtempat di bawah. 

Sedangyang di bagian bawah bila mereka perlu air . 
minum harus naik kp atas. Maka merelm (yang di 
bm,uah)berkata: "Lebih baik kami melobangi saja 
tempat di bagian kami ini, supaya tidak mengganggu 
Irawan-knwan di atas. Maka jika merekayang di atas 
membiarkan niat merelm yang di bawah, pasti 
binasalah semua orang dalam perahu itu. Tapi kalau 
merelw mencegahnya, semua almn sama-soma 
selamat." 
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Dalam hadits ini adapetunjuk:orangumumdisiksa 
di sebabkan dosayangdilakukan orang-orang tertentu, 
sertatidak dijalankannyasmsr ma'ruf nahimunl(ar. 

Menolak Kekaburan 

Al-Karthi berkata, hal ini tidak menjadi kabur 
denganfirman Allah: 

"....don seorangyflng berdosatidak aknn memikul 
dosa orang lain..." (Q.S.6:164) 

Karena jika ada orang yang memperlihatkan 
kemungkaranmaka bagi setiap yangmelihatnyawajib 
mencegah bila ia kuasa. Jika tinggal diam, maka 
mereka semua maksiat. Ada yangberbuatmaksiat,ada 
yang meridhainya. Dan denganhikmah-Nya, Allah 
menganggap: .ir.FrJl ? {"lrl:tbJ"|Jl 4lij4i,*rrt Jl 

(Orang yang ridho perbuatanmungkardikerjakan,sama 
dengan orang yang mengerjakanperbuatanmunkar. 
Maka ia sama-sama menerima siksanya) 

Tanda Ridha padayang Mungkar
 
-
Tanda ridha sebagaimana disebutkan oleh Al-

Qastha lani - ialah ridho pada yang mungkar yakni 
tidak merasa sakit dengan kerusakanyang menimpa 
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agama yang disebabkan kemaksiatan-kemaksiatan. 
Seseorang belum dapat dikatakanbenci kepadayang 
mungkar kecuali ia merasa sakit.denganterjadinya 
kerusakandalam agama, sebagaimanaia merasa sakit 
dengan kehilangan harta atau anaknya.Orang yang 
tidak merasa demikian, berati ia ridha pada yang 
mungkar(ia akanmendapatsiksa). 

Ayat Kesembilan: 

;.,,,*l q+,f"Jl+ f+Jrt+: ;j,.,-*Jl ila.J*lt3 i{-=-*Jt .l* J++-, J! 1rt 
(1Yo);-, t:gJh FI"l3.t3 +lg- ir- Ll,.o ir.+ +lS^.IL.J,i! 

"serulah (manusia)kepadajalan Tuhanmudengan 
hihnah dan pelajaran yang baik, dan bantahlah 
mereka dengan cara paling baik. Sesungguhnya 
TuhanmuDialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yong tersesst dari jalan-Nya dan Dia lah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapatpetunjuk." 
(Q.S.16:125) .  

Turunnya Ayat 

Ayat tersebut diturunkan di mekah pada masa 
perintatrgencatansenjata dengan orang Quraisy.Dalam 
ayat ini ada perintah Allah kepadaNabi-Nya Saw 
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supaya beliau menyeru kapada agama Allah dengan 
cara halus dan lemah-lembut,tidak dengan cara kasar 
dan keras. 

Al-Hasan apabila membaca ayat itu, berkata: 
"demikianlah Rasulullah Saw; demikianlah kekasih 
Allah; demikianlahpilihanAllah; inilah- demiAllah ­
paling dicintainyapenghunibumi olehAllah.' Ayat ini 
pun berisi perintah kepada Rasulullah Saw supaya 
menyeru manusia kepada Allah dengan salahsatu cara 
yang tiga ini: al-hilvnah, al-mau'izhah alhasanahdart 
al-mujadalah dengan ccffayangpaling baik (al-ahsan). 

Dalam ayat lain Allah menyebutkan tentangdebat 
ataubantahan(al-jadal) ini dengan firman-Nya: 

"Don jangan kamu berdebat dengan Ahlul-Kitab, 
melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali 
dengan orang-orang dzalim di antara mereka.. " 
(Q.s.2e:a6). 

Cara-caraDalrwah 

Ketika Allah menyebut cara dakwah yangtiga itu, 
Dia menyusulkan(meng-athaflmn)yang satu kepada 
yanglain Maka cara-cara itu berbeda-beda. 

Al-Hihmah adalah hujjah yang pasti yang memberi 
pengertiantentangakidah-akidatryangmeyakinkan. 

Allah berfirman: 
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... Dan barangsiapo yilng biberi hikmah, sungguh 
telahdiberi kebajikanyangbanyak..." (Q.S.2:269). 

Atau sebagaimanadiebutkan oleh Ar-Raghib 
dalam Al-Mufradat-nya ia berarti: laranganyang 
disertai dengan ancutman (aHakhwiJ). Al-Khalil 
berkata: Al-Mau'izhah adalatr memberi peringatan 
dengankebajikan yang membuat hati senang. Al-iidal, 
dalil-dalil dan bukti-bukit yang dimaksudkanuntuk 

-meyakinkan dan mediamkan lawan. Atau menurut 
Ar-Raghib lagi dalamAl-Mufradat-nya- adalahdialog 
dalambentukperbantahandanperdebatan. 

PembagianAl-jadal 

Al-Jadal atau al- Jidal (debat, perbantahan) terbagi 
dua: Pertama,ia merupakan suafu dalil yangtersusun 
dari dasar-dasar pikiran (permis) yang benar di 
kalangankebanyakan orang, atau tersusun dari dasar­
dasar pikiran yang benar menurut orang yang 
mengatakannya. Al-Jadal adalah al-jadal yang 
dilakukandengancarayangpalingbaik. 

Kedua, dalil itu tersusun dari dasar-dasarpikiran 
(premis) yang salah dan rusak.Hanyasaja orang yang 
mengatakannyaberusahasupayaia diterima olehorang-
orang yang mendengarkannyamelalui cara licik dan 
tidak benar.Ayattadi membatasi dakwah denganal­
hikmah dan al mau'izhah al-hasanah.Karena jika 



berdakwah dengandalil-dalil meyakinkan, maka itu al­
hikrnah, dan jika dengan dalil-dalil zhanni,makaia al­
mqu'izhah al-hasanah,Adapwral-jadal bukan temasuk 
dakwah, tetapi ia mempunyaimaksudlain yangberbeda 
dari dakwah, yaitu meyakinkan dan mendiamkan 
(lawan).KarenaNya, ayat itu tidak mengatakan: 

.d"--i,,+ C ! #, t*-l ii".'J I tli-Jf l-9;4-<=-.Jt.l+r&+*,, J ! 1rt 

(Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah,al-mau' izhatr al-hasanah dan al-j adal al-hasan). 

Tetapi ayat tersebut melepasakanal-jadaldari bagian 
dakwatr karena ingin memberitatnrkan batrwa ia bukan 
bagian langkatr untuk mencapai dakwakr.Ia hanya 
dimaksudkan buat membela dakwatr dan menolak 
syubhat, kepercayaan-kepercaytumbatil dan kepalsuan­
kepalsuanyangtimbul di sekitar nya. 

Urutan llemikian, Apa Maksudnya? 

Al-hihnah, al-mau'izhah dan al-jidal secara 
berurutan merupakan apa yang mereka sepakati 
penyebutannya dalam adab al-Bahts wa al-
Munazharah dengan al-burhan (brftti, dalil), al-khithab 
(pidato) dan al-jadal. 

Tetapi Allah Swt menghubungkankata al-mau'zhah 
dengan kata al-hasanah (yang baik), dan al-jadal 
dihubungkan dengan perkataan allati hiya ahsan 
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(dengan cara paling baik).Dalam susunandemikian 
terdapatpetunjuk, adaal-mau'izhsh yang tidak baik; 
adaat-jatdal yang paling baik dan ada al-iadal yang 

bukan terbaik dan bukan pula yang baik. Dan al­
mau'izhah yang diperintahkanoleh Allah adalah a/­
mdu'izhah yang "baik"; Sedangkanal-iidal, adalahal­
jidal yang"paling baik". 

Pikiran yang sehat mendukung hal tesebut. Karena 
jalan Allah adalatrkeyakinanyangbenardan amal yang 
benar. Sudah jelas, bahwa dakwah (seruan)kepada 
jalan Allah umpirmanya dengan al-mau'izhah datr 
orang yang tidak mengamabilpelajarandenganapa 
yang ia peringatkanbukanlah mau'izhah yang baik 
(hasanah). 

-Demikian pula dakwah (seruan) ke jalan Allah 
umpamanya - denganal-muiadalah (al-iidal) dengan 
care salah-me-nyalahkan,cekcok(sophistry) bukanalah 
mujadalahdegancarayangpalingbaik (al-ashan)' 

Al-Jidal lebih membutuhkankepada"baik" yang 
sempnma tinimbang al-mau'izhah. Maka Allah 
membolehkan al mau'izhah yang "baik", dan tidak 
membolehkan al-muiadalah (al-iidaQ kecuali yang 
"paling baik" 

Kemudian, sesungguhnyafirman Allatr: ".., dengan. 
Hikmah, al-mau'izhah (peringatan) yang baik, dan 
bantahlah (mujadalah) mereka dengancarayangpaling 
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baik..." berpegangpada urut-urutandarisegimacam­
mecamnya. Maka semuamacam atau sifat al-hilvnah 
dibolehkan.Danal-mau'izhah terbagi kepadayangbaik 
dan yang tidak baik. Dan yang dibolehkan, al­
mau'izhahyangbaik. 

Al-mujadalah tebagi kepada yang baik dan yang 
tidak baik.Al-mujadalahyangbaik terbagikepadayang 
palingbaikdanbukanyangterbaik.Yangdibolehkan di 
sini, al-mujadalah yang paling baik. Ayat di atastidak 
meyinggung tentang penempatan cara-cara tersebut 
sesuaidengan orang-orang yang jadi sasarandakwah. 
Maka dasarpenggunaflrcara-caraitu adalahhasil yang 
baik, sampai kepada tujuandan diperolehnya apayang 
diinginkan,yaitumunculnyakebenaran. 

Maka juru dakwah, dalam suatu sikon (situasidan 
kondisi), boleh menggunakan tiga cara itu, dalam 
kondisi lain boleh memakai dua cara, dandalamsikon 
lain lagibisa menggunakan satucara saja. 

Ayat Kesepuluh: 

ir-.*ji! J|.3f t-.Jt- J-'Ej dJl J! I ., i,*-o !j-3,''-,,-i ir-: 
(rr)a+J"'*Jl 

"Siapalmh yang lebih baik perkntaannya daripada 
orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal 
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yang salih dan berkata: Sesungguhnyaaku termasuk 
orang-orangyangmenyerahdiri?" (Q.S.4l:33). 

Maksudnaya:Tidak adaseorangpunyang lebih baik 
perkataannya,caradan sikapnya daripadaorangyang 
menyerumanusia agartaatpadaAllah danRasul-Nya. 
Itu dilakukan denganmengajaryangbodoh,memberi 
peringatan yang lupa, menasihati yang ingkar dan 
membantahyangmenentang. 

Al-Hasan berkata:Ayat ini meliputi setiaporang 
-yang menyerukepadajalan Allah. Ayat tersebut dan 

ayat-ayat lainnya dalam Al-Quran banyak 
mewajibkan dakwahkejalan Allah. Di antara ayat-ayat 
tadi ada yangdialamatkan(khithab)kepadaNabi Saw. 
Maka umat beliau masuk ke dalamnyakarena ikut 
kepadabeliau. 

Dan di antara ayat-ayat itu pula ada yang 
dialamatkan(khithab) langsung kepada umat beliau.Di 
antara ayatyangkhithabkepadaNabi Saw ialatrfirman 
Allah: 

(AV)d+s=J.:.iJl g,n ii-lg: Y:.tl.f JI 1rt, 

.."dan serulahmerekakepada(ialan)Tuhanmu,dan 
sekali-kalijanganlah kamutermasukorang-orangyang 
mempersekutukan " (Q.S.28: 87), Tuhan. 

Semuaorang Islammasukke dalamayat ini, karena 
asal khithab Allah kepada Rasul-Nya Saw berarti 
tercakuppula umat beliau ke dalamnya, bila tak ada 



kekecualian.Di antara kekecualian itu bukanperintah 
Allah Swt kepada Rasulullah agar menyerumanusiake 
jalan-Nya. Artinya, Alhh memuliakan umat Islam 
denganmengikutsertakanmereka bersamaRasul-Nya 
dalam tugas dakwah menujujalan Allah. 

*Abd bin hamid mengeluarkanriwayatdari Qatadatl 
semoga Allah meridhainya. Dalam mengomentari 
firman Allah: "Siapakahyang lebih baikperkntaannya 
daripada orang yang menyeru kepada Allah, 
mengerjaknn amal yfrng salih dan bekota: 
'sesungguhnya aku temasuk orang-orang yang 
menyerahdiri? " (Q.S.41 :3 3), ia bekata: 

.o*6":..ca a::-rlt-f o-;-,-.,ga+;ir,ca +-J3-o3 4l4EJ alF.!.- lj-o 
"J' 

"Inilah seorang hambayang benarperkntaandan 
amal perbuatannya, masuk dan keluarnya, dalam 
keadaan sembunyidan terang-terangannyo, dandalam 
kehadirandankepergiannya." 

* tl. ttc * 

Sesungguhnya,ketika saya mengangkatpenauntuk 
kajian ini, selain saya ingin melengkapi risalahSyaikh 
al-Islam Ibnu Taimiyah yang dalam dan mendapat 
taufiq itu, saya berharap semoga saya mendapat taufik 
atas apa yangsayatuju. 
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Dan saatnya sudatr tiba untuk saya memberikanjalan 
kepadapembacabudiman supaya ia bertemudengan 
Syaikhal-IslamIbnu Taimiyatr. 

Jumadil-Akhir1399H. 

Kairo, 

Me i  1979M.  

Dr. Muhammad Jamiel Ghazi 
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AMAR MA'RUF NAHI N{UNKAR 

f{*JJt JF4tuJl +itt *,,', 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengashi maha 
Penyayang. 

Kepada Allah-lah puja puji kami panjatkan, 
memohonpertolongan dan ampunan. Dan kepada-Nya 
pula kami ber lindung dari setiapkejahatandiri kami 
dan amal-amaljelek kami. Sesungguhnyaorangyang 
telah mendapat petunjuk dari Allatr, tiadalah yang dapat 
menyesatkannya.Danorangyangtelahdisesatkan-Nya, 
tiadalahyangdapat memberikan petunjukkepadanya. 

Dan aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain 
Allah; tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi, 
sesungguhnyaMuhammad adalahhamba dan Rasul-
Nya. Allah mengutusnyadengan(membawa)petunjuk 
dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya 
terhadap semuaagama.Dan cukuplah Allah sebagai 
saksi. Semogarahmatdansalam-Nya,Allah limpahkan 
kepadanya. 

rF rl. + * rt rl. 
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Amar ma'ruf nahi munkar adalahsesuatuyang 

dengannya Allah menurunkan kitab-kitab-Nya dan 
mengutusparaRasulNya. Ini bagiandariagama. 

Sesungguhyarisalah(pesan)Allah terkadang berupa 
al Ikhbar danterkadangberupaal-Insya'. 

-At-Ikhbar (pemberitaan)adalahtentangdaztAllatr 
Maha Mulia dan Maha Agung Dia dan tentang-

makhluk-Nya,sepertitauhiddancerita-cerita,termasuk 
di dalamnya janji dan ancaman.AdapunAl-Insya'itu 
berupaperintah, laragan pembolehan(Ibahah)-

Ini seperti yangdisebutkandalamhadits: 

.Ottll c^$J.,ri .r--i aiJts.a Js AT 

"sesungguhnay'QulHuwa Allahu Ahad'sebanding 
denganspertigaAl-Qur 'ar.' (H.R.Bukhari)-

Karenamengandungsepertigayang berupatauhid. 
SebabAl-Qur'anadalahtauhid,perintahdancerita. 

TUGAS RASUL: AMAR MA'RUF NAHI 
MUNAKAR 

-Firman Allah - MahaSuci Dia tentangsifatNabi 
kita Saw: 

'qf;' r'+Jt-,'ftoyi+c.rt t*Lll J*,*g J-ai4jl i)^ f^tg+JIts--9 f+J 

cil,iJl {${+ 
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"ysng menyuruh mereka mengerjakanyang ma'ruf 
dan melarang mereks dari mengerjalmnysng munkar 
dan menghalallwn bagi merekn segala yangbaik dan 
mengharamkan bagi mereknsegalayang buruk..." 
(Q.S.7 :1s7) .  

Ini adalah penjelasan tentang kesempurnaan 
risalahnya. Maka sesungguhnyabeliau adalahyang 
disuruh oleh Allah melalui lisannya dengan setiap yang 
ma'ruf dan melarang dari setiap yang munkar, 
menghalalkan setiap yang baik dan mengharamkan 
setiapyangburuk. 

Maka dalam hubungan ini ada hadits,nabi Saw 
bersabda: 

.,il{*'Yl 1:t-+r friY '-'ir t4,J 

"Aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan budi 
pekerti yang mttlia."l 

Dan dalam suatu hadits yangmuttafaqalaih, beliau 
jugapernahbersabda: 

efl, Tl te l a-i-l l.d*ii3 l;l: -+ J--J Jj.4 .t+.''tt JL-l9.l* L*! 

1,o:p !C ,.lC;Er--?r ld I .+ r-r i-U+*r:gtar ;'FJ+ .r|Jl gtah , i;t 

.i4ljl ulb , inljt 
"lx 

t Lihat al-Muwaththa' 
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"Peruffipomaan aku dan perumpsmon para nabi 

adalah seperti perumpamean seseorang yang 

membangun sebuah rumah hingga selesai dan 

sempurna kecuali satu tempat batubata. Orang-orang 

mengelilingi rumah itu dan mengagumi keindahannya, 

lahu merekn berkata: "seandainya satu batubatanya 

ada!!". Maka aku-lah batubata itu. " (H'R. At 

Turmudzi). 

Dengan Nabi Muhammad Saw, Allah 

menyempurnakan agama (Islam) yang berisi suruhan 

kepada setiap yang ma'ruf dan larangan dari setiap yang 

mungkar, penghalalan setiap yang baik dan pegharaman 

setiapyang buruk. 

PtrNGHALALAN SESUATUYANG BAIK.BAIK 
DANPENGHARAMANSESUATUYANGBURUK 

Sesungguhnyadi antara paraRasulsebelumNabi 
Muhammad Saw ada yang mengharamkan atasumatnya 

sebagian sesuatu yang baik, sebagaimanadijelaskan 
dalam firman Allah: 

f€J.-bi c,ttL trgL lL4J t3:Lau".Il ir fllr+ 

"Maka di s eb abkan ke dzaliman ar ang-or ang Yahudi, 

Kami haramkan atas merekn (memaknnmaknnan) yang 

batk-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi merekn... " 

(Q.S.a:160).  
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Dan terkadangia tidak megharamkanatas umatnya 
semuayangburuk. Sebagaimana Allah berfirman: 

a-Ji ;l*.5l,*,! f;- t- yJJSI_r*,! .f+J )l-.rtg f t,LJl J,€=
"J. 

;br:JtJF aiJ+.r. 

"Semuo makanan adalah halal Bagi Bani Israil, 
melainkan maknnan yang diharamkan oleh Israil 
(ya'qub) untuk dirinya sendiri sebelum Tsurat 
diturunkmx.." (Q.S.3:93). 

Pengharaman semuayang buruk termasukdalam 
pengertian nahi munknr, sebagaimanapenghalalan 
semua sesuatu yang baik-baik temasuk dalam 
pengertianernar ma'ruf Karena pengharaman sesuatu 
yang baik-baik, sebenamya dilarang oleh Allah. juga 
menyuruh kepada semua yang ma'rd dan melarang 
dari setiap yang munkartidak bisa terjadi kecuali bagi 
Rasulullah Saw yang dengannya Allah 
menyempurnakanbudi pekerti luhur (akhlakkarimah) 
yangterlingkup dalam yangma'ruf. 

Allah berfirman: 

-.:.t3 p-=:rrF==J,:=+;-ly qj.crt f4.," f4,-.loai lXJl 

t4r 1)'{-,,!l 

"... Pada hsri ini telah Kusempurnaknn untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nihnat­
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Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi ngnma 
bagimu.. ,"  (Q.S.5:3).  

Jadi Allah telahmenyempurnakanagama untuk kita, 
mencukupkan nikmat-Nya kepadakita, danridhaIslam 
se bagai agama kita. 

KEISTIMEWAAN UMAT ISLAM 

Demikian pula umat Islam diberi sifat seperti yang 
diberikankepada Nabinya. Allah berfirman: 

,'-ajJl Cr^ OSgjIf , IJJ . ' tl+ Agi: u-UlJ *+_Fl .-i r*; F 

+lJt AS;.!S 

"Kemu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah... . " 
(Q.S.3:1 l0).  

JugaAllah berfirman: 

u3{n*g, aJJr sjl+ A:,r-"t+ LF+ "l rl:i f{--+ oLj-"#l3,i3*"#l-9 

.'.4;Jl;.c. 

"Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan 
perempuan, sebagian mereka (adalah) jadi penolong 
bagi sebagian lainnya. Merelm menyuruh 
(mengerjakon) yong ma'ruf, mencegah dari yang 
munlmr...  " (Q.S.9:7l).  



Sehubungandengan ini Abu Hurairah - semoga 
-Allah ridha kepadanva pernahberkata: 

U r;tl 4 f<+ ntsfj r,-yLill .-g+'''i'i ;-TJ+.--:- fl*,I*Jlg 9;6 

.aj-.JlF'olli.,6 

"Kalian adalah manusia terbaik bagi manusia lain. 

Kalian membawa mereka dalam belenggu-belenggu 

dan rantai sampai knlian memasukknn mereka ke 

dalamsurga." 

Allah Swt menjelaskan, inilah umat terbaik bagi 
manusia. Ia palingbanyakmemberi manfaat dan paling 
banyak berbuat baik (ihsan) karena ia menyuruh 
mereka kepadayang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar, dan mereka melakukan itu melalui jihad di 
jalan Ailah denganjiwa dan harta mereka, dan ini 
adalahmanfaatyangsempumabagi makhluk. 

Umat-umat yang lain tidak menyuruhorangkepada 
setiap yang ma'ruf dan tidak pula mencegahnyadari 
setiap yang mungkar. Dan mereka tidak melakukan 
jihad untuk itu, bahkan dari mereka ada yangbelum 
pematr malakukan jihad. Umatyangberjihad,misalnya 
Bani Israil, umunnya merekaberjihad karena membela 
negeri mereka dari serangan musuh, sebagaimana 
berperangnya melawan penyerang yang dzalim, bukan 
buat dakwatr kepada petunjukdan kebajikan, dan bukan 
pula menyuruhkepadayangma'ruf danmencegahdari 
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yang munkar, seperti tergambar dalam perkataanNabi 
Musa kepada kaumnya: 

,r-lc- 13.,-u-.!_t f,E J +Jll .=;<-,Jt i* LL-tl .FrYl l3Ji.ll fj"l+ 

._! L!_lirilLi+ t"J" l+Jb.l! .*s-l+ lClS(Yl ),-t',;'-,t-* lli$jts fa=JL.!i 

r-r){+:JLs(rV);y'il: l-!s l{ii tJ.}.3.;=;OF La; IFJ+,-is- ldlr; 

aj-.ci.li.r llt-g.-rl-.Jl l9J;rl t4++14 d-lJlf.'ii OJsL*1.r:.rJt Cr-f++L 

tj! ,--.,,:,.oL tCE (Yr)Cfj,.j- p:;=;! lJgr:E alJl ,,Jc'-l,jl+Jti fai!3 

;+Lo l_,! )1.:t ;'" el+l:.-. ii,,.^:Lb te r'" ll-1, L-o I,r-.,T l{liJi il 

(Yt);9.rr.13 

"Hoi kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) 
ysng telah ditentukan Allah bagimu, dan janganlah 
kamu lari ke belakang (karena takutkepadamusuh), 
makn kamu menjadi orong-orang yang merugi. 
"Mereks berkota: "Hai Musa, sesungguhnyadalam 
negeri itu ada orang-orang yang gogah perkasa. 
Sesungguhnya kami sekali-kali tidak aknn 
memasukinyasebelum mereka keluar daripadanya. 
Jika mereka keluar daripadanya, pasti kami aknn 
memasukinya." 

Sampai kepada ayat: 
"Mereka berknta: "Hai Musa,kamisetrnli-kalitidak 

akan memosukinyaselamalamanya,selagi mereks ada 
di dalamnya, karena itu pergilah ksmu bersama 
Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, 

http:Yt);9.rr.13
http:llt-g.-rl-.Jl


sesungguhnyakamihanyaduduhmenantidi sini saja." 
(Q.S.5:2r-24). 

Firman Allah lagi: 

f,C ,r*tJtdLlr i! .-#y r+ irr J$l-r-,! q+ ir- it-.tt J!rJ CI 

fg+Ie '=JL O!fil-*. J- Jto 4lJl Jh+*,,qjl.Flji t-+''L lJ c"--,1 

;r-" l-.:-",pl *3,; 4lJl J#- !i til t^J lCt-3 tl[lii Yi JEiJt+.FL5 

paL a-lltl F{--* 
y-C3 Y! ltts J|:;JI F++lc 

' -'a44 t*lb lJl+ig t -rl+, 

(Yf.1)d*4ll'ltJt 

'Apakah kamu tidak memperhatilmnpemuka­
pemuka Bani Israil sesudah Nabi Musa, yaitu kettka 
merelra berkata kepada seorang Nabi mereka: 
"Anglratlah untuk lmmi seorang raia supayfl kami 
berperang (di bawahpimpinanrrya)di ialan Allah. " 
Nabi mereka menjawab: "Mungkin sekali iiko ksmu 
nanti diwajibkan berperang, ksmu tidak alcnn 
berperang." 

Merelra menirvvab: "Mengapa lcami tidak mau 
berperang di jalan Allah, padahalsesungguhnyakami 
telah diusir dari kampung halaman kami dan dari 
anak-anak lmmi?" Malca tatkala perang itu diwaiiblmn 
atas mereka, merelrapun berpaling,kecuali beberapa 
orang saja di antara mereka. Dan Allah Maha 
Mengetahui siapa orang-orang yang dzalim." 
(Q.S.2:240. 
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Jadi ini menerangkan motivasi mereka berperang, 
karena diusir dari rumah-rumah (atau kampung 
halaman) dan anak-anak mereka. Meski demikian 
mereka pengecut,tidak mau melakukan perangyang 
disuruhkan kepada mereka itu. Karena itu, tidak halal 
bagi mereka hana rampasan perang (ghanimah), dan 
mereka tidak dapat menggauli budak. 

UMAT YANG PALING BESAR SEBELUM KITA 

Sesungguhnya umat beriman sebelum kita adalah 
Bani Israil, sebagaimana diterangkan dalam hadits yang 
disepakati kebenarannya dalam hadits Shahih al-
Bukahari dan Shshih Muslim yangberasal dari riwayat 
Ibnu Abbas semoga Allah meridhai keduanya ­
bahwaNabi Sawpemahbercerita: 

,f+JlJ ,J*JJI 4r-43;q f+t olt,Jl .,lc. ,''" J ̂  Jir*3 f<^r'l+ "t*i!l 
lrl q*, c+T-X ."r-l a*o,yJ-9*pb r,L +;r tl a*3 t r.;Jlg,;)$;Jl a*.3 

-lO,-l aia;,*. l:'e- JL*-;JL i-i$4i +l; tttl lil-:ql-Lr L-: lJ',jl 

lrlr*, o:l_r".li a !r ll-6-a,*lijl .)-+lJ ,#ltsl r4 "TJ-a:rlr.Lb 

c.rdi+ ui g3"..*, *!3..o tii rrr$ri rY3'n t,J..ts.d3!l .r*,.G big= 

g+Jt .-rl-*-,olJ-s=trio .f/ ,.rl-.,,.:-.1+i+iii.JlOl-1tdg.-|Jt ,}Jiib 

nilf-. Urt l:d-tj ,,rt ;.tl + tiJ,s;-i l-T: ljJEs pJuga.rt.uift 
"-f, ­

,J$l a*1r +iJt.,Jd .,JJl Clp .U-tt+TtYj* f'+Js , al3*,-lg fi fLr 

1ljb .ir_Fle=j+ i*<-; ir_tr*l+ !3 AFj*,: T9 &gsia* T ra.ill 
"$: 
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, r-*T1ljb .F* rJL3 ${iJt&,*.,J l+ Ui f{r.l ,Jl-ih 6,e-xn;4 i.:,ta. 

.LLta-. |41 4:l .- ,Jt.t!r $Ui ,"4;.T:JUb 

"Semalam diperlihatkan kepadaht pars nabi 
bersamaumotnyamasing-mosing.Ada Nabiyfrng lewat 
bersama seseorang; ada Nabi yang bersama dengan 
dua orang; kemudian ada Nabi yong bersama-sama 
dengan sekelompokorang; dan ada Nabi sendirian. 

-Lalu aku lihat bayanganhitam yang banyak dalam 
suatu riwayat, malra tiba-tiba jadi tanah-tanahtinggi 
yang penuh dengan manusia. Makn alu berkata: 
"Inilah umatku. "Makn dijawab: "Merekn ini Bani 
Israil. Tapi lihatlah demikian!" Maka aht lihat 
bayangan hitam (manusia) yang sangat banyak 
menutupi ufuk. Lalu diberitahuknn: "Mereka inilah 
umatmu." 

Bersama mereka ini terdapat (tujuhpuluh) ribuan 
orang yang masuk surga tanpa dihisab. Kemudian 
berpencar-pencarlah manusia itu dan kepada merekn 
tidak diberi penjelasan. Maka para sahabat Nabi 
saling bercerita. Mereko mengataknn: "Kami dulu 
dilahirkon dalam keadaan syirik, tapi kami telah 
beriman kepadaAllah dan Rasul-Nya, tetapi inilah 
anak-anakknmi."MakaNabi bersabda:"Itulahmerekn 
yang tidak bercos, berjimat dan bermitos,dankepada 
Tuhannya merelm bertmakal " Lalu bangkitlah
'Ulrasyah bin Mihshan dan berknta: "Apalrahaku 
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termasukdi antara mereka wahaiRasulullah?" Nabi 
Saw menjawab: "Ya." Kemudian ada seorang Lain 
bangkit dan berkata: "Apalmh aku juga termasuk di 
antara mereka?" Nabi meniawab: "Kamu telah 
didahuluioleh 'Ukasyah." (H.R.Bukhari). 

IJMA'UMAT ADALAH SUATU HUJJAH 

Ijma' umat itu suatu hujjah, karena Allah 
memberitahukan,mereka (umat) ini selalu menyuruh 
kepada setiap yang ma'ruf dan mencegah dari setiap 
yang munkar. Maka kalau mereka mencapai 
kesepakatan(tjma) dalam membolehkan sesuatuyang 
haram, meggugurkan suatu kewajiban,mengharamkan 
sesuatuyang dihalalkan, atau menyampaikanseseuatu 
tentangAllah atau makhluk-Nya dengan batil, mereka 
itu telah melakukan amar munkar nahi ma'ruf 
(menyuruh kepadayang munkar dan mencegah dari 
yangma'rufl. 

Amar munknr nahi ma'rufbukan termasukal-knlim 
aththayyib (perkataan-perkataanbaik) dan al-'smal 
ash-shalih.Tetapi ayat dalam Al-Qur'an itumemberi 
pengertian, sesuatuyangtidak diperintahkan oleh umat 
ini tidak termasukyangma'ruf,dan sesuatu yangtidak 
dicegahnyabukan termasuk yangmunlmr.Karena umat 
(Nabi Muhammad)ini selalu menyuruh kepada setiap 
yang ma'ruf dan selalu mencegah dari yangmunkar. 
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Maka bagaimanabisa semuaanggotaumatmenyuruh 
kepadasetiap yang munkar,atau semuanya mencegah 
dariyang ma'ruf. 

Allah Swt - telatrmewajibkanamar ma'ruf nahi 
munlrnr itu secarafardhu kifayah,denganfirman-Nya, 
di antaranya: 

9c nr+l*f ._l:,1'-rtla.r:fL-:J'+JtJJ A*+ nalJi4ii fs4=j-o 
( t ' t);3*U.Jt fo *IllSIrJ.€=j+ll 

"Dan hendaklah ada di antaro knmu segolongan 

umat yang menyeru kepada kebaiilran, menyuruh 

kepada yang ma'ruf dan mencegahdari yang munkar. 

Mereka itulah oronS-orang yang beruntung. " 

(Q.S.3:104).  

Bukanlah temasuk syarat Elmarma'ruf nahi munkar 
bahwa ia harus sampaikepada setiaporangmukallaf 
(orangyangdikenaibebankewajibanagama)di seluruh 
dunia. Karena itu tidak temasuksyarattabligh risalah 
(tugas kerasulan). Dengan demikian, maka tidak 
disyaratkanpula dalamhal cabang(furu).Tetapiyang 
disyaratkan adalah adanya kemungkinansampainya 
amar ma'ruf nahi munkar kepada para mukallaf 
Kemudian bila mereka menyia-nyiakandan tidak 
merasa lapangdengansampainyahal itu - sementarasi 
mubalig melaksanakankewajibannya- makapenyia­
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nyiaan itu datangnya dari mereka, bukan dari si 
mubalig. 

AMAR MA'RUF NAHI MUNGKAR FARDHU 
KIF'AYAH 

Amar ma'ruf nahi munknr tidakdiwajibk€m secara
'ain

fardhu (kewajiban perorangan) kepada setiap 
orang. Tapi diwajibkan secara fardhu kifayah 
(kewajiban kolektif) seperti menurut pegertianAl-
Qur'an 

Kalau jihad termasuk kesempumaan amar ma'ruf 
nahi munkar, maka hukumnya samajnga. Apabila 
seseorangyangdikenaikewajibantidak melakukannya, 
berdosalahsemua orang yangmampu(melakukannya) 
sesuai dengan kadar kemapuannya karena ia 
diwajibkan terhadap setiap orang menurut 
kemampuanya.Sabagaimanasabda Rasulullatr Saw: 

dil ..,llh
d d"l*i d AF .or+ oJ+Jlb lj- €=fu p.4.l"c,.-Ei;Cr­

"F 

, ,l -,a.JLtyl , : .,: f dJi3 

thj*,+ 

"Siapa yang melihat kemunknran, makn hendaklah 
ia mencegahnya dengan tangan (kekuasaan)-nya.Jikn 
tidak kuasa, dengan lisannya. Dan jilffi tidak kuasa 
dengan lisannya, dengan hatinya, dan ini iman yong 
paling lemah." (H.R. Muslim). 
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Bila demikian keadaannya,jelas,amarma'ruf nahi 
munknr dan penyempurruumnya dengan jihad 

merupakan kebaikan (ma'ruJ) paling besar yang 

diperintahkankepadakita. 

MELAKSANAKAN HAD TERMASUK NAHI 
MUNGKAR 

Termasuk tindakan nahi mungkar, melaksanakan 
Hudud (hukum) terhadap orangyang keluar dari syariat 
Allah. KepadaUli al Amr, yaitu paraulamatiap-tiap 
golongan, pemimpin, guru-guru dan sesepuhnya, 
diwajibkan melaksanakanatassemuaorang,menyuruh 
merekadenganyang ma'ruf dan mencegahdariyang 
munkar. Mereka menyuruh apa yang diperintatrkan 
Allah dan Rasul-Nya, sepertishalat lima kali tepat 
waktunya, shadaqahyang disyariatkan,puasayang 

dsyariatkandan haji ke Baital-Haraln, danjuga seperti 
iman kepada Allah, pam malaikat, kitab-kitab, 
paraRasul-Nyadan hari akhir, dan iman kepada qadar 
yang baik dan yang buruk, juga seperti ihsan yaitu, 
Anda menyembah(beribadat) kepada Allah seolah-olalt 
Anda melihat-Nya.JikaAndatidak dapatmelihat-Nya, 
sesunggutrnyaDia melihatAnda. 

Juga merekamenyuruhapayangdiperintahkanoleh 
Allah dan Rasut-Nyaberupa hal-hal batin dan latrir, 

seperti mengikhlaskan ketaatannyakepada Allah' 
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bertawakal kepada-Nya, dan bahwa Allah dan Rasul-
Nya lebih dicintai dari yanglain,penuhharapkepada 
rahmat-Nya, takut pada siksa-Nya,sabaratas setiap 
keputusan-Nyu,menyerah diri kepada perintah-Nya. 
Benar bicaranya, memenuhi janji, menyampaikan 
amanatkepadayangberhak,berbuatbaik kepada kedua 
orangfua, ffienyambung tali kekeluargaan 
(silaturrahmi), saling tolong-menolong dalam 
kebaikam, berbuat baik kepadatetangga,mak yatim, 
orang miskin, musafir,sahabat, istri dan budak 
(termasuk pembantu), adil dalam perkataan dan 
perbuatan, dan mengajak kepada akhlak mulia, 
misalnya, Anda silaturahmi kepada orang yang 
memutuskanhubungan famili dengan Anda, dan Anda 
memberikepadaorangyangtidak maumemberikepada 
Anda, dan memaafkan orang yang berbuat dzalim 
terhadapAnda. 

Juga termasukomar ma'ruf ialahmengajakkepada 
kerukunan dan persatuan,dan melarang permusuhan 
danperpecahandan sebagainya. 

KBMUNGKARAN YANG PALING BESAR 
Kemungkaran terbesar yang dilarang Allah dan 

Rasul-Nya adalah syirik kepada Allah, yaitu 
membaktikandiri kepadatuhanlain di samping Allah, 
seperti matahari, bulan,bintang,malaikat,Nabi, orang 
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yang salih,jin, ataupatung-patungdankuburanmereka 
dan makhluk-makhluk yang disembahselainAllah, 
atau yang dimintai pertolongan.Itulahperbuatan syirik 
(mempersekutukanmakhluk) denganAllah yang di 
larang Allah melalui lisan paraRasul-Nya. 

Juga termasuksesuatuyang munkar ialah semua 
perbuatan yang diharamkan oleh Allah seperti 
membunuhmanusiatanpa hak, makan hartamanusia 
secarbatil melaluighasab,riba,ataujudi, dantransaksi 
(mu'amalat) yang dilarang oleh Rasulullah,juga 

memutuskan tali kekeluargtuul, durhaka kepada 
orangtua, curang dalam timbangandan takaran, dan 
perbuatandzalim lainnya.Demikianpulaibadat-ibadat 
(kebaktian)yang diada-adakanyang tidak disyariatkan 
olehAllah danRasul-Nya. 

AMAR MA'RUF DENGAN CARA YANG 
MA'RUFO NAHI MUNGKAR DBNGAN CARA 
YANG TIDAK MUNKAR 

Carahalus adalahcara amarma'ruf nahimunknr. 
SepertiungkapanArab: 

,' h.g*tt*+' hl*l[+ . .4=i4J+ ..4=rjll .l. ull.i itg+l"tJdU 

Hendaklah kamu melakulmn amor ma'ruf dengan 

cara yang baik, dan melakuknn nahi munkar dengan 

carfi ysng tidak munkar. 
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Apabila amar ma'ruf nahi munkar merupakan 
kewajibanyang paling besar atau anjuran yangdisukai 
(oleh Allah), maka dalam hal tersebut maslaftar harus 
didahulukanatas mafsadar (kerusakan).Karena untuk 
maslahar lah para Rasul diutus dan ktab-kitab suci 
diturunkan.Allah amat tidak menyukai kerusakan. Dan 
semuayang diperintahkan Allah merupakan maslahat 
(kebaikan).Allah sungguh memuji perbuatanmaslahat 
maupun orang yang melakukannya,juga pada orang 
beriman dan beramal salih, dan Allah mencela 
perbuatankerusakan dan orang yangmelakukantidak 
padatempatnya. 

Sekiranya mafsadat yang ditimbulkan oleh amar 
ma'ruf nahi munlmr lebih besar daripada maslahatyang 
dihasilkan,maka amar ma'ruf nahi munknr itu tidak 
diperintahkan oleh Allah, sekalipun kewajiban 
ditinggalkan dan perbuatan terlarang dikerjakan. 
Karena yang diwajibkantehadaporang beriman adalah 
takwa kepada Allah di kalangan hamba hamba-Nya, 
dan tidak wajib ia memberi petunjukkepadamereka. 
Hal itu termasuk dalampengertianfirman Allah: 

lg;-i;a.il| ta;il;{"+.r:.allil ,-l; L}-p=J,l'J Yf<=,-"iii fg=+ 

"Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; 
tiadalah orang yang sesat itu akfrn memberi mudharat 
kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk... . " 

(QS s :105) .  

http:lg;-i;a.il


Untuk mendapat petunjuk, mesti melaksanakan 
kewajiban. Bila seorangMuslim telah melaksanakan 
kewajibannya (amar ma'ruf nahi mungknr), 
sebagaimanaj,rgu ia melaksanakankewajiban lain, 
maka kesesatanorang yang sesattidak akanmemberi 
mudhararkepadanya. 

MENCEGAH KEMUNGKARAN 

Mencegah kemungkaran terkadang dengan hati, 
-lisan, dan tangan.Adapun denganhati diwajibkan 

dalam keadaan. Bagaimanapun - karena tidak ada 

risiko (mudharat) dalam melakukannya.Bagi yang 

tidak melakukan, ia bukan orangberiman,sebagaima 
sabdaRasulullahSaw: 

.JL-JIl . ;+.ol.4Ji-.it 

"YAng demikian itu paling rendahnya, atantpaling 

lemahnyaiman." (H.R. Muslim). 

Sabda beliau yang lain: 

.J:F i+=nLtyl i)^.4Ji 1113,-'+J 

"Tidak ada sesudahitu iman sebesarbiii sawipttn." 

(H.R. Bukhari - Muslim).
 
-
Pernah ada orang bertanya kepada Ibnu Mas'ud 

semoga Allah ridha kepadanya:"siapakatr orang hidup 

yang dianggapmati?' Dia jawab: 
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.l rsj-a .14:+ !3 Lb:,f , lJ.i !.5_rJt 

"Yaitu orangyang tidak kenalyang ma'ruf dan tidak 
menentangysng mungkar." 

Dia orangyangmendapatcobaan,hatinyadilukiskan 
seperti cerek terbalik. Dalamhaditshudzaifahbin Al-
Yaman (semoga Allah ridha kepadanya) dalamAsh-
Shahihain: 

._,j't ̂-.Jl u;;-.J. J$Jt 1,Jc. dltjJl LJ-Jrl 

"Fitnah (cobaan) digelarkan (dibentangtran)atas 
hati seperti digelarkannyatiknr. "(H.R. Muslim). 

JAGALAH DIRIMU (ALAIKUM ANF'USAKUM) 
Ada dua golongan manusia yang keliru. Satu 

golongantidakmelakukankewajibanamarma'ruf nahi 
munkar karena menafsirkanayat di atas. Abu Bakar 
pernahberkatadalamsuatupidatonya: 

rF F€*FbJ Y f<=--ni F-€=+" :LIll o-r-o;3t_f: f 
r=jl u,-tjJl t+Ji 

."t+.,tJ-oJti,Jc' l.gisd: Fglg 
",ci;:.ol ljl J,; 

*Alaikum"HAi orang-orang, kalian baca ayat ini: 
anfusakum Laa yadhumrkum man dhalla 
idzaa'htadaitum", lalu kalian menempatkannyatidak 
pada tempatnya." 

Selanjutnyabeliauberkata: 
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++t alt o+ll .:,+.- j!3fJb dlLJl lJiJ ti! ,-,-Ut A! ,J+ol fLl "f.,-
.di-o.-rEs +ilt n4^..' ;i, rl .i,ll rog,1i*r 

Sesungguhnya aku mendenyar Rasulullah Saw 
bersabda: 

"Sesungguhnya orang-orang bila melihat 
kemungknran, mereka tidak mencegahnya,maknAllah 
akan menimpakan siksa-Nya kepada mereks semua. " 
(H.R.At-Turmaudzi). 

Golongan kedua ialah orang yangingin melakukan 
amar ma'ruf nahi munknr, baik dengan lisan atau 
dengan tangannya secara mutlak tanpa pengetahuan, 
hilm, sabar,dan tanpa pemikirantentangapayangbaik 
dan yangtidak baik dalam hal itu, dan tentangapayang 
ia mampu atau tidak mampu melakukanya. Seperti 
terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Tsa'labah: "Aku pemah bertanya tentang ayat itu 
kepadaRasulullahSaw. Maka jawabbeliau: 

6,*J Lc.tL- t--:, .',J'lJ li!.,i* ,J-€j'll ir. b{.l3' l_l;.lt+ ljl4:51 + 

c- iit-l 
"'l+ 

T lyT *r't* ,+.lJ++it +i Jg +t+-!: U:_i* L!r3 I .,'':" 

.{--Jl , j+,-Jl 1t+i.rL3l*ir- J!3 ,t lJ-Jt,;."i st ,c L+.rl 
,..:;.,,r1,1.h 

JU .lsU,: >l+r.1.,*;. ;-*'tg iJ{+b&tJJJ..calt ,Ja uA.b,J:. J{=& 

. a l t a  

'Tapi lakulmn smar ma'ruf nahi munlmr, hingga 
jika kamu lihat sfat kikir dsn hawa nafsuyang diikut, 
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dunia yang didahuluknn,dan kagumnya orang yong 
punya permikiran pada pemikirannya sendiri, dan 
kamu lihat suatu urusan yang kamu tidak punya 
kekuasaanatasnya, makajaga dirimu, dan tinggalkan 
urusanorang banyak. 

Sesungguhnya di belalffing knmu ada hari-hari yang 
me merlukan kesabaran. Bersabar pada saat itu 
bagailran menggenggam bara apL Orangyang beramal 
pada saat itu aknn mendapat pahala sebanyakpahala 
lima puluh orang yang Melakuknn amal yang soma. " 
(H.R.Ibnu Majah). 

Maka ia (golongankedua) melakukan amar ma'ruf 
nahi munknr dengan keyakinan, ia dalam ketaatan 
kepada Allah dan Rasul-Nya, padahal ia melanggar 
batas-batas-Nya,seperti banyak dilakukan oleh ahlul 
bid'ah dan orang yangdikuasai'hawa nafsu (golongan 
khawarij, mu'tazilah, rafidhah dangolonganyangsalah 
paham terhadapperintatrAllah berupa flmor ma'ruf 
nahi munkar, jihad serta lainnya). Maka mafsadafnya 
lebihbesardaripada maslahafnya. 

MEMERANGI PEMIMPIN YANG DZALIM 

Karena itu Nabi Saw menyuruh bersabar atas 
perbuatan dzalim para pemimpin (penguasa),dan 
melarang memerangi mereka selama mereka 
menegakkatrsholat, dan beliaubersabda: 
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.{$g=b$} +ilt t_*Ul ,p43F-pl! leri 

"Penuhi hak-hak merekn, dan mintalah kepada 
Allah hakhahnu." (H.R.At-Turmudzi). 

Karena itu prinsip pokok AhlussunnahWal Jama'ah 
adalah: tetap memelihara Jama'ah (persatuan dan 
kesatuan,tidak memerangipara pemimpin dan tidak 
berperangdalamfitnah (kekacauan) Adapun ahlul-ahwa 
(pengikut nafsu) seperti golongan mu'tazilah 
memandangmemerangipemimpintermasuksalahsatu 
ajaran dasar dalam keyakinan agama.Ada lima ajaran 
yang dipandang sebagai dasar dan pokok agama 
mereka:at-tauhid,merupakanpeniadaanterhadapsifat­
sifat Tuhan; al-'adlu (keadilan),pengingkaran atas 
qadar; al-manzilah bainal-manzilatain,melaksanakan 
janji dan ancaman amsrma'ruf nahi munkar, termasuk 
di dalamnya, memerangipemimpin. 

BILA MASLAHAT DAN MAFSADAT SALING 
BERTENTANGAN 

Masalah ini masuk knidah umum,bila maslahat dan 
mafsadat serta hal yang baik dan buruk saling 
bertentangsn(salingmendesak),malmyang lruatharus 
dimenangkan. 

Dalam omar ma'ruf nahi munknr- selmlipundapat 
membawa maslahat dan menolak mafsadat- harus 
diperhatilffih hal yang berlcnuanan.Jilw di dalamnya 
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tidak terdapat maslahst, stau lebih banyak menibullmn 
mafsadat, maka ini tidak diperintahkan. Bahkan 
melakukan amar ma'ruf nahi munkar diharamkan bila 
mafsadatyang ditimbullmnnya lebih banyak daripada 
maslahtnaya. 

SYARIAT SEBAGAI TIMBANGAN 

Kadar maslahal dan mafsadar harus ditimbang 
dengan timbangan syariat. 

Andaikan seseorang mampu mengikuti nash, ia tidak 
boleh berpaling daripadanya. Jika tidak, ia harus 
befijthihd dengan pikirannya untuk mengetahui 
berbagai maslahat yang kabur dan samar. Danjarang 
nash-nash itu menyulitkan orang yang benar-benar 
mengetahuinya dan mengetahui dilalah (isyarat) 
hukumnya. 

Dalam kaitan ini, jika seseorangdan segolongan 
orang mengerjakanyang ma'ruf terkadang juga yang 
munkar, hingga tidak dapat memisahkan antara 
keduanya, atau mereka mengerijakan semuanya atau 
meninggalkan semuanya, maka mereka tidak boleh 
disuruh kepadayang ma'ruf tidak pula dicegatr dari 
yang munkar. Tapi harus dipertimbangkanjika yang 
ma'ruf lebih banyak, suruh denganyang ma'ruf itu, 
meski terjadi kemungkaranyang lebih kecil. Jangan 
dicegah dari yang munknr,bila malah membuatyang 
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ms'ruf lebih banyak ditinggalkan. Bahkan mencegah 
dalam kasus ini termasuk menghalang-halangi dari 
jalan Allah dan berusahamelenyapkanketaatankepada 
Allah dan Rasul-Nya dan menghapuskan perbuatan 
baik. 

Jika yang munknr lebih banyak, maka cegahlahdari 
yang munknr itu, meski yang ma'ruf lebih sedikit 
ditinggalkan. Menyuruh kepada yang ma'ruf, Tapi 
membuat bertambah yangmunknrdianggap menyuruh 
kepada yang munknr dan berusahadalam maksiat 
kepadaAllah dan Rasul-Nya. 

Jikalau yang ma'ruf danmunknr sebanding, dantak 
dapat dipisahkan, maka tidak bolehdisuruh keduanya 
atau dicegahkeduanya.Suatuketika,meyuruh itu baik, 
dan saat lain, mencegahitu yang baik. Terkadang 
menyuruh dan mencegahsama-samatidak baik, kalau 
yang ma'ruf danmunkartidakdapatdipisah.Ini hanya 
terjadipadakasus-kasustertentu. 

Jika dilihat dari segi macamnya, secaramutlak harus 
disuruh kepada yang ma'ruf dan dicegah dari yang 
munkar Dalam hal pelaku satu orang dan satu 
golongan, maka suruh kepadayangma'ruf dan dicegah 
dari yangmunlwr,pujilah yangterpuji dan celalatryang 
tercela, hingga menyuruh ke pada yang ma'ruf tidak 
membuatyang ma'ruf yang lebihbesar, ditinggalkan. 
Atau dilakukan nya yangmunkarlebih besar lagi. Dan 
mencegatr yang munknr membuat dilaicukannya 
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perbuatan lebih munkar atau ditinggalkan perbuatan 
yanglebihma'ruf. 

Apabila masalahnya masih kabur, maka seorang 
yang beriman hanrs mencari kejelasan sampaiyang 
benartampakbaginya.Ia tidak bisa melakukanketaatan 
kecuali dengan ilmu dan niat, sedangkan jika ia 
meninggalkan, ia telah melalcukan maksiat. Maka 
meninggalkan kewajibanitu maksiat, dan mengerjakan 
sesuatuyang dilarang dari masalah itu, juga maksiat. 
Persoalan ini luas, Wa laa hawla wa laa quwwataillaa 
billaahi. Dan tidak ada kekuatan melainkan dengan 
Allah. 

Dalam hubungan ini Nabi Sawmembiarkan(tidak 
membunuh)Abdullah bin Ubay bin Salul danteman­
teman nya yang sama,para pemimpin orang-orang 
munafik dan dzalim, karena mereka punya banyak 
teman, kawan dan penolong. Maka menghilangkan 
yang munknrtersebut dengan suatutindakankekerasan 
mesti akanmembawa hilangya yang ma'ruflebih besar 

pengikutnya marah dan menjauhnyamanusiabila 
mendengarNabi Saw membunuhparasahabatnya. 

Karena itu, ketika Rasulullah Saw berpidatodalam 
kasus berita bohong (ol-rlk), dan Sa'd bin Mu'adz 
mengatakansesuatu secara baik-baik, maka Sa'd bin 
Ubadah naik daratr kepadanya - meski ia jujur dan 
imannya baik dan masing-masingsangatfanatik 
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dengansuku(kabilah)-tryit,hingga hampir te4adifitnah 
(pertumpahandarah). 

CINTA ALLAH SWT SEBAGAI I}ASAR 

Intinya ialah, cinta manusiakepadayangma'ruf dart 
bencinya,keinginan dan ketidaksukaannya kepadaini­
itu harus sesuaidengancinta Allah dan benci-Nya, 
dengan keinginan dan ketidaksukaan-Nya.Batrwa 
mengerjakan sesuatu yang disenangi dan menolak 
sesuatu yang tidak disenangi harus selarasdengan 
kekuatan dan kemampuanya.Karena Allah tidak 
memaksakanbebankepada seseorang melainkansesuai 
dengankemampuannya.Allah berfirman: 

t-. 4lJl l3,.;it-b f:rl"l-t 

"Malrn bertah,ualah kepada Allah menurut 
kesanggu-panmu..." (Q.S.64:I 6). 

Adapun cinta hati dan bencinya,keinginandan 
ketidaksukaannyaharus tetap sempuma,tidak bisa 
berkurang kecuali dengan berkurangnya iman. 
Sedangkanperbuatanfisik menurut kesanggupannya. 
Siapa yangkeinginandan ketidaksukaan hatinyasangat 
sempurna, dan bersama itu ia berbuat menurut 
kesanggupannya,maka ia memperolehpahala sperti 
pahalapelakuyangsempurna. 
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Di antaramanusia ada yangcintadan bencinya tidak 
menurut cinta sertabencinyaAllah dan Rasul-Nya' Ini 
termasuk jenis hawa nafsu. Jika diikuti, berarti 
mengikuti hawa nafsu. Sehubungandengan ini Allah 
berfirmana: 

alJl Cr g,r-o .*i+ al3o g;l ;,*r.Jni u,"9 

"... Dan siapa yang lebih sesat daripada orang 
yang mengilrutihawa nafsunya dengantidak mendapat 
petunjukdari Allah sedikitpun .... "(Q.S.28:50). 

Sesungguhnyasumberhawanafsu itu cintanya jiwa, 

kemudianbencinva. 

MENGIKUTI HAWA NAFSU 

Hawa nafsu yaitu cinta dan benci dalam jiwa, 

seseorangtidak dicela karenanya,sebabia tidak selalu 
menguasainya.Tapi yang dicela kalau mengikutinya, 
sebagaimanafirman Allah: 

Tl..!.=tt+.yLJt Fb il+t.* dtilr-* t J s3ll U-i)+ F4=+L!,;:l'!l 

4lJt&-l* ;.c. ,ll l,' .,t .SXll C+ 

"Hai Daud, sesungguhnyaKami meniadilcan kamu 
khalifah (penguasa) di muka bumi, malm berilah 
keputusan(perknra)di antara manusia denganadil dan 
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janganlah knmumengikuti howa nafsu,karenaia akan 
menyesatlmnknmudarijalan Allah...." (Q.S.38:26). 

dJl Cr-d;.14J+i?ol3-t6Sl ;*.,f.;T.,*3 

"... Dan siapa yqng lebih sesatdaripada orflng yang 
mengikuti hswa nafsunya dengan tidak mendapat 
petunjuk dari Allah sedkikitpun... " (Q.S.28:50). 

Nabi Saw pemah bersabda: 

,,,jijlj +;Jl 3= .r",aiJl3 . {+.y-Jtj *Jl }= +lf q;i :crt4*:,o ,r}t: 

grl <- t€ t SIif -'':' r ll +t+.'-nLtJaj ttL. e+' r.,r;JtJ' J-.Jt i-e143 

.. .'t,. .-.;.tt+L+-lf 

'Ada tiga hal yang dapat menyelamatkan:takut 
kepada AIIah dalam keadaantersembunyi maupun 
terang-terangon, sikap hemat dan sederhana saat " 
miskin dan kaya, dan perkataan benar ketikamarah 
dansenang. 

Juga ada tiga hal yang dapat mencelaknknn: stfot 
sangat kikir yangditaati, hawanafsuyang diikuti, dan 
kekagumanseseorangpada dirinya sendiri." 

Cinta dan benci dikuti oleh timbulnya suatu 
keinginan ketika adanya sesuatuyang disukai atau 
dibenci, jrrga oleh suatu kesenangan,kehendak dan 
lain-lain.Makasiapayangmengikutinya,tanpaperintah 
Allah danRasul-Nya, ia termasuk orang yangmengekor 
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hawa nafsunyatanpapetunjukAllah. Batrkania jadikan 

hawanafsunyasebagituhan. 

Mengikuti hawa nafsu dalam hal keagamaim lebih 

serius daripadamengikuti hawa nafsu pada hal yang 

enak enak atau Lezat-lezat(al-musytahayat).Karena 
yang pertama itu perbuatanorang kafir ahlul-kitab 
(Yahudi-Nasrani) dan orang-orang musyrik' Allah 

berfirman: 

Fi'**'*'fr,I,,fi:''f--;i',f,*t:* 
"Makn jikn merekntidak meniawab(tantanganmu), 

ketahuilah, sesungguhnyamerekn hanya mengikuti 
siapayang lebih sesathawa nafsu ftetatm). Dan 

daripada orangyang mengikuti hnva nafsunyadengan 

tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun. 

SesungguhnyaAllah tidak memberipetunjuk kepada 

ornng-orongyangdzalim." (Q.S.28:50). 

.-' ato t c;+ yi,o cr '; 
.g f;t+;i FaJ J.o fa""iii ir'o f'=J 

tlf-, U Hr Ft4-tJ"t' 
{s4,,,ni # e+fug qu f.--'g fgtiE-f., 

'4J:Lg
r+ij {q+'ljil t.-lla i}Jill e+l J+(YA)rrr$,'* 13rt c't-5lt LJ'-li 

(Yt)orJ,,-U dl" f{J l-.3 +llt l-l.,oi.r. t'*3t it"" Flc 

"Dis membuatperumpomaan untuk Immu dari 

dirimu sendiri. Apakah ada di antarahamba-sahaya 
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yang dimiliki oleh tangan kananmu,sekutu bagimu 
dalam (memiliki) rezeki ynng telah Kami beriknn 
kepadamu; malm komu same dengan mereka dalam 
(hak mempergunaknn)rezeki itu, kamu takutkepada 
mereka sebagaimana knmu takut kepada dirimu 
sendiri? Demikianlah Kami jelaskan ayat-bagi kaum 
yang berakal. 

'Tetapi orong-orangyang dzalim, mengikuthawa 
nafsunyatanpailmu pengetahuan; maknsiapakahyang 
akan menunjuki orang yang telsh disesatlmnAllah? 
dan tiadalah bagi mereknseorang penolong pnn." 
(Q.S.30:28-2e). 

U F.3J J,-3 JiJ 4i14.+tll p-l t4-. l3lgti !i UJ,lgitts fcAJ 

ArJ.+J bi+ O!.94tO!f.Jc -*.+ f*Jlr.t f.,-r.rt"at lr Yl f==,14 
( I \ 1).rr.r-..ilt* +l 3o .d.._l 

"Mengapa ksmu tidak mau makan (binatang­
binatang halal) yong disebut nnma Allah ketika 
menyembelihnya, padahal sesungguhnya Allah telah 
menjelasknn kepada kamu aps yang diharamkan-Nya 
atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya. 
Dan sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar­
benar hendak menyesatknn (orang lain) dengan howa 
nafsu merelm tanpa pengetahuan. Sesungguhnya 
Tuhanmau, Dia-lah yang lebih mengetahui orang­
orong yang melampsui batas." (Q.S.6:119). 
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pr-s'l-5lai1.+'+!J d'-*Jl-4i p+lr,JP ldx ! *'E4Jl &i! Jg 

(VVU{.,*,J|rlr-r i'c' l+Lj"f lsi'c-' lJl,.oi-9JF .f lel-'b rb 

"Kataknnlah: "Hai Ahlul-Kitab, ianganlah kamu 

berlebih-lebihan (melampaui batas) dengan cara tidak 

benar dalam frgflmamu. Dan iangan knmu ilffiti hawa 

telah sesfrt dahulunyanafsu orang-orfing yang 

kedatangan Muhammad) dan merekn telah
lsibetum'menyesatkan 

kebanyaknn (manusia), dan mereftn 

dariialan yan7 lurus." (Q'S'5:77)'tersesat 

6rt ' ^:tl !3 :s+Jt ' 't;' ,r';Ji cJJ+1ll.9.r-o,i! Jr F+il Cj- "+ 
i'- dJt ;,n aII t^ flJl ir^.tLl+ q5,Jl"+ f+lf.oT ':'-:l iiji.E*eJl J.o 

(1Y').y+.iT:JJ 

"orang-orong Yahudi dan Nasrani tidak aknn 

senang kepada kamu hingga kamu mengihrtiagama 

Eatakan: "sesungguhnyapetuniukAllah itulah*urrllo. 

petunjuk (yang sebenarnya)- iikn
" Dan sesungguhnya^ka*i 

meigikuti kemauanmerekasetelahpengetahuan 

datangkepadamu,makaAllah tidak lagijadi pelindung 

danpenolongbagimu." (Q.S.2:I 20)' 

[.3 a.lllra te'+ l- e+i.,t4{ .,.t:<-J1 l3i3i rrcill c*pi iillc.,iHLI 

d+
.4L+ L,o ,r-r.r.r- c,*^:t .fl-l Utr F{'i-l Lai f'4:ti3e+lsoi ";+ 

dr1JtlaJlCr*Jli! ul! d'lt .r' 
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"... Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti 
keinginan mereka setalah datang ilmu kepadamu, 
sesungguhnya kamu knlau begitu termasuk golongan 
orilng-orang yang dzalim. " (Q.S.2: I 45). 

,-iJJJ:iJ;lp4"r*l: p+t3rnig+ Y: +ttt ;;i t*t f<+ f<a*t n'lj 

t-{+g-l.i,oJ;i+JJlr+J*Lji f,Iclb ls+, Al.s.,1:l!+lJlJli ;,s.",ar:
( t \),rri-LJ u*ul ir," |+4 u!-lp+.srl

"i'+ 

"Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di 
anlara mereka menurut apa ysng diturunkan Allah, dan 
janganlah knmu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan 
berhati-hatilah kamu terhadap merekil, supflya mereka 
memalingknn komu dari sebagian apa yang telah 
diturunkan Allah kepadamu... " (Q.S.5:49). 

Karena itu orang, dari kalangan ulama dan ahli 
ibadat,yang melepaskan diri dari petunjuk Al-Qur'an 
dan Sunnah Rasulullah, dapat dianggap sebagai ahlul­

' ahwa (pengikut hawa nafsu), seperti orang-orangsalaf 
semoga Allah memberi rahmat kepada mereka -

menyebut mereka sebagai ahlul-ahwa.' Yang demikian 
itu karena setiap orang yang tidak mengikuti 
pengetahuan (ilmu), berarti mengikuti hawa nafsunya. 
Pengetahuan terhadap agama tidak akan terjadi 
melainkan dengan petunjuk Allah, Allah befirman: 
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fi. -'+ fdtsrti i':J*+: t;'+g ;!9 

"... .Dan sesungguhnya kebanyakan(dari manusia) 

benar-benar hendak menyesatkan(orang lain) dengan 

hawa nafsumerekatanpapengetahuan.--" (Q.S.6:l9)' 

+IJl ir" d;,Js J++ ot3rngt;t g'.-. r},j'i i*-t 

"...Dan siapakahyang lebihsesatdaripadaorang­
ornng yang mengihtti hawa nafsunyadengan tidak 
mendapat petuniuk dari Allah sedikit pun---" 
(Q.S.28:50).  

CINTA DAN BENCI KARENA ALLAH 

Wajib atas seseorangmemperhatikancinta dan 
bencinya sendirisertakadarkeduanya,apakahia sesuai 
denganperintah Allah dan Rasul-Nya, yaitu petunjuk-

Nya yang diturunkan kepadaRasul-Nyu,di mana ia 
diperintahkandengancinta dan bencinya itu, Ia tidak 
boleh mendahului Allah dan Rasul-Nya. Allah 
berfirman: 

d:--lS +lJl.g+..,++lr^.ti: ! l9.I ucill kJitJ 

"Hai orang-orangysng beriman, ianganlah komu 
mendahului Allah dan Rasul-Nya.Dan tah,valah 
kepadaAttah. SesungguhnyaAllah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. " (Q.S.49:I ). 
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siapa yang cintaataubencisebelumdiperintaholeh 
Allah, maka ia mendatrului Allah dan Rasul-Nya. 
semata-matacinta dan benci merupakanhawanafsu. 
Tapi yang diharamkan adalahmengikuti cinta dan 
bencinyatanpapetunjukdari Allah. 

-oleh karenaitu dalamAl-eur'an - Allah bercerita 
tentangfirman-Nya kepada Nabi Daud: 

4lJt Jiri*;-e A:J.:+ &J-rJl .rJ *IJl &i* ar- .i.tt.^",sgSeJl e# 
yf 

.q_r*z+l* f+J 

"...dan janganlah knmuikuti hawanafsu,knrenaia 
akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. 
sesungguhnyaorangorang yangsesatdari jalan Ailah 
akanmendapatsiksayangberat..." (Q.S.3B:26). 

AIIah memberitahukan,siapayangmengikutihawa 
nafsu-nya,maka ia akantesesatdarijalan Allah. Jalan 
Allah adalah petunjukNya, di mana Dia mengutus 
Rasul-Nya,yaitujalanmenujuAllah. 

AMAR MA'RUF AMAL YANG PALING UTAMA 
PenjelasErnnya,flmfrr ma'ruf nahi munknr termasuk 

amal yang paling diwajibkan,paling utamadanpaling 
baik.Allah telatrberfirman: 
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Y-e U,,,,*lpatilf.6dC 

"....sttpoya Dia (Allah) menguii kamu, siapa di 
antaraknmuyanglebih baik amalnya...." (Q.S.67:2). 

Amar ma'ruf nahi munkar - sebagaimanamenurut 
Al-Fudhail bin "Iyadh,-semogaAllah memberirahmat 
kepadanya- merupakanamalpaling ikhlas dan benar. 
Bila amal itu dilakukan denganikhlas tapi tidak benar, 
ia tidak diterima.Sebaliknya, bila amal itu benartapi 
tidak ikhlas, juga tidak diterima sampaiia ikhlas dan 
benar. 

Amal ikhlas adalah amal yangdimaksudkanuntuk 
Allatr; dan amal yang benar,amalyangsesuaidengan 
tuntunan sunnah Rasul. Maka amal salih harus 
diniatkan untuk memperolehkeridhaanAllatr. Sebab 
Allah tidak akan menerimaamal kecuali amal yang 
diniatkan untuk mendapat keridhaanlttya semata. 
Sebagaimanadijelaskan dalam hadits (qudsi) yang 
shatrih dari Abu Hurairalr dari Nabi Saw, beliau 
bersabda: 

4+ dltsl X4c' J4s' ;c .'rt, i'tl ;c' 't <-, .l'tt *;il Lit:J t': oitt J:'* 

.,'t, al6.$ ala rij ,di-ca.5r;titb LO+ 

'Allah berfirman: 'Aht adalah sekutuyang paling 
sangot tidak membutuhlmnpersekutuan..Siapayang 
melalrulmnsuatuamal,di mana selain Aku disekutulcsn 
(diniattrnnjuga untuk sesuatu di samping Allah), maka 
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Aku bebas daripadanya (tidakmenerimanya).Amal itu 
seffiuflnyfruntuk sesuatu yfrng dipersehttukanitu." 
(H.R.Ibu Majah). 

Itulah tauhid yang jadi pokok agama Islam, agama 
Allah yangdengannyaDia mengutussemuaRasul-Nya 
dan untuk- nyalah Dia menciptakan makhluk. Ia hak 
Allah yangdiwajib-kankepada semua hamba-Nya agar 
beribadat (menyembah) kepada-Nya, dan tidak 
mempersekutukandengan selain-Nya. 

Amal salih yang diperintahkanoleh Allah kepada 
RasulNya adalahketaatan Setiap ketaatanitu amal 
salih, amalyangdisyariatkandan dilakukan Rasulullatr 
Saw, sebab ia sesuatu yang diperintahkan dengan 
perintah wajib atauperintatranjuran.ttulah amal salih, 
amal yang baik (al-hasan), amal kebaktian (al-birr), 
dan amalkebajikan(al-khair). Lawannya, kemaksiatan, 
amal rusak (al-fusid), amal jelek (as-sayyi'ah) dan 
kej alratan, kedzaliman(al-fujur, al-baghyu, azh-zhul m). 

AMAL DAN NIAT 

Setiap amal, harus terdapat dua hal: niat dan gerak, 
sebagaimanasabdaNabi Saw: 

.fl , aJ &-l!. 
"L-,'fll d"*f 

"Paling jujurnya nama adalah Harits dan 
Hammam." 
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Maka setiap orang adalah Harits-Hammam orang 
yang berusaha dan orang yang banyak keinginanya 
baginya ada amal (gerak) dan niat. Tapi niat terpuji 
yang diterima oleh Allah dandiberi pahalaialah niat, 
bahwa amal itu dimaksudkan untuk Allah semata. Amal 
terpuji (amal salih) yaitu amal yang diperintahkan. 
Karena itu, Umarbin Al-Khattab - semogaAllah ridha 

-kepadanya dalam doanya mengatakan: 

,r-1rl--J Yg c L^tL. c4{'.*C 4lr..tj ,l-rJL.o cl4=.=J-{.c.Jr+l {"{lJt 

.E+,i 4J9 

'Ya Allah, jadikan semuoamalku amal salih, dan 
jadikan ia semata-mata untuhMu. Danjangan Engkau 
jadikan ia sama sekali untuk siapa pun. " 

Bila hal itu merupakanbatasan amal salih, maka 
amar mar'ruf nahi munknr harus demikian pula.Ini 
untuk orang yang menyuruh, dan yang mencegah 
dengan dirinya sendiri. 

ILMU DASAR AMAL SALIH 

Amal tidak dikatakan sholih jika dilakukan tanpa 
ilmu dan pemahaman.Sebagaimana Umar bin Abdul 
Al-Aziz semogaAllah ridha kepadanya pernah 
berkata: 

Ln'r.JglC!-* "r.-;*;l-€= {+I"-r+ oilt +. Cr^ 
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"Siapayang ibadatkepadaAllah tanpa suatu,ilmu, 
akan lebih banyak memberihanmafsadatdaripada 
maslahahnya." 

Juga dalam hadits riwayat Mu'adz bin Jabal ­
semoqaAllah ridhakepadanaya: 

.+r;$ ,"l.qrjl fhJ el'Jl
"t**Jt3 

"IImu adalah pemandu (imam) amal,dan amal itu 
pengikutnya." 

Itu jelas. Sebabniat dan amal jika tanpailmu,. ia 
merupakankebodohandan kesesatanserta mengikuti 
hawa nafsu, seperti diterangkan di muka.Ini bedanya 
pengikuttradisij ahiliyah(ahlul-Jahiliyah) danpengikut 
Islam (ahlul-Islam). Karenaitu harus adapengetahuan 
terhadap yang ma'ruf dan yang munkar, serta dapat 
membedakankeduanya.Juga harus ada pengetahuan 
tentangkeadaanorangyangdisuruhdandilarang. 

Termasuk yang sholih ialah, amar ma'ruf nahi 
munkar itu dilakukan di atasjalan lurus. Jalan lurus 
fialan terdekat),jalan yangbisamengantarkankepada 
tercapinyatujuan. 

SIKAP HALUS DAN SABAR, AKHLAK JURU 
DAKlryAH 

Amar ma'ruf nahimunknr harus dengan carahalus. 
RasulullahSawpernahbersabda: 
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.4jt :, U! ,4+' r';'tlula Y: ,4.1i Y! 4f +&JJI ,il.3 t ­

'Tiadalah sikap halus dalam suotu hal melainlmn 
memperbagussesuatuitu; dan tiadalah sikap knsar 
dalam suatu hal melainkanhanyamemperburuknya" 
(R.H.Muslim). 

Sabda Rasulullah yanglain: 

*-L-J Y Li 4+14gfu*, aJay'll +,F.;,JI .r-.i d+sJ "ilf 
O! 

"$ 
. , : ; + J l  

'Allah bersifat sangat halus, menyulmi sikaphslus 
dalam semua urusan; dan Dia memberi karena sikap 
halus itu, sesuatu yang tidak aknn Dia berilmn karena 
silrnpknsar." (H.RMus lim). 

Juru dakwatr (yang melakukanamar ma'ruf nahi 
munkar) harus bersifathilm dan tabah (sabar)terhadap 
setiap gangguan - sebab ia mesti menemui gangguan. 
Jika tidak hilm dan sabar, akan lebih banyak membawa 
mafs adar daripad a maslahat. 

Dalam cerita Al-Qur'an, Luqman berkata kepada 
putranya: 

+.t-t ,-1j;. ;)'t--llL-. u-L *13 )-+j4jl ir= rlL;r'g fri 
"*t+ 

( 1vb3,.c!l lF .4Ji A! dl+t-T.r. 

"Hai anakku, dirilmn shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang ma'ruf dan cegahlah (mereka) dari 
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yang mrurkar dan bersabarlah terhadap apa yang 
menimpa kamu. Sesungguhnyayong demikian itu 
termasuk hal-hal ysng di waiiblmn (oleh AIIah)." 
(Q.S.3l:17).  

Karena itu Allah menyuruhbersabarkepadapara 
Rasul Nya (pemimpin amar ma'ruf nahi munkar), 

-seperti firman-Nya kepadaRasul-Nyaterakhir bahkan 
disertai dengan penyampaian risalatr. Firman Allall 
yang merupakanpengangkatanterhadap Muhammad 
sebagai Rasul-Nya adalah surat Al-Mudatsir yang 

diturunkan sesudatr surat Al-'Alaq. Sedangdengan 
surat Al-'Alaq, beliau diangkat sebagai Nabi. Dalam 
surat Al-Muddatstsir itu Allah berfirman: 

j+JlJ( tb{l"b .d+tl-i(rl'.f43 c|.-p(Yf 'r,i.o {G(I Li&Jl t{diti 

(vLy- Lb,'4.-.1Jd1 !3( o)-s-tl}L':sl-,i ;i; 

"Hsi orangyang berselimut, 

bangunlah,lalu beriperingatan! 

dan Tuhanmuagungkanlah, 

danpakaianmuber sihknnl ah, 

danperbuatan dosa tinggallmnlah, 

dan janganlah knmu memberi (denganmaksud) 
memperolehftalasan)yang lebih banyak. 

Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, 
bersabarlaft." (Q.S.74:l-7). 
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Allah memulai ayat-ayat risalah (kerasulan)-Nya 
kepada makhluk dengan menyuruh memberi 
peringatan,dan mengakhirinya dengan menyuruh sabar 
Allah berfirman: 

EJ.'t+ elr!".4.; #=*J .n'-,olj 

"Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan 
Tuhanmu, maka sesungguhnya kamu berada dalam 
penglihatanKami ... " (Q.S.52:48). 

( 1 ')ys !+a pa;--sl-9 LrCJ+ t- ujc. s+alj 

"Dan bersabarlah terhadap Gpa yang mereka 
ucapkan dan jauhi mereka dengan cara baik. " 
(Q.S.73:10).  

,L,rJl .r* fFt ICJTJ+- t -<-' r*,ol!r 

"Maka bersabaralah kamu seperti bersabarya 
orsng-orsng yong mempunyai keteguhan hati dari 
Para Rasul . . .  "(Q.S.46:35). 

cr3,-*Jl.-,:-t,^<- nE=l Y:4._.f fA.*J J--t"b 

"Maks bersabarlah knmu (hai Muhammad) 
terhadap ketetapan Tuhanmu, dan jangan knmu seperti 
orang yang berada dalam (perut) ikan (Nabi Yunus)... " 
(Q.S.68:48) .  
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' t--A." 'ijFrEi & +lJt+YJ''1,,'r t-ci tl-|'3d;+ t+ .dJ Yi f+Ja 
( t YV).rgJ-€=aj 

"Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah 
kesabaranmuitu melainkan denganpertolonganAIIah, 
dan janganlah lmmubersedihhati terhadap(keknfiran) 
merekadan janganlahkamubersempitdadaterhadap 
apnyangmerekatipu dayaknn." (Q.S.1'6:127). 

( t I o)d+i,,,-*4J!J->i $r+ Y dljt r-.r!3x,olr 

Allah tiada 
" 

"Danbersabarlah,ksrens sesungguhnya 
menyia-nyiakanpahalaorangyang berbuatkebaiknn. 
(Q .Sl1 :  I  15 ) .  

Karenaitu, dalamtugaskewajibanamarmu'ruf nahi 
munkar harus ada tiga hal: ilmu, sikap halus dansabar. 
Ilmu harus sudahdimiliki sebelummelakukantugas 
kewajibanamarma'ruf nahimunknr;sikaphalusharus 
bersamaandenganpelaksanaantugas;dan sifat sabar 
sesudahpelaksanaantugas,meskisebenarnyaketiganya 
harus ada dalam semua keadaan.Hal tesebut 
sebagaimanabersumberdariatsardari sebagian orang­

-orang salaf yang diriwayatkan secara marfu' 
diceritakanoleh Al-Qadhi Abu Ya'la dalamkitabAl-
Mu'tamad: 
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, c+ -r.t+ I .r'q ld r-.'qJt 4 ir- Y! ,.-G'iIl i).c' Lr6.r.tJ .lf.r'tl+ -trt+ ! 

l4+l* rdic.c+-i: l-e$ l;,'q, ,n+ -f-.t+Lqb t-r'q, rd-iccr{'r* [qb ta,-'" 

'dda_c'4i.t+ t *t* r+r,r.,cLt','q 

'Tidak boleh melahtkan amar ma'ruf nahi munkar 
kecuali ordng yang paham (punya ilmu) tentangapa 
yang ia suruhkan,paham tentangapayong ia cegah, 
bersikap halus dalam apa yang ia suruhdan cegah, 
dan bersifathilm (sabar)dalamapayang ia suruhdan 
cegah." 

Dan ketahuilah, disyaratkannyaketiga itu dalam 
amar ma'ruf nahi munkar merupakahsesuatuyang 

menimbulkan kesulitan terhadaporang banyak.Maka 
disangka bahwa denganitu kewajibanamsr ma'ruf 
nahi munkar gugur dari mereka,hinggamerekatidak 
melakukannya.Terkadangyangdemikianbisamemberi 
mudharar lebih banyak daripada mudhsrat yang 

ditimbulkan oleh amar ma'ruf nahi munksr tanpa 
syarat itu, atau terkadang mudharatnya lebih sedikit. 
Sebab meninggalkanperintahwajib adalah maksiat, 
danmengerjakanapayangdilarangAllah, jnga maksiat. 
Maka orang yang pindahdari satumaksiatke maksiat 
lain, bagai orangmencariperlindungandari tanahyang 

sangat panas kepada api, atau seperti orang pindatrdari 
satu agama sesat ke agama lain yang sesatpula. 
Terkadang yang kedua lebih buruk daripadayang 
pertama, bahkan sebaliknya,ataukeduanyasama. 
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Maka bisa jadi Anda mendapatkanorang yang 

melalaikanomar ma'ruf nahi munknrdanorangyang 
melampauibatas,kadangdosayang satu lebihbesar; 

bahkan dosa lainnya lebih besar,atau kedua-duanya 
sama. 

KEMAKSIATAN SUMBER BENCANA' 
KETAATAN SUMBER NIKMAT 

Seperti yang Allah perlihatkankepadakita dari 
tanda-tanda kekuasaan-Nyadi alam semestadan di 

dalam diri kita sendiri,dandari apayarlgDia tegaskan 

dalam kitab-Nya,bahwa sesungguhnya kemaksiatanitu 

sumbermusibah(bencana).Musibahdanbalasanburuk 

berasaldari amal yangburuk.Sedangkantaat,sumber 
nikmat. Maka amalihsanseseorangakanmembuahkan 
ihsanAllah berfirman: 

(Y.Lc4= : ' t ' ' '1--I , 'h iaJ' ' t  Uig,c.#g-l  p+'Jal iF {cg=Yt' ' 'T 

"Dan musibah apa soia yong menimpa kflmu, adalah 

disebalmn oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan AHah 

memaaflmn sebagian besar (dari kesalahan­

lre s al ahanmu)." (Q.S.42 : 3 0). 

.;l...ii n*b di/* .4+L,-i L.3 +llt ..14-s;j,,..-;* .'l+L,-i Lri'. 

l l l  



"Nihnat apa saja yang kamu peroleh adalah dari 
Allah, dan bencana apa saja yang menimpamu,maka 
dari (kesalahan)dirimusendiri ... " (Q.5.4:79). 

6l Lr 'i'll LF+ f"gli:-,t t-*r! gl + otl Liijl fJJ {.4. l3Jp ;g.rJt gl 

p4,c a.lJlL* ,ilf lJ+-"4 l­

"Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di 
antaramu pada hari bertemunya dua pasuknn, 
sesungguhnya merekn digelincirlran oleh setan, 
disebablran sebagian kesalahan ydng telah merekn 
perbuat. Dan sesungguhnyaAIIah telahmemberimaaf 
kepada mereka... . " (Q.S.3: 1 55). 

.r-ic.,-o J.o Js lia jT t"S t**ti t"i,,-i re i#1.ar f4=+1,-i t+l 

f4,-nl 

"Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah(pada 
peperangan Uhud) - padahal lmmutelah menimpakan 
keknlahanduakali lipat kepada musuh-musuhmu(pada 
peperangan Badar) ksmu berlmta: Dqri mana 
datangnya (kekalahan) ini? Katskan: Itu dari 
(kesalahan)dirimusendiri... " (Q.S.3: 1 65). 

(f tlig L;c., ;-*, lj.!"'L te 1;4n31 

'Atau dia membina sal(nn kapal-knpal itu karena 
perbuatan mereka atau Dia memberi maaf sebagian 
be s arr (dari mereka)." (Q.S.42: 3a). 
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(tALJ"ig Jt-jyl ,.tbe++i c,-c.r3t*+d+-,r.'*; r-r!: 

".....Dfrn jika merekn ditimpa kesusahandisebab 

kan perbuatan tangan mereka sendiri (niscaya mereka 

ingkar), karena sesungguhnyamanusia itu amat ingkar 

(kepadanikmat)." (Q.S.42:48). 

eJIl <- l-.i c.l'li +JJl ;l <- 1-,
fi: f++-r*. ;t e{+ f++*J 

(ff),-rl"iil+ 

"Dan AIIah sekali-kali tidak akan mengadzab 
mereknsedangkamu berada di antara mereka.Dan 
tidaktah (pula) Allah aknnmengadzabmereka,sedang 
merekamemintaampun. " (Q.S.8:33). 

Allah telah memberitahukan siksa yang telah 
ditimpakan kepada umat-umat-Nya yang berbuat 
dzalim, sepertiumat Nabi Nuh, kaum Ad, Tsamud, 
kaum Nabi Luth, penduduk Madyan dan pengikut 
Fira'un, di dunia, dan juga Allah memberitahukan 
siksa-Nya yang akan ditimpakan kepadamerekadi 
akhirat. 

DiceritakandalamAl-Qur'an,seorangyangberiman 
daripengikutFir'un berkata: 

rlir(T')stj--Yt fl: F f+ *btii ,;r! psst*;'-T 6"rJl JLaS 

t-.lE L*l* alJl t-"3 p-o.r4 irs;-,.rJty :3i9 :L-c.3Cf- lsi +ir 
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L. ar*r.r-oAr-19 ts:(rv) rkJl 1r, p4+ -b[*i q/! CFt-i(Y l )rL,IJ 

(rY):La;,n aJ t*b 4ljt &+ ir.r p-Lc cl. 4ljt rr4pgj 

"Dan orsng beriman itu berkata: "Hai kaumku, 

sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa 
(bencana) seperti peristiwa kehancuran golongan yang 

bersekutu, (yakni) seperti keadaan kaum Nuh, Ad, 

Tsamud dan yang datang sesudahmereka. Dan AIIah 

tidak menghendaki berbuat kedzaliman terhadap 

hamba-hamba-Nya. 

"Hsi kaumku, sesungguhnya aku khawatir 

terhadapmu aknn siksaan hari panggil-memanggil 
(untuk meminta pertolongan). (yaitu) hari (ketika) kamu 
(ari) berpaling ke belaknng, tidak ada seorong pun 

yang menyelamatksn knmu dari (adzab) Allah; dan 

siapa yang disesatkanAllah, niscaya tidak ada baginya 

seorongpun yang aknn memberi petunjuk. " (Q.S.40:30­

33). 

(ff )r-rr^I-*l-tl.4 rt,.si ;';'iilt gl''-.lJ .;l.r"J| .-'lJi-+ 

"Seperti itulah adzab (dunia). Dan sesungguhnya 
" adzab akhirat lebih besar iikil merelm mengetahui. 

(Q.S.68:33).  

f*lic +l* J! O:s*r-,fu i,+ry pa-,-tr:­
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"...Nanti merekn akan Kami siltsa dua knli 
kemudian mereka akan dikembalikonkepada adzab 
yangbesar." (Q.S.9:I 0l ). 

(Yl );3,r--1.r e{u l+g}t -rl-r''Jl ;g-r i:Yt ,-rl-r-.Jli,r'. F{jiJ"r,IJ 

"Dsn sesungguhnya Kami merasakan kepada 

merekn sebagian adzabyang delmt (di dunia) sebelum 
-adzab yang lebih besar (di akhirat); mudah mudahan 

merekakembali (keialan yang lurus)." (Q.S.32:21). 

.;l-r-c. l.t.-6u.ut \ ')ig^ +l" 
..,f1t'b .,'$iJt-bir-i,ii( ;Li^+ tr: 

,r3g ,c-,re=lJl f{J ji( t Y)rrFF t-! ,-,lj-.Jt Lic' ' ; 'i'<-l Li-'.J(\ I )#i 

I e;;l-+ t-,J(1 t)Ot+=- f'l'.. Itt-E-t a-ic. I3JS F:( I f )i{+" J:-,r f+rt+ 

i-nt-'Jl C:+( t o)O:.riL-' y+13 ul'r-'Jlt-,! .5;.-aJl utf+ Fgi! 
( t 1);3'd:;'o 

"Maka tunggulahhari lrettkolangit membawaknbut 
yang nyata (bencana kelaparan yang menimpa kaum 

" - hingga firman Allah: (ngatlah) hari Quraisy) 

(ketika)Kami menghantammerekfrdenganhantaman
 
keras (dalam perang Badar). SesungguhnyaKami
 
adalahPemberibalasan." (Q.S.44:10-16).
 

Dari kebanyakan surat-surat yang mengandung 
peringatan, Allah menyebutkansiksayangditimpakan-
Nya kepada orang-orangyang berbuat kejahatandi 

dunia, maupun siksa-Nyadi akhirat kelak.Terkadang 
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Dia menyebutkanbalasan di akhirat saja, karena siksa 
di akhirat maha dahsyat,juga paha-lanyaamatbesar, 
dan akhirat itu alam kekal. Dan takjarangDia hanya 
menyebutkanpahaladan siksa sebagaiiringan. 

Contchnya, seperti firman Allah tentangkisahNabi 
Yusuf: 

':. J. 
', 'lJ+ ' rl .ngd.-s t{-L. q+ , ..SiJ l ;4, ^ .rlJiaj
 

";r!l 

;a-rlJ ,r+ ;-iTt_r---.!3{of )C+i",,*+Jlgi y3 cl,:,.,-,_ct;.,:* *,
14,:l 

(ov)n$+ t :ta, t3;i 

"Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada 
Yusuf di negeri Mesir; (dia berlamsa penuh) pergi 
menuju ke mana saja dia kehendaki di bumi Mesir itu. 
Kami melimpahknn rahmat Kami kepada siapa yang 
Kami kehendaki dan Kami tidak menyio-nyiakan 
pahala orong-orang yang berbuat baik 

"Dan sesungguhnya pahala di akhirat itu lebih baik 
bagi orang-orang yang beriman dan selalu bertah,va. " 
(Q.S.12:56-57). 

;rilt.-rl3i,,,,.,*: l+;Jl .31,95alll ,"-tEi-b 

"Karenfr itu Allah memberikan kepada merekn 
pahala di dunia (seperti kemenangan) dan pahala baik 
di akhirat. Dan Allah menyukai orang-orang yang 
berbust kebaikan " (Q.S.3:148). 
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;':--,,.r-t+Jl qr" ff-,J+tJ l*4tb L-o.L-rir.-"4lJl+r liJ'-Ln ir+il|-g 

lrr:-,o g-'rJt(f \ );3r-r'\ t3rLg 3J y-61 ;);itl-r-+!:F#J "&: 
(tY),-r:Jsr+ 

"Dan orong-orang yong berhijrah karena Allah 
sesudah mereka dianiaya, pasti Kami akan berikan 
tempat yang bagus kepada merelm di dunia. Dan 
sesungguhnya pahala di aWtirat lebih besar, kalau 
mereka mengetahui,. (yaitu) orang-orang yang sabar 
dan hanya kepada Tuhan saja merekn bertswalml. " 
(Q.S.16:41-42) .  

Firman Allah lagi tentang Nabi lbratrim As: 

ir"J;Jill(YV)4F.-.!I.^ll *e Cl, u-,Jl q'*o;,1l rt-fuii3 

"... dan Kami berilran kepadarrya balasannya di 
dunia,; dan sesungguhnya dia (Ibrahim) di akhirat, 
benar-benar termasuk orang-orang yang sslih. " 

(Q.S.2e:27). 

KeteranganAllah tentangsiksa di dunia dan akhirat 
terdapat dalam surat An-Nazi'at, firman-Naya: 

( Y)t L .l.l crt t- ,i,lJl9( 1)ti_t i c.Lc._;lJ13 

"Demi (malailrat-malaikat) yang mencabut (nyawa) 
dengan keras, dan (malailwt-malaikfrt) ysng mencabut 
(nyawa) dengan lemah-lembut. 

Kemudian Allah berfirman: 
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(V)iSrfJt [+.r:i(1)iJ-*!Jt .;*; rt 

"(Sesungguhnyaksmu almn dibangkitkiln)pada hari 
ketilra tiupan pertama mengguncangkfinalam, tiupan 
pertama itu diiringi oleh tiupan kedua.... " 
(Q.S.79:1,2,6,7). 

Lantas Dia menyebutkan hari kiamat dengan firman-
Nya: 

a . U olrt i i!(l o).r-,,r* dtilu*r-i4Jl .frlC|-+ d-+.r- JL--a 

( t vlt,jt +1!Or.F ,rJl ,='t3l( t l),grL 

Sudahlmhsampai kepadamu (haiMuhammad)kisah 
Musa. Tatkala Tuhannya memanggilnya di lembah 
suci, yaitu Lembah Thuwa; Pergilah kamu kepada 
Fir'antn,sesungguhnyadia telah melampaui batas." 

Hingga kepada firman-Nya: 

(Yl)u/:;+ ;J,''r|J clji.* AJ A! 

"Sesungguhnyapada yang demikian itu terdapat 
pelajaran bagi orong ysng takut (kepadaAllah). " 

Selanjutnya Allah menjelaskan dengan terinci 
permulaan penciptaan (kehidupan) dan tempat kembali 
(akhir kehidupandunia) dengan firman-t{ya: 

(YV)Latn |.il*
"[-o,-.,J|tl 

J.Xl f:]ll 
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'Apakah knmu yang lebih sulit penciptaonnya 

ataukahlangitTAllah telahmembinanya-" 

Sampaikepadafirman-NYa: 

l-o;t ...',yl.--gl+ t)g;+--g=Jl L-otLJl c.rt-1 ti!--U
l=(f 

F+*+J |' -'i.:'-r.g(
; t+-*J | ;:i3(f v)--iJ" ;-. L-n'u(Yl ),gr:,H Y 0 )gr-' 

L."iijf u4-rya;1tE ...bt.*;'r t"'rg(ft).53iJl q+ pr*+Jl ;!s(fA)$-rll 

;l :i ict ..,1t;-.,'t'Ci-*,(t\).93iJt O-t ii+Jl &!i(t').f:+Jl C+ 

f{3( t Y)tat-,J'..J.iji c4lf l*.!( t t )LAtsij,c,.r!.JJ!( tY)LatJigj ir, cil 

(tx)Lal-*; i'i,:,c Yl lJ:+l*d t+,lx fJJ f{ri4 
(f o)LrH;t 9'ii 

"Makn bila malapetaka sangatbesar(hari kiamat) 

telah datang.Padahari (ketilm) manusia teringatalmn 

apa yang telah dikeriakanWo, dan diperlihatkan 
nerakn denganielaskepadasetiaporsngyang melihat. 

Adapun orang ynng melampaui batas, dan lebih 
mengutamakankehidupan,dunia,maknsesungguhnya 
neralralah tempat tinggal (nya). (Q.S.79: 15 hingga 

akhir surat). 

Demikian pula dalam surat Al-Muzzammil (73) 

Allah berfirman: 

"Dan biarkanlah Aku (saia) bertindak terhadap 

orang-orang yang mendustakanitu, orang-orangyang 

mempunyoikemewahan,dan beri tangguhlahmerelm 
barangsebentar. 
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"Kfrreno sesungguhnya pada slsf Kami ada 
belenggu-belenggu yang berat dan neraka yang 
bernyala-nyala. Dan maknnan yang menyumbat di 
kerongkongan dan adzabyang pedih. " 

Hingga kepada firman-Nya: 

!t e-li l+S O!(\ I )y-J3 p,+-!*r;+.rjJtAi.O*',<-r rl3j_ :il 

Jt rCl-l rJs; fg;( tY)l+iJIt+l.r--l i,4i t5 l-t *tl( \ Y)1"+++g 
"+t!l 
|,r.ol; !r-; t it..ul L!(I t )}t*+al+*:4=Jti+Jl cilarf€+Ic {$=:+J! 


l,rii ot .ri'tg &-Jl nJ4Js t o)Y_r*.,t 
nlaJs;1 t ;t..ri t ra
"-,-rg( 

( 1t)y+j 

"... sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) 
seorang Rasul kepada Fir'aun. Makn Fir'aun 
mendurhakai Rasul itu.lalu Kami siksa dia dengan 
silrsaanberat,." (Q.S.73: I l -16). 

Dalam surat Al-Haqqah (69) Allah menceritakan 
kisah-kisah umat-umat dahulu (kaum Tsamud, Ad dan 
Fir'aun, kemudian Dia berfirrnan: 

t rd-rb Jl+Jl-t ,.+r1l ,:. l.-jt(\ Y);.r-*13 i;i.i ljFJJ,,4J|?3 #i 

1f f 1i.*t9 i=, 

"Malcs bila sangkakala ditiup sekali (yang 
menyebablranalam semestahancur),dandiangkatlah 
bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya 
seknli." 
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Hingga selesainya certia-Nya tentang surga dan 
neraka.(Q.S.69:I 3-37). 

Dalam surat Al-Qalam (69) Allah menceritakan 
kisatr pemilik kebun yang tidak mau menunaikan 
kewajiban dalam kekayaannya,dan kisatr siksa yang 
ditimpakankepadanya.KemudianAllatt berfirman: 

tiL+= i: ,-l.r-J3,-rl.r-rJl dlh-g(ff );3*\ i+41;*i5ll 

"seperti itulah adzab (funia). Dan sesungguhnya 
adzab akhirat lebih besariil(n mereka mengetahui." 

(Q.S.68:33). 

DalamsuratAt-Taghabun(6a) Allah bercerita: 

lJ-3t13 J+.r. lil-iL pa:'t++lf- fsly e"r-l JL.: irJill \i f'lt 

Ur-t*+-., .-i+l lCLib gl :o,lLr c*!t 4* diL dl-Jl(o)p+Jlf*t-,,-l f+.u 

u-t Oi l: J4;;.rJl pe-l(l).rd^* a1ll34Jl .,-ii:-,b ldfrg tgl.igb
O-c. 

(v)-x*,,t oljl dljig J€ tJ:+J(q:Ls L.i oJ'.i:J p3 il',j:.r',-.-ls oli 
"J. 

'Apalrah belumdatangkepadamuftai orang-orang 
knrt| berita orang-orang lffifrr dahulu? Maka mereka 
telah merasaksn akibat yang buruk dari perbuatan 
merekn dan mereka memperolehadzabpedih." 'Yang 

demikianitu karenasesungguhnyatelahdatangmerekn 
Rasul-rasul mere kn (membawa) ket er angan-ke t er angan 
lalu merelm berkata:" 'Apalmh manusiayang akan 
memberipetuniuk kepada ksmi?" Ialu merekainglmr 
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dan berpaling; dan Allah tidak memerlukan (merelm). 
Dan AIIah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. " 

"Orang-orang Iffifir mengatakan, mereka sekali-kali 
tidak akan dibangkitknn. Kataknnlalt: "Meffiang,demi 
Tuhanku, benar-benar kamu aknn dibangkitkan, 
kemudian akan diberitahukan kepadamu(rpn yang 
telah knmu kerjakan". Yangdemikian itu adalah mudah 
bagi Ailah. " (Q.S.65:5-7). 

Dalam surat Qaf (50) Allah menceritakan keadaan 
orang-orang yang mengingkariparaRasul perihal janji 
serta ancaman di akhirat. Juga banyak cerita yang 
senada,dalam surat Al-Qamar (54), suratAl-Mu'min 
(40), suratAs-Sajdatr(32), surat Az-Zukhruf (43), surat 
Ad-Dukhan (aa) dan banyak lagi. 

BAGIAN AL.QURAN YAFIG DITURTINKAN 
LEBIH DAHULU 

Masalah tauhid, janji dan ancaman merupakan 
bagian Al-Qur'an yang diturunkan lebih datrulu, 
sebagaimanaditerangkan dalam sebuahhadits dari 
Yusuf bin Mahak, dia bercerita: "Ketika akuberadadi 
sisi Aisyah ummil-mu'minin - semogaAllah ridha 

-kepadanya tiba-tibadatanglah seorang penduduklrak, 
dan bertanya: "Apa bungkus jenazah (kafan) yang 
paling baik?" Aisyah menjawab: "Ada persoalanapa?" 
Ia menjawab: "Haj ummil-mu'minin,perlihatkanlatr 
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mushaf-muke padaku." "Untuk apa?" tanya Aisyah. 
"Barangkali aku dapat menyusun Al-Qur'an pada

o'
mushaf itu, sebabAl-Qur'an dibaca tanpatersusun, 
jawab orangitu. Aisyahberkata: 

o. Jr L"J:TJ-;,iL"l!J+ o.t-r,a;i''1," : Lr9t{+ L!--;tl U tsy 

.1f,-.J13JI-.JI Jr 1>t*,!t Jl Lr*LiJl.-rt5li!.;+ ';[ll3 ij''Jt )<=i 

J-;, -rty ."t+i ,4;Jl t*, 
y" : l3JGl "rdJt lr,.F Y" ',r; J:i Jr C: 

+lf J4.*a sJ4 i.==,+rJ! J;J ."1"r.'lti.JJlLr, Y": t3JEl"tiii y" 
"-f.,-'y"'l9,r-ori i.ct .,.t1tl-r":,=-.Ji -;t+J .*-!g+-: a+ic.t ..f lJ f-.'.r=.JFr 

iir-*-atl +J,:s,;-'ub:Jl-3 .o-rjc' U'lJ Y! rl*illg iJ :+ll ;-ls-,'- ljl [.o: 

.;5Jl c.L.'13t'I4*L 

"sebelumnya, mana yang knmu baca? Bagian Al­
yang diturunknn lebih dahulu ialah suatu suratQur'an 

dari kelompok surat-surat Al-Mufashshal yang di 

dalamnya terdapat keterangan tentang surga dan 

neraks. Sehingga ketika banyak manusia masuk Islam, 

maka diturunknnlah bagian-bagian Al-Qur'an yang 

mengandung ketentuan haram dan halal. Andaikata 

bagian yong diturunknn lebih dahulu. itu 

umpamanya: 

r4;Jl lr..r"i,i! fianganlah kamu meminum khamar), tentu 

mereka akan berknta: " Kami selamanya tidak akan 

berhenti meminum khamar." Dsn andaikata lagi yang 

diturunknn: 
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ItsJYfianganlatrkamu berzina), niscaya merekn akan 

berkata: "Kami selamarryatidak akan meninggalkan 

zina." TelahditurunkankepadaNabi MuhammadSaw 

di Mekkah tatkala aku masih kecil dan sedang bermain. 

Ayat 46 Al-Qamar. 

(Sebenarnyahari kiamatitulah hari yang dijanjikan 
kepada merekn, dan kiamat itu lebih dahsyat dan lebih 
pahit) telah diturunknn di Mekah pada Nabi 
Muhammad Saw, sedang aku masih kecil, suka 
bermain. Dan surat Al-Baqarah dan surat An-
l/rsa'tidaklah diturunknn melainkan ketilm aku berada 
di sisiNabi. 

"Certia Yusuf bin Mahak selanjutnya: "Iv{akalalu 

Ummil mu'minin (Aisyah) mengeluarkan mushaf 
kepada orang itu, danmeng-imla'kankepadanya ayat­
ayatsuratAl-Qur'an." 

BENCANA PALING BESAR 

Apabila kekafiran, kefasikan dan kedurhakaan 
merupakan sumber kejahatan dan permusuhan,maka 
akan kita dapat.Seseorangdangolonganyangbemiat 
dosa,dan ada yangtidak mau melakukanamar ma'ruf 
nahi munkar, yangdemikianitu termasukdosamereka. 
Ada golonganlain yang ingkarkepadamerekadengan 
keingkaran terlarang, hal itu juga termasuk dosa 
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mereka.Hinggaterjadilahperpecahan,perselisihandan 
kejahatan. Itulah bencana (fitnah, cobaan) dan 
kejahatan terbesar sejak zaman dahulu sampai kini, 
karena manusia itu amat dzalim lagi amat bodoh. 
Kedzaliman dan kebodohan itu bermacam-mactrm. 

-Kedzalimandan kebodohan yangpertama satujenis. 
Kedzaliman dan kebodohan yang kedua sertaketiga 
adalahj enis-jeni s lainnya. 

Bagi yang memperhatikanterjadinya bencana­
bancana,tentumengetahui,hal di ataslahpenyebabnya. 
Ia pun tahu juga, apa yang terjadidi kalangan umara 
dan ulama, umat dan orang awam pengikut mereka 
(dalambencana- bencana), itulah sumbernya. Termasuk 
di dalamnya sebab-sebab kesesatan,hawa nafsu 
keagamaan,syahwat keduniaan, bid'ah-bid'ah dalam 
agama dan kejahatankeduniaan.Hal ini sama-sama 
menimpa semua manusiakarenamerekadzalim dan 
bodoh.Maka berdosalahsebagianmanusia lantaran 
berbuatdzalim terhadap diri mereka sendiri danorang 
lain, misalnya berzina, liwat (homoseks),minum 
khamar (minuman keras),dzalim dalam harta(berlaku 
curang),mencuri, hasad dan lain-lain. 

KEINGINAN BERBUAT MAKSIAT 
-kemaksiatan 

menurut akal- merupakan sesuatu yangsangatdiingini 
Sesungguturya meskijelek dantercela 
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dalam watak manusia. Di antara sifat manusiaialatr;ia 
tidak senangorang lain memiliki keistimewaandan 
kelebihan dalam suatu hal. Ia pun ingin punya 
keistimewaandan kelebihanyang dimiliki oranglain. 
Ini biasadisebutsifatghibthah, sifat palingrendah dari 
dua macam sifat hasad. Ia ingin berada di atas orang 
lain, mengutamakandirinya sendiri,meremehkanyang 
lain, atau hasad kepada orang lain dan berharap 
kenikmatan orang lain itu hilang. Jika keinginannya 
tidak tercapai, ia lalu berbuatkerusakan,sombong dan 
dengki. 

Orang yang bersifat lurus ialah, orang yangsenang 
dalam kebersamaan dan sama-sama (menikmati 
kenikmatan). Kebalikannya,orang yang amat dzalim 
dan hasad (dengki-iri). Ini terjadi dalam hal yang 
mubah (dibolehkan) dan yang diharamkanbagi hak 
Altah. Yang termasukjenis mubah: dari hal makan, 
minum, kawin, pakaian,kendaraan dan harta benda, 
apabila diiringi kesombonga, bisa terjadi pula 
kedzaliman,sifat kikir dan hasad. 

SIFAT RAKUS.KIKIR SUMBER KEJAHATAN 

Sumber kejahatan adalah sifat rakus-kikir (Asy' 
Syuhh).Dalamkitab Ash-Shahih diriwayatkan, Nabi 
Sawbersabda: 
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lJJ**b,-li.+Jl+ f-yl ,f=4.L!! il,4 4r-r,rl l.{f *!b ,C-:.JIJF.<.t+t 
*lb.l_ddb;.Jl {.I';'-oIJlq4ltabChJl+ f.oyi-,

'Takutlsh kamu pada sifat rakus-kikir, karenastfat 
inilah yang membinasakanumat sebelumkamu. Ia 
menyuruhmerekn supayokikir, makskikirlah merekn; 
ia menyuruh berbuat dzalim, makaberbuatdzalim-lah 
merelra;dan ia menyuruhmerekaagar memutuskantali 
kefamilian, maka mereka lakuknnitu." (Haditstakhrij 
Ad-Darimi). 

Dalam hubungan ini Allah berfirman dalam 
melukiskansifatparasahabatAnshar: 

YJ f{-J!J'?L$ il- lrr+: f+.1i3 i}- L,L.J}lg3l.r,Jl lg"++ }Jillj 

p++ ;t-+ rl-r e<-;i .,J- A_li_F*l l3:si L* i=:.b f.o'13-!E .,.o Ojr+_r 

(\);3,*J;*Jl .d5Jg'tb,'- -'i , ̂ :­tcn 6:Z rIS* ir-lg i.6t 

"Dan orang-orang yang telah menempati kota 
Madinah dan telah beriman (Anshar) sebelum 
(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai 
orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka 
tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap 
apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang 

-Muhajirin) (maksudnya: mereka tidak hasad pada 
orang Muhajirin yang mendapat nihnat); dan merekn 
mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri 
merelra sendiri, sekalipun mereka sendiri dalam 
kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran 
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dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung. " 

(Q.S.se:e). 
Abdunahmanbin 'Auf ketika thawaf di Baitullah 

berdoa: 

.,r*. e+ q-",{."-.dl H qre -. J 

"Tuhanku, hindarkan aku dari kekikiran diriku. 
" Hindarilah alat dari kekikiran dirilat. 

Maka ketika itu ada orang bertanya kepadanya 

tentangdoanyaitu. Lalu dia jawab: 

.i-n*L;t1, plliJtJ c.,rlj .ri-b,4 6*1,--.,ril li! 
"t-*-,Jl 

"Apabila aku terhindar dari kekikirandiriht, maka 
aku almn terhindar pula dari sifat bakhil, dzalim dan 
memutuslmntali kefamilian." 

Sifat Asy-Syuhh tamak, rakus - menyebabkan 
timbulnya sifat bakhil (kikir), tidak maumemberikan 
apa yangdipunyai,dan sifat dzalim, dengan mengambil 
harta orang lain, dan j,rgamenimbulkanputusnyatali 
kefamilian, dan sifat hasad, tidak senangkalau ada 
orang lain punya kenikmatan dan berharap agar 
kenikamatan itu hilang. Jadi dalam sifathasadterdapat 
sifatbakhildandzalim. 

Bila hal tesebut terdapat dalamlingkup nafsu-nafsu 
yang mubah (diperbolehkan),maka bagaimana dengan 
nafsu-nafsu(lsy -Syahawat) yangdiharamkan!Seperti 

-zina, meminumkhamardansebagainya yangdisertai 
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kesombongan.Terhadap hal ini ada dua mac€Im: 
pertama, ia dibenci, karena terdapat kesombongandan 
kedzaliman, sebagaimana kalau terjadi dalamjenis hal­
hal yangmubah. Kedua, ia dibenci, karena di dalamnya 
adahak Allah (haqqullah). 

MACAM.MACAM DOSA 

Adatigagolongandosa: 

Pertama, dosa yang mengandung kedzaliman 
terhadapmanusia,seperti mengambil harta tanpahak, 
tidak memberikan hak orang lain, hasad dan 
semacamnya. 

Kedua, dosa yang berisi kedzaliman terhadapdiri 
sendiri, sepertimeminum khamar (minumankeras), 
zina,bila mu dh ar a tny a terb atas. 

Ketiga, dosayangmengandungkedzalimanterhadap 
manusia maupun diri sendiri, seperti hakim dan 
penguasa merampasharta orang lain supaya dengan 
harta itu ia dapat berzina, meminum khamar daf,r 
berbuatkeji yanglain. 

Allah berfirman: 

r+ #+ t-.J l+i J{Jo U u.i,-t3,iJt.r- ; le t*ij J"*-+tt: ilt-l 

Y L-. 4lJl .,Jc' ljJFi ;i3 LitLL., {+ J;4 fJ t- 4lJt+ l_+g=r-:,i .f't-t.!*Jl 

(rY);s*l*: 
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"Katakan: "Tuhanku hanya mengharamknn 
perbuatan keji, baik yang nampak ataupun yong 
tersembunyi,dan perbuatan dosa, melanggar hak 
manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukanAllah dengan sesuatu yang Allah 
tidak menurunkan hryjah untuk itu dan 
(mengharamkan)mengada-adaknnterhadap Allah apa 
yangtidakknmuketahui." (Q.S.7:33). 

KEADILAN DASAR KEKUASAAN 

Manusia di dunialebih sering tegak dengankeadilan 
kadang keadilanitu beriringan dosa daripadategak 

dengan ketidakadilan terhadap hak-hak orang, 
meskipun tidak bersamaandengan dosa. 

Dalamkaitanini ada sebuah perkataan: 

i*,t 4 r.r!: iltlajl p+.+ !J ;J,b14 ,i,jl-+ Lrb ijrtJl iljJjl p+,* +ilt Al 

.i,4L,t-. 

"Allah akan menegakkan negarayang adil meskipun 
ia negara l*fir; dan Allah tidak akan menegakkan 
negara yang dzalim (tidak adil) meskipun ia negara 
Islam." 

Ada lagi perkataan: 

.fLltr f,llall 1. p:-ri !3 , F+Jl3 Jr'Jl 1l f,-l.s t+.rJl 
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"Dunis akan keknl (tegak lama) dengan keadilan 
dan keknfiran, dan tidak aknnkekaldengankedzaliman 
dan Islam. " 

SabdaNabi MuhammadSaw: 

.f*Jl ;.rl l: . jjrg=Jt .r. 1_r-i.+j.4J 
'Tidak ada suatu dosa yang lebih cepatmendapat 

silrsadaripada kedzalimandan pemutusan hubungan 
kefamilian" (H.R.IbnuMajah). 

Orang dzalim akan mendapat hukuman di dunia, 
sekalipun nanti ia (mungkin) diampuni dan mendapat 
rahmat. Karena keadilan itu dasarsegalanya.Apabila 
urusanduniaditegakkandengankeadilan,ia akan tegak 
sekalipunpelakunyatidak punyaiman.Dansebaliknya, 
jika ia ditegakkantanpa keadilan, ia tidak akantegak 
meski pelakunyaberiman, yang dengannyaia dapat 
diberi pahaladi akhirat. 

DZALIM TERMASUK TABIAT MANUSIA. 

Dalam diri manusiaterdapatwatakyangmendorong 
berbuat dzalim terhadaporanglain, misalnyabersikap 
sombong,hasad dan memperkosa hakoranglain.Ada 
juga watak yang mendorongberbuat dzalimterhadap 
diri sendiridenganmenurutkansyahwatjelek (zinadan 
memakan makanan yang diharamkan).Ia terkadang 
berbuat dzalim kepada orang yang belum pemah 
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berbuat dzalim kepadanya,dan menurutinafsunyaini 
walau orang lain tidak melakukan.Apabila ia melihat 
orang lain juga berbuat dzalim (menuruti syahwat, 
nafsu-nafsu), makawatakpendorong itu jadi kian amat 
kuat. 

Terkadangwatak itu kian menjadi-jadi karena ada 
orang lain benci, hasad dan ingin berbuat jahat 

kepadanya sertaberharapkenikmatanyhngdimilikinya 
hilang. Dari segi akal danagama,ia punyaalasan,yaitu 
orang lain telah mendzalimidirinya (danumat Islam). 
Jaid, amor ma'ruf nahi munlmr dan jihad dalamhal 
tersebut,termasukbagiandari agama. 

MANUSIA ADA TIGA GOLONGAN 

Manusia bisa digolongkanjadi tiga: 

Pertama, segolongan manusia yang tidak mau 
berbuat kecuali yang sesuaidenganhawa nafsunya-
Mereka tidak senangkecuali bila diberi, dan tidak 
marah kecuali bila diberi. Bila seorang dari mereka 
diberi sesuatuyanghalal dan haramyangjadi keinginan 
nafsunya, maka amarahnyahilang dan ia senang. 
Sesuatu yang semula diingkari, dan dilarang 
daripadanya (pelakunya dapat disiksa, dicela dan 
dimurkai) kini dilakukan dan ia bergabung ke 
dalamnya, malah mendukung dan memusuhi orang 
yang mencegatrdan menentangnya. Begitulahmanusia. 
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Banyak yang berlaku demikian, hanya Allah yangtahu 
jumlahnya. Terkadang manusia dzalim dalam dua 
keadaan. Anda temui segolongan orang ikut me­
mungkri hakim atau penguasa yang dzalim terhadap 
rakyatnya, kemudian si pemungkir senang diberi 
imbalan keududukanatauharta,hinggajadilahmereka 
pendukung dan penolongnya.Padahalsikap terbaik 
ialah, diam. 

Juga Anda akan jumpai mereka bersama dengan 
peminum khamar (minuman keras), pezina dan 
mendengarkansesuatu yang dapat melalaikan (dari 
ingat kepada Allah), lantas mereka terlibat atausenang 
dengan sebagian pebuatanitu, hingga jadi penolongnya. 
Mereka berpaling kepada keadaan yang lebih jelek 
daripada keadaan semula, atau bahkan tidak, dan 
terkadang kepada keadaanyangsama. 

Kedua, segolonganmanusiayangmenegakkan tiang 
agama yang benar mereka ikhlas karena Allah 
perbuatannyabagus dan bersikap lurus,bahkan sabar 
terhadapgangguanpadadirinya.Merekaorangberiman 
dan beramal salih. Ini sebaik-baik umat yang 
dimunculkan untukmanusia: mereka menyuruh kepada 
yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, dan 
mereka beriman kepada Allah. 

Ketiga, segolonganmanusiayangmemiliki perilaku 
golongan pertama maupun golongan kedua. 
Kebanyakan mereka dari orang-orangyang beriman. 
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Siapa yang pada dirinya terdapatagama dan nafsu, 
hatinya pun akan terdapatkeinginan untuk taat dan 
berbuat maksiat. Bisa jadi keinginan pertama (taat) 
menang;atau keinginan keduayangmenang. 

JIWA ADA TIGA MACAM 

Ketiga macam jiwa tersebut ialah: An-Nafs Al-
Ammarah, Al-Nafs Al-Lawwamah dan An-Nafs Al­
Muthma'innah. 

An-Nafs Al-Ammarah ialahjiwa (nafsu) yang selalu 
menyuruh kepadakejatratan.Yang pertengahanialatt 
An-Nafs Al-Muthma'innah (iiwa yang tenang),yang 
kepadanyaAllah berfiman : 

qF gJ*rb(lr\)!;;* i+lJ e.L.-lJ! u.'-Jl(Yv)i::.I^Jt L*;jJl k+Tli 

(Y' ).r11 .r1-rl3(Y1)f .l*. 

"Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada 

Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya. 
Maka masuklah ke dalam jamaah hamba-hamba-Ku, 
danmasuklahkedalamsurga-Ku." (Q.S.89:21'30). 

An-Nafs Al-Lawwamah (yang selalu menyesali 
dirinya); berbuatdosa, lalu menyesalinya.Terkadangia 
berubah, suatu ketika berbuat ini, saat lain berbuatitu. 
Ia mencampurbaurkanperbuatanbaik denganperbuatan 
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buruk. Jadiada harapan taubatnya diterimaAllah bila ia 
mengakuiperbuatandosanya. 

Firman Allah: 

;i +JJl Lr."4c' E** F-l-g t+Jt- X+e l3lli lJ,sj-c.l OJF-IJF*+sr+ 

(\ 'Y)g+,; 
)Jni 4lJl g! @,-,. r+ 

"Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui 
dosa-dosa merekfr, mereka mencsmpurbaurksn 
perbuatan baik denganperbuatan lain yang buruk. 
Mudah-mudahan Allah menerima taubat merelm. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (Q.S.9:102). 

-Pada zaman Abu Bakar dan Umar di mana umat 
disuruh mengikuti keduanya, Rasulullah pernatr 
bersabda: 

.-.,)l.c.J.'4,+grl,fJ+ irJJtlt+ tJ-tiEl 
"r^ 

("Ikutilah dua orang sesudah alru: Abu Bakar dan 
Umar') H.R. At-Turmudzi. 

Saat itu umat Islam masih sangatdekat dengan 
kehidupan Rasulullah, lebih salih dan kuat imannya. 
Pemimpinnya lebih melaksanakankewajiban dan man-
tap ketenangannya. Tidak pernatr terjadi bencana 
(fitnah), karena mereka melaksanakan hukum secara 
adil dan pertengahan (menjadi penengah) 
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Tapi di akhir masa pemerintahanUsmandanpada 
-masa pemerintahanAli semogaAllah ridhakepada 

keduanya - berkembangmacamjiwa al-lm,vwamah. 
Hingga pada umat Islam- termasuksebagianpemim­

-pinnya muncul hawa nafsu, di samping iman dan 
agama. Jiwa semacam itu makin berkembang, 
timbullah bencana lantaran kotornya ketaatan dan 
takwa yangbercampurhawanafsudanfanatismedi ka­

-langan mereka. Masing-masing pihakmerasa sesuai 
dengan interpretasinya pihaknya melakukan ilmar-

ma'ruf nahi mungkar, dandirinya berlakuhak dan adil. 
Padahal interpretasinya itu disertai semacamhawa 
nafsu. Maka timbullah sangkaan-sangkaandan apa 
yang diingini olehhawanafsunya,meski salah satudari 
keduapihak itu ada yanglebih benardari yanglain. 

Maka, hendaklahorang berimanmintapertolongan 
kepadaAllah danbertawakalkepada-Nyaagarhatinya
'dipenuhi iman dan takwa, tidak disesatkandanterus 
ditetapkan pada petunjuk serta tidak menuruti hawa 
nafsunya.Sepertifirman Allah: 

dlJl Jj=ll L*, c;.T J": f+lsoi e+ 
y, c,yl t '4- f;l-,13 [-rt].dl.ils 

Ur.J41Jlp.4.i; J.-!'*U.nl*, +L-'c- Lr-cf.6r.-,13 

"Makn karena itu serulah (merekn kepadaagama 
itu) dan tetaplah (dalam agama dan berdaltwah) 
sebagaimanadiperintahknn kepadamudanianganlah 
mengikutihawa nafsu merelro, dankntaknnlah:-'Aht 
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beriman kepada semunKitab yang diturunkanAllah 
dan aku diperintahkan supaya berlaku adil di antara 

" lrnmu. Allah-lah Tuhan komi dan Tuhan kamu .... 
(Q.S.a2:15).  

PERBEDAAN DI KALANGAN UMAT (ISLAM) 

Keadaan umat (Islam) yang berpecatr-belahdan 
berselisih atau berbeda dalampendapatdanibadat,bisa 
memperbesar cobaan (bencana) atas orang-orang 
beriman. Sebabmereka mengingini duahal, yaitu ingin 
menolak cobaansepertiyangmenimpa sesama mereka, 
juga mereka ingin menolak cobaan agamadandunia 
dari diri mereka itu. Sebab padadiri merekaadajiwa 

baik, sertaada setan-setan. Ketika cobaanitu dilakukan 
oleh orang-orang sebangsamereka,maka jadi kian 

-kuatlatr keinginan untuk melakukannya hal ini sering 
jadi kenyataan. Dengan demikian, tetaplah nafsu 
pendorong dari diri setan dan kawan-kawannya,di 
sampingjngu faktorpendorong kepada kebaikan,serta 
perbuatanyang ditimbulkannya. 

Betapa banyak orang, yang semula tidak ada 
keinginan, melakukan perbuatan baik atau buruk, 
akhimya melakukannya cuma karenaia melihat orang 

-lain - lebih-lebih orangsebangsanyamelakukannya. 
Sebabmanusia itu bagaikangerornbolan burung pipit, 

satusamalain ingin berbuat sama. 
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PERINTIS PERBUATAN BAIK DAN PERBUA­
TAN BURUK 

Perintis perbuatanbaik atau burukakanmemperoleh 
pahala atau dosa seperti diterima oleh orang yang 
mengikutinya.Sabda Nabi Saw: 

Ji4 ili , i-ct$Jl 1f* J! L{+J.. ir. eb t n-,ti 4le ij,.,-* i')- P U 
'ei-'

f{+ J* ;r -1;jJ t a;',j ' .rl.h zzl.". P Uj.fntf+i;* 
"';+;l 

.t!, pl_lljri;*. ir, f* J!.-t#Jl 
"'^i+,iiJ+ 

"Siapa yang merintis suatu rintisan (perbuatan) 
baik, ia aknn meffiperolehpahalanya dan pahala orang 
yang mengamalkannyahingga hari kiamat tanpa 
sedikitpun dikurangi pahalarrya. Dan siapa merintis 
suatu rintisan (perbuatan)buruk, ia alffin mendapat 
dosanya dandosaorangyang mengerialmnnyahingga 
hari kiamat tanpa sedikit pun dikurangi dosanya." 
(H.R.Muslim). 

Yang demikian itu karena mereka bersekutudalam 
hakikat. Sesungguhnyakeadaansesuatusamadengan 
keadaansesuatuyangmenyerupainya;danmenyerupai 
sesuatu berarti tertarik kepadanya.Bila hal tersebut 
merupakan faktor pendorong yang kuat, maka 
bagaimanajadinya kalau aciafaktor pendorong lain 
yangikut bergabung. 
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KECENDERUNGAN INGIN BERSAMA .SAMA 

Banyak orang suka berbuat jelek (ahlul- munkar) 
dan senangjika orang menyetujuiperbuatanjelek 
mereka, dan benci kepadayang tidak menyetujuinya. 
Biasanya ini terjadi dalam perilakukeberagamiumyang 
rusak, seperti kasihsayangterhadapsekelompokorang 
yang menyetujuinya, dan memusuhi mereka yang 
menolaknya. Demikian pula yang menyangkut hawa 
nafsu dan keduniaano seringkali orang yangcintadunia 
dan menuruti hawa nafsu, mengutamakanorangyang 
bergabung mereka. Ini dilakukan karena ingin 
mendukung(membantu) perbuatan itu - sepertisering 
terjadi di kalanganpenguasayangmenindas,pembegal 

-di jalan dan lainnya dan terkadang kerena merasa 
enak dan senang dengan sikap "se-iya se-kata", 
misalnya waktu minum khamar (minumankeras) sama­
sama.Mereka senang kalausemuaorangyangberadadi 
dekatnya, minum juga. Mereka tidak suka bila orang 
lain berbuat baik sendirian; atau hasad kepada 
kawannyayang berlaku baik itu; atauagarkawannya 
tidak beradadi atas merekakarenaperilakubaiknya dan 
dihormat orang; atau agar ia tidak mempunyai hujjah 
atas mereka; atau karena mereka takut pada 
ancamannyaterhadap mereka; atau agar merekatidak 
berada di bawah kekuatannya, serta lain-lain sebab. 
Allah berfirman: 
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-.a.tl 
bl :4- pgjLlJ! r-+ arr p-+-i3:; jJ.-rt J-T ui x-:6 :3 

6*Jt U rr+ irr {q{,.a3f -r.ic.;'c l.r-.,*f{J i{+ 

"Sebagian besar Ahlul-Kitab menginginkanagar 
merekn dapat mengembaliknn kamu kepada kekafiran 
setelah kamu beriman,lmrena dengki yong timbuldari 
diri mereka sendiri, setelah nyata bagi merekn 
kebenaran..." (Q.S.2:109). 

rl3'-;rf'r:-=:b lg);h l"a ir:,'iai jJ 

"Merelw ingin supaya kamu menjadi kaJi, 
sebagaimanamereka telah menjadi knJir, Ialu kamu 
menjadisama(denganmerelm)..."(Q.S.4:89). 

-Usman bin Affan - semogaAllatr ridha kepadanya 
pernahberkata: 

"Wanita pezinas nngat rrff r;Tr-t:"::::;: 
berzinajuga." 

Terkadang mereka ingin bersama-samadalam 
perbuatandosa itu sendiri(asalikut berbuat dosasaja), 
seperti bersama-sama meminum minuman keras, 
berdustadan punya kepercayiumbatil. Mereka ingin 
bersama-samadalam perbuatandosa,sepertipezina 
ingin agar orang lain juga berzina, dan pencuriingin 
orang lain juga mencuri, tapi bukan berzinadengan 
orang yangsalna,atau mencuri barangyangsamapula. 
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Jadi dalam hal kedua ini, mereka menyuruh seseorang 
ikut mereka dalam jenis perbuatandosayangsama. Jika 
ia menolak, mereka memusuhinya batrkan menyiksa 
secaraketerlaluanatau memaksa agar mau ikut. 

Sesungguhnyamereka yang mengingini oranglain 
sama-sama ikut melakukan perbuatan jelek yang 
mereka perbuat, ataumerekayangmenyuruhoranglain 
melakukan perbuatan itu, dan meminta pertolongan 
kepadanya untuk melakukan apa yang mereka ingini, 
maka sesungguhnya bila ia ikut bergabung atau 
membantudan tunduk kepadamereka, berarti mereka 
telatr merendahkandan meremehkan(menghinakan) 
nya; dan itu merekajadikan hujjahterhadapnyadalam 
hal-hal yang lain. Jika ia tidak ikut bergabung, lalu 
mereka musuhi dan mereka sakiti Ini biasa terjadipada 
penguasayangdzalim. 

Demikianlah, apa yangterdapatdalam sesuatu yang 
jelek, terdapatjuga dalam sesuatu yangbaik, balrkan 
lebihsangatlagi.Allah berfirman: 

4lJ L,* .l;i l3;.T,t"Jlr 

"Adapun orang-orangyang beriman amat sangat 
cintanyakepadaAllah ... " (Q.S.2:165). 

Karena pada diri manusiajuga ada suafu pendorong 
kepada iman, ilmu, jujur, adil dan menyamapikan 
amanat. Bila ada orang melakukanperbuatanbaik, 
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jadilah hal itu sebagaipendorong,terutamajika yang 
melakukan orangsederajat(sepertikawannya),terlebih 
kalau dilakukan dengan saling berlomba dalam 

-kebaikan itu baik dan terpuji. 

Jika ada orang beriman dan orang salih suka 
menyetujui dan menyertainyaperbuatanbaik, dan benci 
bila perbuatanbaik ditinggalkan, maka ini akanjadi 
pendorong lain lagi. Jadi pedorongpulamerekayang 
menyuruh dan membantu dalam perbuatan itu, 
memusuhi dan menghukum orang yang 
meninggalkannya. 

Oleh karena itu orang beriman disurutr melawan 
perbuatanburuk denganperbuatanbaik, sebagaimana 
dokter melawan penyakitdenganlawannyapula.Orang 
beriman disuruh memperbaiki dirinya, dengan dua hal: 
mengerjakanperbuatanbaik dan meninggalkan perbua­
tan buruk, walaupunjuga terdapatsesuatuyangmau 
meniadakan perbuatan-perbuatan baik itu dan 
menginginkan perbuatan-perbuatanburuk (ini empat 
macam). Orang beriman juga diswuh memperbaiki 
orang lain dengan empat macam ini sesuai dengan 
kemampuan dan kemungkinannya. Allah Swt 
berfirman: 

,:t_*Jl .^tl | {.l*cj l3,i.T iF*ill !l(YL,.d O_iJ ;lj}t ,j( 1L,^Jl: 

(f L'-,,-JL lS- lS.l,!*Jl+ l_t- lJ.g 
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"Demi masa. "sesungguhnya manusia itu benar­

berada dalam kerugian, kecuali orang-orangbenar 
beriman serta mengeriaknn amal salih dan nasihat­

menasihati supsys menaati kebenaran dan nasihat' 
-menasihati supaya menetapi kesabaran' " (Q'S'103: I 

3). 

Dari Imam Asy-Syafii semoga Atlah ridha 
-kepadanaya adariwayat,beliaupemahberkata: 

.p4ilE=J,.rorjl ;lp-, pgl4=.r.Hl j'93 C 

"seandainyaseluruh manusia maumemperhatikan 

surat AI-Ashr (103), niscaya culatplah itu bagi 
"merekfr. 

sebagaimanabeliau katakan: sesungguhnyaAllah 

dalam surat tersebutmemberitahukan,semuamanusia 

berada dalam kerugian kecuali orang beriman dan 

megerjakanamalsalih,salingmenasihatiagarmentaati 

kebinaran dansalingmenasihatisupayaselalubersabar 
- itulah yangemPatmacam. 

Bila ada cobaanbesar,ia akan jadi sebabmakin 

tingginya derajat dan besarnyapahala bagi orang 

berimanyang salih itu. Dalamhubunganini Nabi saw 

pernahditanya: 

,,J+ .JL!t: ' il i :Jl-35'I1 .r;i Lr*uldiJ5!t o:s.Jr "t*!t 

Jl 4.r!-l ,+5)l; +j 4+y,- c+r 4 Ot== Alg 'a'r1-lu*e J-.rl
+ "Jt 

143 

http:pgl4=.r.Hl


4-T {;.e ,J&i .,j} i,.€jJt+ -\Jl Jl*: t-: i die , i il 
"3t 

++r 4 

.:ir L,l .r.rla,jsJ,c.r:lYl 

"Siapakah manusia yilng poling besar cobaannya? " 
Jawab Nabi: "Para Nabi, orang-orang salih, kemudian 
orang-orang baik di bawah merelm. Seseorangakan 
mendapfrt cobaan sesuai dengan tingkat kebera­
gamaannya. Jika agomanya kuat, makn kian besarlah 
cobaannya; jilffi agamanya lemah, malm semakin 
diringankan cobaannya. Dan cobaan itu senantiasa 
datang pada orang y{tng beriman sehingga ia berjalan 
di atas bumi tanpa suatu dosa pun. " 

Dalam keadaan seperti ini hanya dibutuhkan sabar. 
Lain tidak. Sebabsabar akan jadi dasarkepemimpinan 
(imamah) dalam agama (Islam), sebagaimanafirman, 
Allah: 

(yt).rr.i!rr*L;llit+litg: lU,+,- lJ tyq il5i f.p. UL.sjr-r:.re; 

"Dan Kami jadikan di antara merekn itu pemimpin­
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah 
Kami ketika mereka sabar (dalam menegakkan 
kebenaran), Dan sdalah mereka meyakini ayat-ayat 
Kami. " (Q.S.32:24). 

r44 



SABAR DALAM MELAKUKAN PERBUATAN 
BAIK DAN DALAM MENINGGALKAN 
PERBUATAN BURUK 

Seseorangharus sabar dalammelakukanperbuatan 
baik yang diperintahkan, dan sabar dalam 
meninggalkanpebuatan buruk yangdilarang.Termasuk 
sabar terhadapgangguandan perkataanjelek orang, 
sabar terhadap hal-hal yang tak disukai yang 

menimpanya,dan sabaruntuk tidak sombongketika 
mendapat kenikmatan, dan macam-macam sabar 
lainnya. 

SABAR DAN KASIH SAYANG 

Seseorangtidak mungkin dapat sabar jika ia tidak 
memiliki sesuatuyangdapatmembuatketenangandan 
memuaskan dirinya, dan cukup pangan-Dan sabar 
adalahkeyakinan(padaayat-ayatAllah). 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Bakar 
Ash Shiddiq dariNabi Saw, beliaupernahbersabda: 

!> i*.+:l .r.-., .t--i J.,H d +,!b ,1*"t Jl:,;[i+Jl +ilt trU ,u,"[Jl lr$Ji 

.4jJl1.,̂ ,rt..,a. L"LJt if 

"Hai manusia, mohonlan kepadaAllah keyakinan 
dan kesejahterfian.Karena sesungguhnya seseorang, 
sesudahkeyakinan,tidak diberi sesuatuynng lebih baik 
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daripada kesejahteraan. Oleh ksrena itu pintalah 
keduanya kepada Allah. " (H.R.At Turmudzi) 

Juga bila seseorang menyuruh orang lain dengan 
suatu kebaikan, atau senangpada dukunganorang 
dalam kebaikan tersebut,ataumencegahorang lain dari 
keburukan,maka ia perluberbuatbaik (ihsan)kepada 
orang itu dengansuatu perbuatan yang bisa meng­
antarkanpada tujuannya: memperoleh yang disenangi 
dan menolak yang tidak disenangi. Sebabjiwa manusia 
itu tidak sabar dalam kepahitan melainkan kalau 
disertai dengan sesuatu yangmanis. Lain dari itu, tidak 
mungkin. 

Karena itu Allah menyuruh kita melunakkan hati 
manusia (biar punya sifat kasih sayang),batrkan Allatr 
menjadikan orang-orangyang hatinyadilunakkan(al­
mu'allafah qulubuhum)sebagai golongan yang (berhak) 
diberi zakat. 

DanAllah berfirman kepada Nabi Muhammad Saw: 

(111)dd4l+l cp i.rrl-1, h;.fl+*r-oli J;*Jt Jri 

'Jadilsh kamupemaafdansuruhlahorang menger­
jakan yang ma'ruf, serta berpaling daripada orang-
orangyangbodoh."(Q.S.7:199) 

( IVX4r-;'.Jl+ ls-lFg lsrrJ,-,,-Jt lr-
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" ... dan saling berpesanuntuk bersabar dansaling 

berpesan untuk berkasihsnynng."(Q.S.90: 1 7). 

Kita harus bersabardan kasih sayang.Ini adalah 
keberanian (asy-syaia'ah), suka memberi maaf dan 
murahhati (allmram). 

Karena itu terkadangAllah menggandengkanshalat 
-dengan zakat zakat termasuk ihsankepadamakhluk 

(orang tain) - dan terkadang Allah menggandengkan 
shalatdengansabar. 

Orang-orangberiman harus melaksankantiga hal: 
shalat, zakat dan sabar. Sebabkemaslahatanorang-
orang beriman, baik kemaslalratandirinya sendiri 
maupundalammemberikankemaslahatankepadaorang 
lain, tidak akan terwujudkecualidenganyangtiga itu. 
Apabila bencanadan cobaan itu bertambah besar,maka 
ketiganyasangatdibutuhkan. 

Kemaslahatandan agamanya tidak akantegaktanpa 
pemaaf dan sabar.Karena itu tidak heran bila semua 
manusia saling puji-memuji dengan sifat mr:ralrhati, 
pemaaf (al-karam) dan sifat berani (asy-syaia'ah) 
(sabar termasuk sifat berani). Bahkan sifat itu paling 
banyak jadi pujian para penyair dalam syair-syair 
(puisi) mereka. Sebaliknyamanusia sangatmencela 

sifat kikir danpenakut. 
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HAL-HAL YANG DISEPAKATI MANUSIA 
BERAKAL 

Hal-hal yang disepakati manusia berakal 
(cendekiawan)tentu hal yangbenar(hak).Contohnya, 
mereka sepakat dalam memuji sifat jujur dan adil, 
mencelasifat dusta sertadzalim. 

Pernah suatu ketika, beberapa orang Arab dusun 
meminta-minta kepada RasulullahSaw sampai mereka 
mendesak beliau pada suatu pohon berduri sehingga 
serban beliau tersangkutpadanya.Lalu beliaumenoleh 
kepada mereka danberkata: 

,p-C+.r:.t*;J L.-j ;t 'r.ll a,f-o:.tc. d.il.c. Ai fJ r.r+,r*, fIt_, 

.!e,i+ YsUl++ YJ y.'+"+r+i T 

"Demi Dzat ynng jiwalat berada di tangan-Nya, 
seandainyaakupunya binatang ternak sebanyak pohon 
berduri ini, tentu aku bagikan pada knmu,kemudian 
Irnmu tidak menganggap aku seorang yang kikir dan 
tidakpula seorangyang penakut danpendusta." 

Tetapi hal itu bermacam-macam sesuai dengan 
beragamnya tujuan dan sifat. Sesungguhnya amal 
perbuatanbergantungpadaniat. Dan setiap orang hanya 
memperoleh apa yang ia niatkan. Al-Qur'an danAs-
Sunnah datang mengecurm sifat kikir dan pengecut, 
memuji sifat berani"dan pemaafdi jalanAllah. Nabi 
Saw bersabda: 
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'Jl + t,c;n.gJl'iur,F.3CL" e* 

,'Paling jetek stfat seseorsngadalah kikir-rakus, 

banyak ttttutt kesahdansifutpengecutyang mencabut 

(dari taat dankeberanianJ. " (H.R. Ahmad) 

SabdabeliauYanglain: 

-r-''JltlC|j! si4l- l'+p+'u+ cr.JilL , ul Ei ,Ja Lt+;-, + 

$Jill ir,gsri rlr 6i3 tJlib 

"Siapa pemimpin kamuhai BaniSalamahT " Mereka 

menjawab: "Al-Jadd lbnu Qais. Tapi lmmi kira dia 

kikir. " Maka sabda beliau: " Penyakit apakah yang 

lebihberbahayadari sifatkikir?" (H.R. Al-Bukhari) 

Dalamriwayat lain Nabi Sawbersabda: 

rpt .trAJl fla ,>f*;., Oltg=i T 'q-'tt ;!c; fg=r**,
";++!l 

JJJ'.T 

" sesungguhnya pemimpin itu buknnlah seorang 

yang kikir"... 

Dalam hadits Ash-shahih, terdapatperkataanJabir 

bin Abdullah kepadaAbu BakarAsh-shiddiq- semoga 

Allah ridhakepadamereka: 

l.fij""q*-JF.+lnl l-'!-e"'JristJUb',r/* J;+,iT l-19'+JLljni t'! 

'lrUill ;*o.93rT 
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" Kamu kadang suka memberi kepadaku, dan 

terkadangkikir kepadaht." Matradia menjawab: " Kamu 
bilang terkadangalru kikir kepadamu? Penyakitapakah 
yang lebih berbahayalagi daripada sifat kikir? " 

Jadi,kikir dianggap penyakit yang palingberbahaya. 

Dalam Shahih Muslim ada riwayat di mana 
Sulairnanbin Rabi'ah bercerita:Umar- semogaAllah 

-ridhakepadanya bercerita: 

+ifl, t+ilt ;r*,, ! r,--.libeL: +J. +ilf ,ru.3,-,i "Y_;+r*l ,rpt f",E 
c...'tsqijJ*.Ji Ol Cn._ruj.#Jt g.lC',-,i OliH q/j)+ per!:JEa.gp. 

.,Fk 

" Suatu kpttka Nabi Sm,u membagitran suatu harta, 
'Hai

lalu aku berkata: Rasulullah, demi AIIah ada 
orang lain dari mereks ini yang lebih berhak 
menerimonya." Beliau menjawab: "sesungguhnya 

mereka ini meminta-mintakepadakudengan knsar, 
atau (lralautidak diberi) mereks almn menganggap aku 

Padahalalat bukan orsng kikir. "(H.R.Muslim). 

Dalamriwayat lain Nabi Saw bersabda: 
, *i .,-[-r-:,.r3'a : ljJG Yl-t ,f,+],,tc,l ;!-b ,eJ,-: y ilt,-. o.i$'t*,, {.{rl 
, i-L.-UJl iJlJt : Lo-o,r-*l i.,, qil€.*;g Y iFoq '4-o rf_.r-t ct+ gl,x* 

.{"{rtJ" h J,i,!l , J,:,TJ+inJlJ .J+++J|J
CrLi 
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"Merekn minta kepadaku suatu permintaan yang 
tidak pantas. Jil{n mereka tidak aku beri, merekn 
berknta: "dia kikir!" Sesungguhnyamerelm memberi 

pilihan kepadaku dua hal yang sama-sams tidak 
disulra| yang mereks tidak akan meninggalknn salah 
satunya: permintaan yang kasar, atau menganggsp 
(alat) kikir. Anggapan kikir adalah hal yang lebih 
serius (jelek). Maka aku tolak hal yang lebih serius 
(jelek)itu, yaitu denganmemberi kepada merekil." 

MACAM.MACAM KIKIR (BAKHIL) 

Kikir (bahhil) adalah satu jenis (sifat) yang di 
bawahnyaada bermacam-macam lagi. Ada yangdosa 
besar, ada yangbukan dosa besar.Allah berfirman: 

3,t al,ib YgJi J+ fdJ b+f 0-o dJt f.otiT L*, ;3$4 r;Jilt 0{,,,*J 

i*t*eJl tJj=,flJJ q t.c .rrgd"+- p{J -Fi 

"sekali-knli janganlah orang-orang yang bakhil 

dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari 
knrunia-Nya menyangka, kebakhilan itu baik bagi 
mereks. Sebenarnyakebakhilanitu burukbagi mereka. 
Harta yang mereka bakhillmn itu aknn dikalungkan 
lrelak di lehernya di hari kiamat... " (Q.S.3:180). 
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L#.Fl |jl ,* ! ga.rJt3JL.gtt* ,i. +- 1..+J""$ & dlJl l3.r-.13t'!.S 

.-j-*JL,-s-l ,^tl, .,.t*Jl-rt+Jl-t L-iJ"iJl€i_.rl+ll: dn-41 .., 'tl_tc+t-,+!l-l 

Ytj;-.rt €^ &-o .+* U dlJl ;! p+:t+;[.-. ato ti_, il,.*Jl C*ll 

gli1Jl+ Lr"H I Oj.F"L_g;9na g,Jil |(t1 ) bJi.3 

"Sembahlah AUah dan jangan knmu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan 
berbuat baiHah kepada ibu bapa...." (sampaikepada 
firman-Nya). 

",.. SesungguhnyaAIIah tidak menyulmi orang-
orang ysng sombong dan membangga-banggakan 
diri..."... 

"(Yaitu) orang-orang bakhil, dan menyuruh orang 
lain berbuat bakhil, dan menyembunyilmn knrunia 
Allah yang telah diberilran-Nyakepada mereka. Dan-orang-orang
Kami telah menyediaknn untuk trnJir 
(terhadap nikrnat Allah) siksa yang menghinal(fln." 
(Q.S.a:36-37). 

Y-, 'tJ .u$ <-ltt llri6 F{,f Yl f{iE.ij f{n J+t ul Fsi. L-g 

(o f )Cr_r.o:[€ p.o: U!nlli.i+ Y9;t .,.2- yl ;),{,-Jl ,3s:!f.as 

"Dan tidak ada yang menghalangimerelcauntuk 
diterima dari merelm naflrah-natkahnya melainlran 
Irnrena mereks lrsfi, kepadaAllah dan Rasul-Nya dan 
merelra tidak mengerjaknn shalat, melainkan dengan 
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malas dan tidak (pula) menaflrahkan(harta) merekn 
melainlrandenganrass enggan." (Q.S.9:54). 

+. l3Ji, rl';'h l*lbt-stn );j;r'^. pal |il.:l it'f.atiiF{$c.u(vf 

t3.rt r- l--.13 o3.r-.-c,3 l.4 d.-lJl t-$ilrl L.+ " U-tJ fjr; Jl f#.Jb,J,-s 

(VV);3'r.r-+'3 

"Malrn setelahAllah memberikankepada merelm 
sebagian dari karunia-Nya, merekfi bakhil dengan 
lrnrunia ittt, dan berpaling, dan merelmmemanglah 
orang-orang yang selalu membelakangi(kebenaran). 
"lrrtatcaAllah menimbulkan kemunafikanpada hati 

mereka sampai kepada waktu mereka menemui 
Allah. . . " (Q.S.9:76-77). 

a.,,ii.,p.&+ L.i!3&+.r^s 

"... dan siapa yang bakhil, sesungguhnyadia 
hanyalah bakhil terhadap dirinya sendiri..." 

(Q.S.a7:38). 

t( t )ga-t .a^lJ J-'-fp---o ;-;J t( o )lrat "' t"4-:X.,- i)- p_a g4.d 

(V)Aj,c'l*.t t,;r:+rt('t )r-rr"I,x 

"Maka kecelakaanlatrbagiorang-orangyangshalat, 

(yaitu) orang-orangyang lalai dari shalatnya,orang-
orang yang berbuat riya, dan enggan (menolong 
dengan)barang-barangyangberguna."(Q.S.107:4'7). 
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,',JJ.s=t+J nl lJj.I la;l! 
"a.rJt 

u.lJl Jlr*l Ol+,! tlt _lL+-!l O-r tJi:A 

Ij i--il.oJlj,,. +.Jl fuJi<=i r-rf*Jlf 4-1JlJ+,-,, irc rl3.r4r*J Jtt+ti 

JU ',r 
l{ .rl- .r-e-*.rt+*(y t)p+Ji9l.r-r,,,pn;{e dJl Jr+- ,*J tgr$i+ 

F.4.-dj! 1cljj-g t-. li-6 en_lr*li: fs+J,+r f{st++ la'ld3Atb fld+ 
(ro)eiigi U l3ly-re f::= 

"...Dan orang-orsng yang menyimpanemasdan 
perak dan tidak menajknhknnnya pada jalan Allah, 
makn beritahuknnlah kepada merekfl,(bahwamereka 
aknn mendapat) siksapedih. 

'Pada 
hari dipanaskanemas-perakitu dalam neraka 

jahannam, Ialu diseterikakandengannyadahi mereka, 
lambung dan punggung merekn, (alu dikatakan) 
kepada merekn: "Inilah hartq bendamu yang kamu 
simpan untuk dirimu sendiri, malm rasaknn selmrang 
(akibatdari) apa yang kamu simpanitu."(e.S.9:3a­
3s). 

Dan banyak ayat Al-Qur'an lain, yang menyuruh 
agar suka memberi, dan mencela orangyangtak mau 
melakukannya. Semuaayat itu mencelasifat bakhit 
(kikir). 

SIF'ATPENGECUT (JUBN) 

Juga banyak ayat yang mencela sifat pengecut 
(iubn),sepertifirmanAllah: 
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rt J "Lib i.lb J! li+*:" "tt JIjiJ Ls1,=.i. Y! a;r.;: 
', i rlj f<lS: ir"-l 

(1'tLH,a4Jl ,.&; p:a1 algL3 alJl ir" ,:*' ri 

" Siapa yang membelakangi merekfl (mundur) di 

waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat)perang atau 
hendak meng-gabungkan diri dengan pasukan lain, 
maka sesungguhnya orang itu kembali dengan 
membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah 
neraka jahannam. Dan amat buruklah tempat 
kembalinya." (Q.S.8:I6) 

jJ(01)arE.r-: oljl+;j;b-_9trs esj5jr i.€i- n- L*: i+g=l4j F{.! 
't-*f"(ov)irr***, gi crllLi-c atf4J 

q+J!t3J3J)lil. Lrjr+i 

" Den mereka (orang-orong munafik) bersumpah 
dengan (nama) Allah bahwa sesungguhnyamereka 
termasuk galonganmu; padahal merekabukan dari 
galonganmu, letapi mereka orang-orang yfrng sangat 
takut. 

'Jikalau merekamemperolehtempatperlindungan 
atau gua-gua atau lobang-lobang (dalam tanah) 
niscaya mereka pergi kepadanya dengan secepat­
cepatnya." (Q.S.9 : 56-57). 

l#s.'==iJ i.-E5+-c ;tf*.,,:.ljli 1r!3 iJJ*,.r$ YC lj;T;g"rJl J$'_-l 

;,- qlc.:-,:.i.JlJ$i.drj!.r+l+ c{tJcrf f{,JIb qp.r:rjt JSJI 

(Y'h{J c,J*JlJ:b 
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" ...Maka bila diturunkan suatu surat yang ielas 
malrsudnya dan disebutknn di dalamnya (perintah) 
perong, kamu lihat orang-orangyong adapenyakitdi 
dalam hatinya memandang lcepadamu seperti 
pandanganorang yang pingsanknrenatafuit mati... " 
(Q.S.a7:20). 

;t 4jtl lF-lJ ;y--Jl ll*r,3lj peral t-$i= {.+J&F iriill J!; ptt 

3i a-.tll i+,ni6.,,-Hl s3-:.;=1f{i- 13r-,rs 11!Jti.ell{"++J.
',;'a Hb 

lj3rii t:.1- ,--,':4-d B.-l lctSt i+"Lr r,xlt-*F J+i Jl yJJ Jl:;Jl 

(vv)IJ.:b o:*lhi Yr .,;jl d,.J-)+ ;-FTtl: J+ls t#dt [E Js 

'Tidaklrnh kamu perhatikan orang-orang yang 
ditratakon kepada merelm: "Tahanlahtanganmu(dari 

berperang),dirikan shalat dan tunaiknnzakat!" Setelah 
diwajiblmn kepada merekn berperang, tiba-tiba 
sebagian dari mereka(golonganmunafik) takut kepada 
manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah, 
bahkan lebih daripada itu talwtnya.Merekaberlmta: 
" Ya Tuhan kami, mengapa Engkau wajibkan berperang 

kepada lrnmi? Mengapa tidok Engkau tangguhkan 
(kewajiban berperang) kepada lmmi sampai kepada 
beberapa wafuu lagi? " Kataknnlah: " Kesenangandi 

dunia ini hanya sebentar, dan akhirat itu lebih baik 
untuk orsng-orang bertala,va, dan kamu tidak akan 
dianiayasedikitpun." (Q.S.a:77) 
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Dorongan berjihad dan celaanterhadap orang yang 
enggan melalcukannyadalam Al-Qur'an, semuanya 
merupakancelaanterhadapsifat pengecut(1'ubn). 

TIDAK SEMPURNA KEBAIKAN BANI ADAM 
TAI{PA SIFAT BERANI I}AN MURAH IIATI 

Karena kebaikan bani adam (manusia)dalamagama 
dan dunia tidak sempurnatanpa sifat berani dan murah 
hati, maka Allah menjelaskan,siapa yang berpaling 
dari-Nya denganmeninggalkanjihad dengandirinya, 
Allah akan menggantikannyadengan orang lain yang 
mau melakukannya.Dan siapa yangberpalingdaripada-
Nya dalammenginfakkanhananya,makaDia juga akan 
menggantikanya dengan orang lain yang mau 
melakukannya.Dia berfi rrnan: 

p,l3Ut d-lJlL1#*.*-o lgr;:l {+1J Ji, li! f+J l- l3i'T u*ilt ta;Tl+C! 

;r+-lt l'+.rlt ;tsJt tti" t*3 ;p-Ut ir, t+Jl 
o-s 

tt{*Jl+ tc*.,;;l r;-l!l 

Y_tp<=J,.*-it-F J ,tt ...:-lt*Jl t+l:r.ef.arl+' l-9;J.;iY!(fAUt=C3yl 

(f \fa.r3 ,f cllS li+ii,o5J',-bih *! 

"Hfli orfrng-orang yang beriman, apakah sebabnya 

bila dikatalran kepada Immu: " Berangkatlah (untuk 

berperang) pada ialan Allah" l(frmumerasa berat dan 

ingin tinggal di tempatmu?Apalmh lmmupuas dengan 

kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di 
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akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini 
(dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanya 

sedikit. 
'Jikfr kamu tidak berangknt untuk berperang, 

niscaya Allah menyilrsa knmu dengan siksa pedih dan 

digantinya (ka*u) dengan knum lain, dan knmu tidak 

almn dapat memberi kemudharatan kepada-Nya sedikit 
pun. AIIah Maha Kuasa atas segala sesuatu. " 

(Q.S.9:38-3e). 

ld.ii:J '!3'a iiLa&* .r-l &* ..,- f4e 4llt Jt+l- ?-b .rf--^l t 

I ..JaJ ,rL*J lf-lr- r-r!.9'l; ;;t1 
{":.lij qjJl d-lJlJd'."J nc' 'li# tiF 

(rA)f,+JE .i l-;r.+* Y d f.4r*. 

" Ingatlah, kamu ini orang-orang yangdiaiak untuk 

menaJknhkan(knrtamu) pada jalan Allah. Maka di 
antara kamu ada orang kikir, dan siapa yang kikir 
sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya 
sendiri. Dan Allah-lah yang Maha Kaya, sedanglmn 
kamulah orilng-orang yong sangat membu-tuhkan 

ftepada-Nya); dan jika kamu berpaling niscaya Dia 
akan mengganti(ramu)dengan kaum lain, dan mereka 
tidak akan sepertikamu(ini)." (Q.S.47:38). 

Karena sifat berani dan murah hati di jalan Allah­
lah, Dia memberi kelebihan kepada orang-orang 
mukmindahulu.Allah berfirman: 
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.il-:Jji.J,Lry e4l JF ir" .}.o.l1ir-oFA.;.63:-,1 !;-c i>1: elr.i 

irl.Lrn L"++lJl:.ri-..,,.*Jt+JJl'r.g >l-+J lfLLltf J+ ili tdjii i,):ill 

( \ .L{+ 

" ... Tidak sama di antoril kamu orang yang 

menalknhkan (hartanya) dan berperang sebelum 

penaklukan (Mekah) Merelra lebih tinggi deraiatnya 

daripada orong-orang yang menaJknhkan (knrtanya) 

dan berperang sesudah itu. Allah menianiikan kepada 

masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik... " 

(Q .S .57 :10) .  

Allah menyebut dan memuji orang yang berjihad 

dengan jiwa dan harta di jalan-Nya, sebagaisifat berani 

(asy-syaja'ah) dan murah hati (as-samahah) dalam taat 

kepada-Nya.Allah berfirman : 

dl-l ;r"1a r.i.b.'.,t; ilJla i5jt Urr*rl.^tl t. +lJl;.r! e 

"... Berapa banyak teriadi golongan yong sedikit 
dapat mengalahkan golongan banyak dengan izin 
AIIah. Dan Allah besertaorang-ornngyang silbnr." 

(Q.S.2:2ae). 

ll,-la 4-ul llr--€=it3 lJiiLb i-:b f,l+GJti! l3'j.i iHill kdlt1trsl'l 
.,. ^ii.jr l-+l-:i:b tr.jL; Y3al-q*,'-l-ldJl t .+iLTi( to);3,-*l;

fg-{J 
( [1),i'.'r+t' ^tl e' 4lJl;! |qr'f-13 
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" Hai orfing-orang beriman,bila knmumemerangi 

pasukan (musuh), maka berteguhhatilah kamu dqn 
sebutlah (nama)Allah sebanyak-banyalvtyasgar lmmu 
beruntung. 

"Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nyadan 
jangan kamu berbantah-bantahan,yangmenyebabkan 
kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmudan 
bersabarlah. SesungguhnyaAIIah beserta orsng-or&ng 
yangsabar." (Q.S.8:45-46). 

SIFAT BERANI ADALAH KEKUATAN HATI 

Sifat berani (asy-syaia'ah) bukan kekuatanbadan. 
Ada orang kuat badannya tapi hatinya lemah. Ia 
hanyalah merupakan kekuatan dan keteguhanhati. 
Sesungguhnyaperang itu, kaitannyaadalah dengan 
kekuatan maupun perbuatan badan, dengankekuatan 
hati sertapengetahuannyatentangperang itu. 

Yang terpuji dari keduanya,yangberdasarkanilmu 
pengetahuan.Bukan secara serampangandanmembabi 
buta.tanpamempergunakanpikiran danpertimbangan, 
dan tidak dapat membedakanantara yangterpuji dan 
tercela. 

Karena itu, orang kuatyanghebat adalah yffig dapat 
menguasainafsu (diri)-nya ketika marah sehinggaia 
berbuat baik danpantas. Sedangkan yangtidak mampu 
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menguasai nafsu (diri)-nya ketika marah, bukan 
pemberanidan bukan pula oranghebat. 

SABAR ADA DUA 

Sabar ada dua: sabar ketika marah, dan sabar 
sewaktu ada musibah,seperti dikatakan oleh Al-Hasan 
- semogaAllah memberi rahmat kepadanya: 

r:.c.J{J4 i-e.f ,;-.' ijl .l-i4 i-c.-1-1 ir. {.c.J,} J.{4 L}+i L.fl {s.|Ac'l 

.i+J,-f t 

"SeseFoangtiada meneguk tegulmn yang lebih besar 
daripada teguknn sfat hilim (al-hilm) kettkamarah dan 
tegulmnstfat sabarketika ada musibah." 

Karena, dasar dari hal itu adalah sabar terhadap 
sesuatuyang menyakiti. Pemberani hebat justru orang 
yangsabarterhadapsesuatuyangmenyakiti. 

Sesuatuyang menyakiti - jika berupa sesuatu yang 
-bisa ditolak dapatmembangkitkan amarah. Danjika 

berupa sesuatu yang tak bisa ditolak dapat 
menimbulkan kesedihan dan kesusahan. Muka jadi 
merah padam waktu marah karena darah naik ketika 
merasa mampu, dan pucat saat susatr(taku$ karena 
rendahnya tekanan daratr pada saat merasa tidak 
mampu. 
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Dalam hubungan ini, dalam hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Abdullatr bin Mas'ud - semoga 
Allah ridha kepada nya - nabi bersabda: 

..tJl! L*+ :J{.3 .+J *lr: Y LSaJl-!.J-ijl : ljJt-E$fg+b +G+ll .fl$ 

t'*a ,+l:L. :JG 'c.3 , ir^ f 4 d .S"Jl J-Jl ,J.J3Jl 1LJJ ,, ,tF_r tt+ 

,all.r1 U*{J:Jti3 .JL*jJl ac.,ya; Y 6.il1 : Ul3 ftn'5.0 i.J-, tf O:S 

.t..' :fl Ji.c.a,*;i.4\ 6.rJl jo ;e-;.,al I f4tJJ 

"Apaknh raqub itu menurut ksmu? " Para sshabat 
menjawab: "Raqub ialah orangyilng takpunya anak." 

Nabi bersabda: "Itu buknn raqub. Raqub ialah 
seseorang yang tidak dapat memberiknn sesuatu 
(kasab) untuk anaknya." Lalu beliau bertanya lagi:
"Apakahshura'ah itu menurut ksmu? " Kamijm,vab: 
" Ialah orang yang tidak dapat dibanting olehorang 

Iain. Lalu Nabi bersabda:"Buknnf/u. Shura'ahadalah 
orilng yang dapat menguasai dirinya ketika moralr. " 
(H.R. Muslim dalam kitab Shahihnya). 

Kemudian Allah menyebutkan sesuatu yang 
berkaitan dengan sabar saat ada musibah dan sabar 
waktu marah. Allah berfirman: 

crf'^lJt3 d""illlj JIJ'"!| rr.q L'oji: tr+llg -t3ill iF *qr'i,{ {s6l3l+tl3 

++tl t-!: dll U! l3Jti l:!u+$l(\ oo)ir+"l .^tl ,-j,u!:*,-i e<+1,-i 

( 1o1)gj''-*11 
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"...Dan berikanlahberita gembira kepadaorang­
orong yang sabar, (yaitu) orang-orang yang bila 
ditimpa musibah,mereka mengucapkan: " Innas tiltaahi 

wo inaa ilaihi raaji'uun" (sesungguhnyakamiadalah 
milik Allah, dan kepada-Nyalah kami kembali)." 
(Q.S.2:1ss-1s6).  

Yangberkaitandengan maratr Allah berfirman: 

(ro)t -,Iac Ja' jj y! Lalih l-agliJ"t-" ,-;,;-rJlYJ Lal;l: l*y 

" Sifut-sifatbaik itu tidak dianugerahknn melainkan 

kepada orang-orang yang sabar, dan tidak 
dianugerhlmn melainknn kepada orong-orong yang 
me mpunyfli ke b er untungan b e s ar. " (Q.S .4 1 : 35). 

Penyatuan antara sabar ketika. ada musibahdengan 
sabar waktu marah merupakan bandingan penyatuan 
antara sabar di kala ada musibah dengan sabar saat 
mendapatkenikmatan. Allatr berfirman: 

g-lf(t)-l:r-;g.yfij 4.! tio [6t:.ji i*; Li. ,;tif l UiiT nlljd 

J 4j! 611i.,.utl',;. aj iFJ,4J {:J.,.6 ,ls-Z .r-r+eLari otj31iC ?lE 

-r+l; ;JFii.opl ' ' l-lJfl,:rL*Jl' ^ll li ll ' i lr*-- iH.rJl yl(1 'LJn-b 

(11L*++ 

"Dan jilw Kami rasakan kepada manusia suatu 
rahmat (nihmat) dari Kami, kemudian rahmat itu Kami 
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cabut daripadanyo, pastilah dia jadi putus asa, lagi 

tidak berterima kasih. 

"Dan jikn Kami rasaknn kepadanya kebahagiaan 
sesudah bencana menimpanya, niscaya dia akan 

berknta: "Telah hilang bencana-bencanaitu daripada" 

Sesungguhnya dia sangat gembira lagi bangga, kecuali 

orang-orsng yang sabar (terhadap bencana), dan 
mengerjaknn amal-amal salih; mereks itu beroleh 
ampuniln danpahala besar." (Q.S.I t :9- I 1). 

Y 4IJIJ p4=[jT t+1 lc-*.-i t-. .,Je lf-,,b X+.6Jr-l-6.7-3 Tj f4il-b 

(YYbri3J|:;.. 

"(Kami jelasknn yang demikian itu) supaya lmmu 
jangan berdukn cita terhadap apa yang luput dari 
kamu, dan supaya kamujangan terlalu gembira(yang 
menyebahknn kesombongan) terhadap opa yang 
diberikan-Nyakepadamt4..." (Q.S.57:23). 

Dengan sifat tersebutka'ab bin Zuttir memberisifat 
pada sahabat-sahabatmuhajirin - semogaAllah ridha 
kepadamereka dalamsebuahsyairnya:-

ld# ti! t *it{." l.r*,.Jlj l-.Jb e+sg- c.JE ti! *ijl> ."* T 

'Apabila pedang-pedang mereka mengena 
(menundukkan) musuh, merelm tidak gembira 
(sombong).Juga merelra tidak mengeluhkalaumereka 
yong dikena. 
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Juga dalam memberikan sifat kepadaparasahabat 
-Anshar - semogaAllah ridha kepada mereka Hassan 

bin Tsabitmengatakansebuahsyair: 

eb YS.13*)to t9.11,-i;!9 .faj.r. 9x l3+t-i Fa nlFb ! 

Mereka tidak bangga (sombong) bila memperoleh 
kemenagan dari musuh. Juga mereka tidak mengeluh 
j iko men-derita keknlahan. 

Sebagian orang Arab, dalam melukiskansifat Nabi 
MuhammadSaw. berkata: 

JF, 'J  ) [b , , . t r * ,  , - rJo*y3, , .1 !  

Beliau rnenang, tapi tidak jadi sombong;dan beliau 
Imlahtapi tidak gelisahdansedih. 

-
dua keadaan tersebut agar hati mereka, suara dan 

Sementarasetan selalu menggoda menusia dalam 
-

tangannya melanggarketentuan,Nabi Saw melarang 
yang demikian itu. Ketika beliau menangis waktu 
melihat Ibrahim, putranyasedangdalam naza'(akan 
meninggal dunia), ada satrabat beliau betanya kepada'Mengapa
beliau: engkau sendiri menangis, padahal 

engkau melarang menangis?"Lalu beliaujawab: 

-X+l_l*S.+b :4rr.r lc.,*,J.^ :,iLl+tb Cfr-a,*+l c4jf- L-l# ir.,-.*gi 

d3..c+ eL-,r3 -. 3'1+ ,*i-nj rgJ-i, p-hJ :i4r^.c .*' l-ral r;l L., ,i.
 
"3 


.tJat.:,Jl 
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"Yang htlarang hanya duabunyibodohyang tidak 
baik: suatu bunyi ketikn mendapat kenilvnatan: 
permainanyongdapat melalaikmz (lahw danla'ib) dan 
seruling setan; dan bunyi sewaktu tertimpa musibah: 
memukul-mukulpipi, menyobek-nyobekknntong baiu 
dan meratap seperti ratapan orang jahiliyah. " (H.R. 
Al-Bukhari). 

Jadi beliau anggap samakedua bunyi atau suara itu. 
Adapun larangan beliau terhadapsuaraatau bunyi 
seperti itu di kala ada musibah tedapat dalambeberapa 
hadits: 

.i*lst+JtdJ4+ L.rg.-.3a-alltii: r3.r-.Jlft"t.r. h r'+J 

Q,{abi Saw bersabda): " Bukan termasuk golongan 

kita bagi yang sukn memukul-muhtl pipi, 

menyobelmyobek kantong baju dan meratap dengan 
ratapan jahiliyah. " (H.R. Al-Bukhari). 

.;3hllg UJI ;ll ;;lt-'Jl g'r F,cJ+Ei 

'Aku bebas dari (dosa) perempuon yang mencabut­
cabut rambutnya, meratap dan menyobek-nyobek 
baju." (H.R.Al-BulJrari). 

:l lr+ Hr+ bAJJt l:rl a,;* YJ iIJl e^r LS .l;t$ V +i:f ,11 

.4itJ .J!_lt*,,Tf 

"SesungguhnyaAllah tidak akan menyilrsakarena 
cucuran air mata dan sedihnyo hati, tapi Dia almn 
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menyiksa karena ini (beliau sambil menunjukpada 
mulutnya)atquDia mengampuni." (H.R.Al-Bukhari). 

.=+ L"+..Jrri.tj!b 4+I" 3+ i* 

"Siapa (mayyit) yang diratapai, malm ia almn 
disilrsa knknrena ratapan itu. " (H.R. Al-Bukhari). 

Dalam baiat, beliau mensyaratkan terhadap kaum 
wanitayaitu mereka tidak meratap. 

.;*i ! sT 

Beliaujugabersabda: 

;tc Lc.;: i-.tSJlee ls.!e ts U J+ eJ l1! i=jl,Xl ;!r*J: \rx 

.,jtJI i;* yL_.r,,1 

"Sesungguhnyaperempuanyang meratapbila tidak 
tobat, nanti pada hari kiamat ia aknn diberi pakaian 
dari karat pedang dan paknian dari aspal." (H.R. 
Muslim). 

Nabi Saw melukiskan dua bunyi atau suara bodoh 
yang tidak baik, yangmenyebabkanketerlaluandalam 
bergembira sehingga seseorang bisa sombong 
karenanya,.dan suara atau bunyi yangbisamembuat 
susah dan sedih yangmendalam, lalu seseorangselalu 
berkeluh-kesah, 

Adapun suila-suara yang membangkitkan marah 
karena Allatr, seperti suara yangdiucapkanketikajihad 
(perang) yang berupa syair-syair (puisi) yang 
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dinyanyikan,tidak disertai instrumen (alat-alaQ.Juga 
bunyi-bunyian kegembirruut, beliau memberi 
kemurahan hukum (membolehkan), seperti pernah 
terjadi pada masa Rasulullah;memainkanrebana atau 
gendang pada acara pernikahan dan suara-suara 
kegembirinnolehperempuandananak-anak. 

Umumnya syair-syairyangdinyanyikanuntuk mem­
bangkitkan semangattermasukke dalam jenis yang 
empat ini: syair nostalagia, syaripembangkitsemangat, 
keberaniandan termasuk untuk ejekan,syair duka, dan 
syair sukariakarenamendapatkenikmatan,sepertisyair 
puji-pujian. 

Kebiasaanparapenyair mengikuti orang-orang yang 
sesat.Allah berfirman: 

(rY1);3Jr;1 :13JLy l- OCr.*f#i-r(YYo)Or*+e q'sf*i dy di 

Tidakkah kamu melihat bahwa merekn mengembara 

di tiap-tiap lembaft, (seperti suka mempeilnainkan kata­

kata dan tidak punya tujuan baik dan pendirian)." Dan 

bahwa merelm suks mengatakan apa yang mereka 

s e ndir i t idak menge rj akan (nya)?" (Q.S.2 6 : 225 -2?6 

Dan Allah memberitahukan, kebanyakan penayair 

diikuti oleh orang sesat (orang yang mengikuti hawa 
nafsunya tanpa ilmu). Dan ini suatukesesatan,berbeda 
dengan orang yang mendapat petunjuk. Orang sesat 
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Tidak sepertiorang 
yangmendapatpetunjuk. 
tidak mengetahuikemaslahatannya. 

Allah berfirman: 

(f )c;fc. l-{_tfg**t- J4 L^(\ ),-t3i llj e*jJl3 

"Demi bintang ketika terbenam, kawanmu 
(Muhammad)tidak sesatdantidakpula keliru.(Q.S.53: 
1-2). 

Karenaitu RasulullahSaw bersabda: 

.+r+ i)" it;r.4ll iH-r*?$l 'Ul;Jl ij-,,J g!-+ f4+Ic 

Pegang teguhlah sunnah (tradisi)-fru dansunnah 
khalifah-khalifah (penerus)yong mengikutijalan lurus 
dan mendapatpetunjuk sesudah flku." (H.R. Ibnu 
Majah). 

KarenanyaAnda mendapatimereka memuji sifat 
berani dan murah hati, karenatanpa kedua sifat itu, 
akan tercela secara mutlak. Dengankeduanyabakal 
dicapai maksud-maksud jiwa secara mutlak. Tapi 
kesudahanbaik (di akhirat) adalah bagi orang-orang 
yang bertakwa. Bagi yang tidak bertakwa hanya 
mendapatkesudahan(kesenangan)sementara(di dunia) 
saja, bukan mendapatal-'aqibah.Al-'aqibah,umumnya 
dimaksudkan,kesudahanyangbaikdi akhirat, tapi bisa 
j,rga mencakup: kesudahanyangbaikdi dunia. Seperti 
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firman Allah ketika menceritakankisahNabi Nuh As 
dankeselamatandenganperahunya: 

f{rj.+i-, ffl-t.ilri;*- priul.cj'J'lJl' crtt--tiJ Li, fI...+.tq-ol lStl 

,:' i4^ i- .il+J! | g+-J,.,':.+:ll rt+i .r- .ilE( tA)f*JT .-''1-rr' U. p+*.* $ 

(t \)od:JJ iFLJl YJ cj i  16&1;l x,- ls t i . t  Ji";c,rr-a 

Difirmankan: " Hai Nuh, turunlah dengan selamat 

sejahteradanpenuh keberkntandari Kami atasmudan 
atas umat-umat (beriman) dari orsng-orang yang 
bersamamu.Dan ada (ynla) umat-umatyangKami beri 
kesenangan pada mereka (dalam kehidupandunia), 
kemudian merekn almn ditimpa adzab pedih dari 
Kami." 

Sampaipada firman-Nya: "....Makn bersabarlah. 
Sesungguhnyakesudahanyangbaik (al-'aqibah)adalah 
bagiorang-orangyangbertah,va." (Q.S.1I :48-49). 

+-lJl l.siity e4+Ic' 6-rjs.l L rE^+a,l' ;'rslr.g-[3 f4,*te.5'[c'l 

(l tt)#;:^Jl g.. 4IJl;i l+nlel3 

"... Siapayangmenyerangknmu,makoseranglahia 
seimbang denganserangsnnyaterhadapmu.Bertak' 
walah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah 
besertaorang-orangyangbertah,ua." (Q.S.2:1 94). 
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PUJIAN ALLAH MEMPERBAGUS, DAN 
CELAANNYA MEMPERBURUK 

SesungguhnyaAllah adalah dzat yangpujian-Nya 
memperbagus,dan celaan-Nya memperburuk.Karena 
itu, ketika ada seorang Bani Tamim berkatakepada 
Nabi Saw: "Sesungguhnyapujiankumemperbagusdan 

celaankumemperburuk,"Nabi menjawab: "Itu adalah 
Allah." 

Allah memuji sifat berani danmurah hati di jalan-

Nya, seperti diisyaratkan haditsdalamkitab Ash-Shahih 
-dari Abu Musa Al-Asy'ari semogaAllah ridha 

kepadanya yangbercerita:-

L+"- ,FL4J i.l T ,i,'Fl4 -,rJt:pJ,*,g+*fc +ill , J,- &*,JJ J+3t
"L-. 

a3ta-^t==Ay+:5.-1.\3ir-o,JLi" $4iltJ++- + €ui +G ,"L; g!rLi"; 

.+iltJ*- +J{e l+t'Jlq+ 

"Ada"Rasulullah pernah ditanya: seseorang 

berperang penuh semangat dan keberanian, dan ada 

lagi seseorang berperang dengan riya' maka msna 
yang berada di jalan Allah?" Beliau jawab: "Siapa 

berperang dengan tuiuan supaya kalimat Allah-lah 

yang paling tinggi, maka dialah yang di ialan AIIah. " 

(H.R. Ibnu Majah). 

Dan Allah befirman: 

dlJ 4l.4 u{Jt OJg=r*9;-;:s.rra: Y.;* fa*Strf 
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"Dan perangilah merelm,supayajangan adafitnah 
(ganggunan-gangguan terhadap sgama dan umat 
Islam) dan supaya agama itu semata-matabagiAilah 
(merdelraberagama)... ". (Q.S.8:39). 

Itulah maksud Allah dalam menciptakanmakhluk-
Nya. Seperti firman-Nya: 

(01)d_rr.^J!l ,p)tl6all r:.;t: Lca 

o 
Dan Aku tidak menciptaknn jin dan manusia 

melainksn supaya mereks menyembah-Ku. " 
(Q.S.sl :56).  

SIKAP MANUSIA DI I}EPAN SIFAT BERANI 
DAN BAIK HATI 

Amal salih adalatr amalperbuatanyangterpuji di sisi 
Allah, ia kekal bagi pelakunya dan Allah 
menjadikannyabermanfaat.Dalamkaitan ini, manusia 
dibagi dalam empatgolongan: 

Pertama:orang beramal karena Allah dengan penuh 
keberanian dan baik hati. Mereka ini berhak 
sepenuhnyamasuksurga. 

Kedua: orang beramal bukan karenaAllah dengan 
penuh keberanian dan baik hati. Mereka hanya 
memperolehmanfaat di dunia, di akhirat nanti tidak 
beroleh apa-apa. 
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Ketiga: orang beramal karena Allah tapi tidak 
dengan keberaniandan sifat baik hati. Pada mereka 
terdapatsifat munafik dan tipis imannya. 

Keempat: orang beramal bukankarena Allah, tanpa 
punya sifat berani dan baik hati. Mereka tidak 
mendapatbagianyangbaik di duniamaupun di akhirat. 

Umumnya orang beriman butuh akhlak dan amal 
perbuatan baik, terutamapada saat ada cobaandan 
bencana.Merekaingin jiwa mereka baik manakala ada 
yang menghendakiia terjerumuske dalam bencana itu. 
Juga mereka harus menyuruh orang lain kepada 
kebaikan dan mencegahdari yangburuk sesuai dengan 
kemampuanmereka.Tugas ini sulit, kecualibagi orang 
yang diberi kemudahan oleh Allah, karena Allah 
memang menyuruh orang-orang beriman supaya 
beriman (yaog baik) dan beramal salih, danDiaj*tga 
menyuruh berdakwahdan berjihad di tengah-tengah 
manusia. 

Merekaadalah seperti apa yangdifirmankanAllah: 

,rir 1+lU<=,c;! orlt( I ' )-rJF .ffrJ alJl;J o-;r,a;fi;.o4lJl.r+,.a-i+Jg 

tr<..S.iL,.Jt+ l:,r-'rr;( <-jtt l9T3;),I-,-Jll3..t3ig*t'!t-.-Aj^Jl i+ 

(t t )rr-it1 i+rL +lJr 

"...SesungguhnyaAllah pasti menolong orang yang 
menolong (agama)-Nya.Allah benar-benarMaha Kuat 
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Iagi Maha Perkasa, (yaitu) orang-orang yang iika 
Kami teguhkan kedudukan merekn di mulm bumi 

niscaya mereka mendiriknn sembahyang (shalat), 

menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan 

mencegah dari perbuatan munkar; dan kepadaAllah­

lah kembali segalasesuatu.(Q.S.22:40-41). 

(o\ )rt+;11C:+ f r*l t+.rJl;tsll gtsl3j^i.r**Jlrt'.1"u',-::J Lll 

"sesungguhnya Kami menolong Rasul-rasul Kami 

dan orang-orang beriman dalam kehidupandunia dan 

pada hari berdirinya salrsi-saksi (hari kiamat). " 

(Q.s.40.5I ).  
+lJl +=;4=(Y\ );r;lc t'F 

qJt ;J ,rJ-';3 Ui i-rEI 

'Allah telah menetapknn;"Akudan Rasul'rasul-Ku 

pasti menang. "sesungguhnyaAllah Maha Kuat lagi 

MahaPerkasa." (Q.S.58:21). 

(1vY).r:CtiJlf.*t tir+ Als 

"Don sesungguhnyatentara Kami (yaitu rasul 
" besertapara pengilattnya) itulahyangpasti menang- 

(Q.S.37:173) .  
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MEMBUAT.BUAT ALASAN (UZUR) KARENA 

TAKUT PADA COBAAN 

Ber-amar ma'ruf nahi munkardan jihad di jalan 

Allah tak lepas dari ujian dan cobaanyang dapat 

menghadapkansesorangpada fitnah (bencana),maka 

terdapatlahdi kalangan manusia orang yang suka 

membuat-buatalasan (uzur)untuktidak melaksanakan 

kewajiban itu karena ingin mencari keselamatandari 

bencana (risiko) itu. Allah berfirman tentang orang-

orangmunafik: 

ljld*,;-r"ijl qp Yi.yi:ii Y-l d,iril &rJ ilr f{rii 

"Di antaramereknadayangberknta: " Berilahs$ya 

keizinan (tidak pergi berperang)dan iangan kamu 
jadiknn sayil terierumuske datamfithah."Ketahuilah 

" bahwa merekatelah terierumuske dalam fitnah"' 
(Q.S.e:ae). 

Para ulama tafsir menyebutkan,ayattersebutturun 

ketika Nabi Saw menyuruhAl-Jaddbin Qaisbersiap­

siap perang denganorang-orangRomawi. Dan aku 

yakin bahwa Nabi Sawbertanyakepadanya: 

+if t J,ys l+Jljb t ';,-"lt .; et ""' +'4J Ji;.-- -r+.,-1YJ+-,,,ll 
,'L,,''iJlq;:^i: !31 ;$ts , r;,-}t *+ rl "';,' iniJl GL-*iCb 

"Apakah knmu mau meniagawanita baniAshfar?" 

Dia (Ibnu Qais) meniawab:"Aku seorangyangtidak 
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tahan pada orang perempuan Dan aku takut dikena 
fitnah (cobaan) denganperempuan-----Maka berilah 
aku izin (tidak ikut berperang)dan janganlah knmu 
menjadiknnaht terjerumuskedalamJitnah. " 

Al-Jadd inilah orang yang tidak ikut padaBaiatur 
Ridhwan di bawahpohon;dia sembunyidi balik seekor 
unta merah- Maka ada hadits yang berkait dengan
peristiwatersebut: 

.r."*'Yt J^+Jl .;.-l,a Y,!4JlJdL f{lg 

"Semuamerekadiampunikecualiorangyangpunya 
untamerah(Al-Jadd)." 

Terhadapperistiwa ini, Allah lalu menurunkanavat 
di atas. 

Maksudnya: dia(AI-Jadd)mencarijaminan agardia 
terhindar dari fitnah (cobaan)orang perempuan. Dia 
harus menjauhdari sesuatuyangdilarangdanmelawan 
nafsunyadari laranganitu, karenabila terjerumusdia 
mendapat siksa atau berdosa. Sebab, orang yang 
melihat rupa cantik dania sangattertarik,jika ia tidak 
dapat menikmatinya* karena diharamkanolehAllatl 
atau Rasul-Nya,atau memangtidak kuasa - hatinya 
bakal tersiksa.Jikakuasa,lalu melakukanhal terlarang
itu, celakalah!sepertimengobatiorangperempuanpun,
adacobaannya. 
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Demikian maksud firman Allatr: "dan janganlah 

kamu menjadikan aku terjerumus ke dalam fitnah." 
lantas berfirman: "Ketahuilah, bahwaMaka Allah 

mereka telah terjerumus ke dalamfitnah." Maksudnya: 
sesungguhnya berpalingnya dia dan takutnya dari 
kewajiban jihad, kelematraniman serta hatinya yang 
salut yang membujuk dia tidak ikut berjihad,adalah 
suatufitnah besar. 

Maka bagaimana bisa, ia ingin menghindarkandiri 
dari fitnah kecil yang belum tentu menimpanya ­-

denganmenjerumuskandirinya ke dalamfitnatr besar 
yangmesti menimpanya? 

Allah berfirman: 

,J'f<.,*l i;:b ir:'a:alJ rJ*Jl T ti* fofLl"t 

"Den perangilah mereka itu, sehingga tidak ada 
lagi dan (sehingga)ngamaitu hanya untuk Allah fitnah 

belaka..." (Q.S.2:193). 

Siapa yang tidak mau melakukan perang yang 
diperintahkanoleh Allah supayatidak ada fitnah lagi, ia 
berarti telatrterjerumuske dalam fitnah,karena hatinya 
penuhkeragu-raguandanpenyakit. 
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DALAM AMAR MA'RUF' MANUSIA TERBAGI 
DUA 

Pembagianitu ialah: 

Pertama:merekayangmelakukanomarma'ruf nahi 
munkar dan berperang karena ingin meniadakanfitnah 
yang mereka sangka.Perbuatanini merupakan ujian 
sangatbesar, seperti merekaberperangmelawanfitnah­
fitnah yang meruyak di tengah umat, misal fitnah 
orang-orangkhawarij. 

Kedua:merekayangtidak mau beramarma'ruf nahi 
munkar dan tidak pulaberperang,yangdenganperang 
itu agama (Islam) itu hanya untuk Allah dankalimat 
Allah menjadi yang paling tinggi. Merekatinggalkan 
itu agar merekatidak mendapat fitnah, padatral mereka 
telah terjerumuske dalam fitnah (yang lebih besar). 
Fitnah yang disebutkan dalamQut''ansuratAt-Taubat 
(9) mencakup pula fitnatr oleh rupa cantik, karena 
sesungguhnyaia menjadi sebabturunnyaayatitu. 

Begitulah keadaansebagianorang Islam. Mereka 
tidak melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar dart 
jihad yang di wajibkan kepadamereka- kewajiban 
beragama(Islam)semata-matabagiAllah, dankalimat-
Nya menjadi yang paling tinggi karena takut 
mendapat fitnah dengan keinginan nafsu. padahal 
sebenamyamerekatelahterbenamke dalam fitnah yang 
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lebih besar lagi daripadafitnahyangmerekakira dapat 

terhindardaripadanya. 

Kpwajiban merekahanyamelaksankanamarma'ruf 
nah| munkar dan meninggalkan hal terlarang-
Melaksanakankewajiban dan meninggalkanlarangan 
adalah dua hal yang tak dapatdipisahkan,karenadiri 
mereka tidak menyetujui merekakecualimengerjakan 
kedua-duanyaataumeninggalkankedua-duffiY&,seperti 
kebanyakan orang yang suka kekuasaan,harta atau 

nafsu-nafsu sesat. Apabila mereka melaksanakan 
kewajibanarnsr ka'ruf nahimunknr,jihad,kekuasaan 
dan lain-lain, tidak bisa tidak mereka harus pula 

mengerjakan hal terlarang. Maka yang wajib atas 
mereka ketika itu, memperhatikansalahsatuyang lebih 

kuat. Jika yang diperintatrkanlebih besar patralanya 
daripada meninggalkan yang dilarang, maka yang 

diperintahkan tidak boleh ditinggalkan, karena 

dikhawatirkan ada mafsadaf yang lebih buruk 
menyertainya. Jika meninggalkan yang dilalaikan 

dengan lebih besarpahalanya, maka ini tidak boleh 
dilalaikan denganmengharapkanpakrala mengerjakan 
perbuatanwajib, yang di datamnya becampurhal baik 

danburuk. 
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SETIAP MANUSIA HARUS TERLIBAT DALAM 
AMAR MA'RUF NAHI MUNGKAR 

Setiap manusiadi muka bumi wajib melaksanakan 
amar ma'ruf nahi munknr, dan juga harus disuruh 
kepada yang ma'ruf dan dicegah dari yang munkar. 
Bahkan sekalipun ia. sendirian, ia masih harus 
melakukan amar ma'ruf nahi munkarterhadapdirinya 
sendiri. Dalam hubunganini Allah berfirman: 

':,-Jl+;JL"!,*i;Jl ;! 

"....Seungguhnyanafsuitu selalumenyuruhkepada 
kej ahatan ... " (Q.S.I 2.53). 

Sesungguhnyamenyuruh(amar) ialah menuntutdan 
mengingini agar berbuat. Sedangkanmelarang(nahy) 
menuntutdanmenginginiagartidak berbuat. 

MASYARAKAT 

Setiap orang hidup mesti punya kehendakdan 
keinginan dalam dirinya, yang karenanya ia ingin 
mengerjakansendiri, dan kalaumungkin ia juga ingin 
orang lain mengerjakan.Karenasesrurgguhnyamanusia 
adalah makhluk hidup yang bergerak dengan 
kehendaknya,dan ia tidak bisa hidup tanpa saling 
berhubungandanberkumpul. 
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MENGANGKAT PEMIMPIN 

Bila ada dua orang, atau lebih, bekumpul dan 
berhimpun maka di antaramereka harus ada yang 
menyuruh dengan suatu hal dan mencegahdari suatu 
hal. Sehubunganini, paling sedikitju*uah dalamshalat 
terdiri dari dua orang, sebagaimanadikatakan: "Dua 

orang atau lebih adalah suatu jamaah." Tapi setelah 
yang demikian itu bisa dianggap persekutuandalam 
shalat, maka sahlahpersekutuanfiamaatr) itu dengan 
dua orang; yangsatujadi imam,danlainnyamakmum. 
SebagaimanasabdaRasulullah kepadaMalik bin Al­

-Huwairats dan temannya semogaAllatr ridhakepada 
keduanya: 

.l^4J'Ll t4s=-cJ$i l*trT3 t it-b;>{.,:Jl'-U '^- liJ 

'Apabila waktu shalat telah masuk, makn adzanlah 
dan iqamatlah, dan hendaklahsalahsatu kalian yang 
paling tua meniadi imam (dalam shalat)." (H.R. 
Muslim). 

Dalam hal kemampuan qiraat, keduanya hampir 
sama. 

Adapun dalam hal umum, terdapat hadits di mana 
RasulullatrSawbesabda: 

.{o,a.I*iF+ll* l31,;'-lTl -fu+crFre=J i3>L:JJ+ T 
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'Tidak boleh bagi tiga orang ynng beradadalam 
perjalanan melainkan mereka mengangkat salah 
seorangdi antaramerekasebagaipemimpinmerekfl." 
(H.R.Abu Dawud). 

AMAR MA'RUF NAHI MUNGKAR SUATU HAL 
YANG SANGAT PENTING BAGI MANUSIA 

Apabila omar ma'ruf nahi munkar merupakanhal 
yang tidak bisa lepas dari keberadaan manusia,maka 
manusia yang tidak menyuruhkepadayangma'rufyang 
disuruhkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak 
mencegahdari yang munkar yang dilarangAllah dan 
Rasul-Nya, tidak disuruh pada yang ma'ruf dan tidak 
dicegah dari yangmunkaritu, maka mesti ia menyuruh 
dan mencegah,disuruh dan dicegah dengansesuafu 
yang berlawanandenganhal tersebut(yangma'ruf dart 
yang munkar), atau berkadangdengan sesuatu yangdi 
dalamnya bercampurantarakebenaranyangdifurunkan 
Allah dengan yang batil yangbelum pernatr diturunkan 
Allah. Apabila ini dianggap sebagaisuatuagama, maka 
ia jadi suatuagamabuatan(bid'ah), sesatlagi batil. 

Dan sebagaimana diterangkan di muka, 
sesungguhnyasetiap makhluk hidup yang bergerak 
dengan kehendaknya, punya cita-cita tinggi danluhru 
(hammam) datt bertani (harits, maksudnya:beramal 
salih), maka siapa yang niat dan cita-citanya serta 
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amalnya bukan untuk memperoleh keridhaan Allah 
Swt, maka amalnya jadi rusak,atau bukan untuk Allah, 
amal batil. Dalam hubungan ini Allah berfirman: 

(t)d'1'l P+s'";! 

"sesungguhnya usaha knmu memang berbeda­
beda." (Q.S.92:4). 

Dan setiapamalatauusaha ini, semuanya batil kalau 
dari amalatau usaha orangkafir. Allah berfirman: 

(1){.Ct^c.I J;T 4lJ|J:.l-.r. |3.t'o3lt.yig r;"il| 

"Orang-orang yang kofi, dan menghalan-halangi 
(manusia)dari jalan Allah, Allah menyesatknnamal 
perbuatan mereka (yaitu: tidak mendapatpimpinan, 
tidak dihargai dan tidak mendapat pahala)." 
(Q.S.a7:1) .  

+L-* t1!.,i-'. eL. gi+Jill 4-s:r-*.r{r+.rl}.,.9 lgli-+ u:rJl:fCl-^T 

(Yl).-|,,,.*Jl gr-;- aJJlg a-rt*-r otbSbo.rir' +1Jl..r.*3gl1*'i' o.t*, p 

"Den orang-orang kafir, amal-amal merelca lal+sana 
di tanah datar, yang disanglm air olehfatamorgana 

orang-orang yang dahaga. Tapi bila dtdatangi air itu, 

dia tidak mendapatinya sesuatu apa pun. Dan 

didapatinya (ketetapan) Allah di sininya, lalu Allah 
memberikan kepadanyaperhitungan amal-amal dengan 
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cukup dan Allah adalah sangat cepatperhitungan-
Nya." (Q.S.24:39). 

(Yf )lJ3iia ot.['?h J^c'.r" lel44' LaJ! L:""tgl 
"L^"o 

"Dan Kami hadaplmnsegala amal yang merekn 
kerjaknn, lalu Kami iadikan amal itu (bogailmn)debu 
yangbeterbangan." (Q.S.25:23). 

ULIL-AMR 

Dalam Al-Qur'an, Allah Swt menyuruh agar taat 
kepada-Nya, kepadaRasul-Nya dan kepadaulil-amr 
dari orang-orangberiman. sebagaimanadifirmankan 
olehAllah: 

J.*,-lJlt*+tTJ4lll te,+ti tp.T,;;-rJlta;lt1;!-Upe;,. -r.o!lJ:b 

f g+lf-l+lJt O:;;: *ltl Jl 'irF 4J f fLit;f-j]6 "'!Jq*-;Jl:
(ot)I+.li: n',,,''lj .\tr' .rui Jill 

"Hai orang-orang beriman, taatlah kepada Allah 

dan taatlah kepada Rasul-Nya dan ulil amr di antara 

kamu. Kemudian jika knmu berlainan pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-

Qur'an) dan Rasul(sunnahnya),iika kamu benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 

demikian itu lebih utama ftagimu) dan lebih baik 

akibatnyd." (Q.S.4: 59). 
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Ulil-amr ialatr orang yang mempunyaiwewenang 
dan kompetensi dalam suatu urusan. Merekamenyuruh 
manusia kepadayang ma'ruf dan mencegah mereka 
dari yangmunknr.Termasukulil amr ialah,pemerintah, 
ulama atau ilmuwan. 

ULIL-AMR TERBAGI DUA 

Mereka itu ialah ulama (termasukjuga ilmuwan), 
dan pemerintah.Bila mereka baik, baiklah semua 
manusia;bila mereka rusak, rusaklah, semuamanusia. 
Dalam hubunganini Abu Bakar Ash-Shiddiqpemah 
berkataketika Al-Ahmasiyah bertanya: 

.{"4:Jip3J c..ct::...1Lr:Jt3 SeJl,.oJlr*'ltti-o tJl4 l ­
"J^

'Apaknh 
faktor ketahanankita atas urusan yang 

salih ini7 " Abu Baknr semoga Allah. ridha 
kepadanya- menjawab:"Selamapara pemimpinkamu 
berlakulurus terhadap lffimu." 

Tercakup ke dalam ulil amr ini ialah raia-raia, 
sesepuh,guru dan orang yang menguasaikitab-kitab 
dan hukum serta orang-orang yang mempunyai 
pengikut. 

Semuamereka ini harus menyuruh kepada apa yang 
disuruhkan oleh Allah dan mencegatr dari apa yang 
dilarang-Nya Setiap orang yang berada di bawah 
wewenang ulil smr harustaat kepadanya dalamhal-hal 
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ketaatankepada Allah, dan dilarangtaatdalamhal-hal 
kemaksiatanterhadapAllah. Abu Bakar Ash-Shiddiq­

-semoga Allah ridha kepadanya ketika memimpin 
umatIslam,pernahberkatadalam suatu pidatonya: 

,L!,-r-Jla ;. !!i r5.r.;.c..;.*.;ll ,L,*tilt lg*i+-,St+i LF F+ fJ.Jt 

.f5+[e ,J l..tl y3 4iJl r-'r'^^ lilb ,4IJ*,,JJ +i1l '-.'t Tl-o 

"Hai manusia, orang kuatdi kalangankamu,bagilat 
ia dianggap lemah sampai aku mengambil hak 
(oranglain) darinya. Taatlah kepadaku selamaaku taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya;bila aku malrsiat 
(durhaka) kepada-Nya,maks komu tidak waiib taat 
kepadaku." 

DASAR KEBAIKAN IALAH KEIKHLASAN DAN 
KESE SUAIAN DENGAN SYARIAT 

Jika semuakebaikanharus didasarkan kepada dua 
hal, yaitu dimaksudkan untuk mendapat keridhaan 
Allah, dan sesuaidengansyariat,makayangdemikian 
itu hendaklah ada dalam setiap perkataan dan 
perbuatan: dalam perkataan-perkataanyang baik (a/­
kalim ath-thayyib), amalsalih,dalam hal-hal keilmuan 
dan amaliyah ritual. 

Sehubungandengan hal tersebut dalam kitab Ash-
Shahih ada riwayatdi manaNabi Sawpernahbersabda: 
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,iFb 'il;r,Jl T-;iea-'l^J fJrJt $*j rp-ia-1f{+ J*'3)li J3T;!
"!s3 

r,-ylill &+Jq-o"u-lJl JF+J JtSr -rlL+ J+-.r: ,"",O1aJ dlr' Ji' 

."s;,*,j rl31 g-a'tJ.Hl J'4+J d.t 4i J+-f: "o$+i P-l+-i 
"$.1-t 

"sesungguhnyapertamanya tiga golongan, yang 
dengan merekil nerakn iahanam dinyalakan, ialah 
orong yang belajar ilmu dan mengaiarkannyalrepada 
arsng lain; ia ffiembsca Al'Qur'an dan 
membfrcakannyalcepada orang lain, dengan malrsud 
supaya manusiamengataknn:"ia seorangberilmu dan 
ahli qiraat. " 

Dan orang yang beriihad dan berperang dengan 
malrsud supoys manusia mengalaknn: "ia seorang 
pemberanL" Dan orilng yang bersedekahdengan 
tujuan ogar orang berknta: "Ifl seorangyang murah 
hati." (H.R.Tirmidzi) 

Sesungguhnyaketiga golongan ini yangpenuhriya 
dan ingin terkenal adalah golongan-golonganyang 
kedudukannya berlawanan (kebalikan) dari tiga 
golongan yang derajatnya'beradasesudahpara nabi, 
yaitu: orang-orangyang teguhkepercayaannyakepada 
kebenaran Rasul (Ash-Shiddisun), orang-orang yang 
mati syatrid (Asy-syuhada),danorang-orangyangsalih 
(Ash-Shalihun). 

Karena sesungguttnyaorangyangbelajarilmu, yang 
dengannyaAllatr mengutusparaRasul-Nya,kemudian 
ia mengajarkannyakarenaingin mendapatridhaAllah, 
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maka ia seofturg yangteguh kepercayirurnya (shiddiq). 
Dan orang yang berperang supaya kalimat Allah 
menjadi yang paling tinggi (tegak)dania tewas,maka 
ia mati syahid.Dan orang bersedekahkarenaingin 
memperoleh ridha Allah, maka ia salih.Sehubungan 
dengan ini, oftulg yang lalai menginfaqkanhartanya, 
ketika akan mati ia memohon agar ditangguhkan 
(kematiannya), seperti dikatakan oleh Ibnu Abbas ­

semogaAllah ridha kepadanya: 

+.lft iFl.c.re-tl ,-.a: i *+>ll J't-, -d-Xd:4ir Ei.l p11!L" *loaf u'" 

.{ JF,i€,-ut,l p=="r-*i+q Ji J+ rri pg=t :AjpL{-ol3ji;i3,J|-i 

.dr.'Jt -Jl il,o ;AiJ,.i-*'r, +,*F J*i J! *iiFi UC 

"Siapa yang diberi harta culatp, tapi ia tidak naik 

haji dan tidak pula berzalrat, malca pada saat aknn mati 

ia meminta agar (kematiannya)ditangguhkfrn." 

Kemudian dia membacakanfirman Allah: 

,{ &j+s'j'J ll p-+'r-T q,,t{,)i J+ u- pc=t ;eid u l..ii'ilj 

( I . )i$*Jt,-Jt F13.},r.,-'rb ln#'a J+l J! !t 
"* "JJ-i 

"Dan belanjaknnlah sebagian dsri apoyong telah 
Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian 
kepada salah seorang di antarakamu;lalu ia berkata: 
"Ya Tuhanku,mengopa Engkau tidak menongguhkan 
(kematian)-kusampai waktu yang dekat,yang membuat 
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aku dapat bersedeknh danakutermasukorang-orang 
yangsalih?" (Q.5.63:l0). 

Dalam hal-hal keilmuan yang bersifat lisan, 
hendaklahorang yang beramar ma'ruf perlu, bahwa 
apa yang ia beritakan tentang Allah dan hari akhir, 
misalnya, harus benar. Dan apayangia suruhkan dan 
cegah,menurut apa yang dibawa olehpararasul dari 
Allah. Demikianlah yang benaradalahyang sesuai 
dengan sunnah dansyariatyangdatang dari kitab Allah 
dan sunnah Rasul-Nya. 

Juga ibadat dan kebaktian yangkita lakukan, jika ia 
memang disyariatkan dzur diperintahkan olehAllah dan 
Rasul-Nya, maka itulah yangbenar dan sesuai dengan 
apa yang diutuskan Allah kepadaparaRasulnya.Dan 
ibadat yang tidak demikian berarti batil, bid'ahyang 
menyesatkan dan kebodohan, meski orang menye­
butnya sebagai ilmu, sesuatuyangrasional, ibadat dan 
pengorbanan,cita rasa dan nasihat. 

Juga seseorang harus menyuruh kepada hal di atas 
karena Allah menyuruh,dan mencegahdari sesuatu 
karenadilarangAllah, sertamemberitakansesuatuyang 
Allah memberitakannya,karena hal ini merupakan 
kebenaran,iman danpetunjuksebagaimanaparaRasul 
memberitakannya. Demikian pula, ibadat harus 
dimaksudkannya untuk memperoleh keridhaan Allah. 
Apabila ia dilakukan karena mengikuti hawa nafsu, 
sombong, atau untuk memamerkanilmu, ingin terkenal 
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atau riya', maka kedudukanpelakunyasamadengan 

kedudukanorang berperang denganpenuhkeberanian 
tapi sombongdanriya'. 

Dari sini nyatabagiAndaperbuatandi manabanyak 

orang berilmu, ahli nasihat dan ibadat terjerumuske 

dalamnya. Mereka ini sering berkata dan berbuat 
sesuatu yang bertentangan dengan Al-Qur'an dan 

SunnahRasul-Nya,atau berisi hal yangbertentangan 
dan yang sesuai dengan sunnah. Mereka sering 

melakukan ibadat yang tidak diperintahkanolehAllah, 

bahkan ibadat yang dilarang-Nya. Mereka sering 

melakukan peperangan yang bertentangandengan 
perang yang diperintahkan Allah, atau di dalamnyaada 
hal-halyangdiperintahkandandilarang. 

Ketiga hal tesebut yaitu: hal yang memang 
diperintahkan, hal yang dilarang, dan hal yang 

mengandung keduanya, terkadangpelakunyaberniat 

baik; terkadang mengikuti hawa nafsunya; dan 

terkadangmengikutihawanafsudisertainiat baik. 

Hal ini adasembilanbagian. 

Dan dalam harta yangdiinfaqkandari hartanegara' 
yaitu hartafai' dan lainnya,hartawakaf,hartawasiat, 
harta nazar, macam-macamharta pemberian dan 
sedekah(sumbangan),sertapersendanhadiatr,dalam 
semuaini termasuktercampur yang hak denganbatil, 

mencampuramal salihdenganperbuatanjelek lainnya. 
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Jelek karenapelakunyakeliru atau lupa, tapi masih 
diampuni. Seperti seorang mujtahid (orang yang 
berijtihad) yang berbuat kekeliruan,ia tetap mendapat 
pahala dan kekeliruannya diampuni. Terkadangyang 
jelek itu berupa dosa kecil yang diampuni karena 
pelakunya menjauhi dosa besar. Dan terkadang si 
pelaku diampuni karena bertaubat atau berbuat 
kebaikanyangdapat menghapus keburukan(dosa),atau 
diampuni karena si pelakutertimpamusibahdi dunia, 
danlain-lain. 

Tapi sesungguhnyaagamaAllah yang diturunkan 
-lewat Kitab-Nya dan para Rasul-Nya sebagaimana 

diterangkandi muka - adalahberasaldari kehendakdan 
keinginanAllah semata padaamalsalih. 

ISLAM AGAMA DARI ALLAH 

Inilah agamaIslam yang menyeluruhyang Allah 
tidak akan menerimaagama seseorang selain agama 
Islam ini. Allah berfirman: 

r1l 	 t ,*-l ir- E- ,rj 3'-.t9 a;. J$* i-lb f,)L-,)l-r+-	 gi* if-l 

(Ao)i'l'*"1;lt 

"Siapa mencari agama selain agoma Islam, maka 
sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) 

daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang'orsng 
ynng rugi. " (Q.S.3:85). 
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d! Y ,L u.:lL t4.13f,l'Jl lc-eb :a'.)l-qjlj J6 u dJ!! 4ji 41Jl 4':' 

.,+ill dJ:*l t-.j fil-.,yl +lJt 'uc. &JJl ;!(tl)p4==-*ll -!*l,Jl Jr Y! 

l+ t -r4 i}" Yl '-t-'a'tl lt3f+Ill c,taL ,;ar(J,.J f{+ fI'Jl f{"t+ 
( \ l}-L,,+Jl g*.1-,dlJlJlb 

'Allah menyfltaknn bahwa tidak ada Tuhan 

melainlwn Dia, yang menegakknnkeadilan. Para 

Mataikat dan orang-orong yang berilmu (iugo 

menyatalrandemikian itu). Tak ada Tuhanmelainkan 
Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Biiaksana. 
Sesungguhnyaagama (yang dirtdhai) di sisi Allah 

hanyalahIslam..." (Q.S.3:I 8-19). 

ARTI ISLAM 

Islampunyaduaarti: 

Pertama: menyerah dhi (al-istislam) dan tunduk' 

JadiorangIslamtidak akansombong. 

Kedua:mengikhlaskan(aI-ilchlash). 

Makna tersebut berasal dari firman Allah: "wa 

rajulan salamsn li rajulin" (dan seorang budakyang 

menjadi milik penuh dari seorang lelaki saja), 

Q.S.39:29.Jadi ia bukanmilik bersama(persekutuan). 

Dalam hubungannya dengan arti tersebut, maka 

Seseorangitu harus menyerah diri hanyasemata-mata 
kepadaAllah Tuhansekalianalam. 
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jugadalam firman Allah:Sebagaimana 

;-In;,c. ,,. ;,;J .r*J.rjr al : 'L ' | , :ll 4-."n a; ... Ua V!e+"t*r+J 
.:.oI ",i Jt.3 f"t-,i ar.;aJJt3 i!( I r')&:EJl .^tl 0,4J;Fll ,t'-b4r!-9t#Jl 

,rjl^,-t +lJt .tl +! r-+ir.r*l+ f...ot;4!ta',r,rr=3y(lY \ ),'FJLJI' :UI 

( I rY)a-F1,.,.c FiJ !! ipld ),t! rHJl {$aJ 

"Don tidak ada yang benci kepada agama lbrahim, 
melainkan orang yang memperbodohdirinya sendiri, 
dan sungguh Kami telah memilihnya di dunia, dan 
sesungguhnyadia di akhirat benar-benartermasuk 
orsng-orangyong salih. 

"Ketilrn Tuhannya berfirman kepadanya:'Tunduk­
patuh lah" (Aslim!) Ibrahimmenja'wab:"Akutunduk­
patuh (aslamtu) kepada Tuhon semesta alsm."Dan 
Ibrahim telah mewaisatknn ucs4sn itu kepadaanak­
anak, demikianpula Ya'qub.(Ibrahimberlmta):"Hai 
anak-anakku,sesungguhrryaAllah telah memilih agnmn 
ini bagimu, makn janganlah Immu mati kecuali dalam 
keadaan berserah diri (muslimuun,beragamaIslam). 
(Q.S.2:130-132).  

t ' .'^ f.+t"r*! il.o l4i'3 l-1r pa;:-..* J"b'.,- Jl g;,j/|,ra,/l J" 

Ltl+-*a9Hs c.3}t,- ul .l.3(t't \ )d+gr,,r,4jl ;* ;LA= l-.3+L*_l 
( 1lYln+"1,.,.$lt&l EIj cr-,p,.cl o1,tlr. J.:t( 11Y)iEJLJl ,-r..4J-r.r.3 ; all 
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"Katakanlah: "Sesungguhrryauku telah ditunjuk 
oleh Tuhanku kepada jalan lurus, (yaitu) agamabenar; 
agama lbrahim yang lurus. Dan lbrahim itu bukan 
termasuk orsng-orang musyrik." Katakanlah: 
"Sesungguhnyashslatku, ibadatku, hidupkudan matiku 
hanya untuk Allah, Tuhan semestq alam, tiada sekutu 
bagi-Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan 
kepadaku, dan alru adalah orang yangpertama-tama 
menyerahkondiri (awwalal-muslimiin)kepadaAllah. " 
(Q.S.6:616-163).  

Kata Islam dipakai sebagaif il lazim (kata keda 
intransitiD yane ditransitifkan melalui kata depan lam, 
sepertiterdapatdalam ayat-ayat berikut: 

p4=+:'t+rJiJ+ l:-l----,"|j{q-<=r.J;! t}#'l"tY {sl.;l"r-.Jl i}-. d 

(ot).:rr,-:: 

"Dfrn kembalilah knmu kepada Tuhanmu, dan 
berserah dirilah kepada-Nya (aslimuulahuu)sebelum 
datang azab kepadamu kemudian kamu tidak dapat 
ditolong." (Q.S.39:54). 

Jt3 L4Ft*,,rc. .-,4.1,4t +at +,r*.* 4ib l-lb C.--Jt l+t &" 
"-I*rt 

;l tl * g" ,:."1 *13q*,", c,*llA q/! -r._).:JtBJCJlJ,e$.ar,;-+.cCf +.! 

(t't)d{4jt'Jl -..'-ld 

"... .Berkatalah Balqis: "YaTuhanht,sesungguhnya 
aku telah berbust dzalim terhadap diriku dan aku 
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beserahdiri bersamaSulaiman kepada Allah (aslamtu 
ffiq'a Sulaimaana lillaahi), Tuhan semestaqlstn," 
(Q.s.27:aa). 

t .."t ,.r;r'Yl-lcrl3l+*rJt qrs iF pl-i a-J3;jj1; aJJt;";: ,+gl 

(AY);3*--.-1'ra+JbI +-,ra: 

"Maka apakah merelca mencari agoma yang loin 

dari agama AIIsh, padahal kepada-Nya-lah 

menyerahkan diri (wa lahuu aslqma) segala apa yang 

di langit dan di bumi, baik dengan suks maupun 
terpalua, dan harrya lcepada Allah-lah merekn 
dikembalikan." (Q.S.3 : 83). 

l! .t*+ t+U.i ."Jc :;'r3 t U.' - V3 ta';a y t- 4tll cr:r if -t "ll J" 

.-l*i +J;l_x-.ruli*J .1Jo[1-all.$34:*,16.rJt <- +lJl |jl.ro 

,r"! {al*iJ Ll-;-iS ,Jr+Jl $a 4lJl rJ.s J! J3 l$t ,-5J+JlJ! , U. + 

(V I )ill4Jt Jl 

"Kataknnlah: 'Apakah kita ckan menyeru selain 
daripada Allah, sesuatu yang tidak dapat 
mendatangkan kemanfaatanpada kita dan tidak (pula) 
mendatangknn kemudharatan kepada kita, dan 
(apalrah) kita aknn dilrembaliknn ke belakang 
(maluudnya: syirik), sesudah Allah memberi petunjuk 
kepada kita, seperti orang yang telah disesatknn oleh 
syaitan di pesawangon yang menalrutkan, dalam 
keadaan bingung; dia mempunyai kswan-knwanyang 
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memanggilnya kepada jalan lurus (dengan 
mengatakan): "Mari ikuti kami." Katakan: 
"sesungguhnyapetunjuk Allah itu (yangsebenarnya) 
petunjuk; dan kita disuruh agar menyerahkan diri 
kepada Tuhan semesta alam (nuslima li Rabb al­
' aalamiin)." (Q.S.6:7I ). 

Terkadang kata Islamdipakaisebagail'il muta'addi 
(kata kerja transitif) yang bersamaandengan ihsan. 
Sepertidalam firman Allah: 

J.3 p++l-i rdJi 611.^l 3i I U ^ bt 1ir- !! : :Cl +J lJt3l 
"l-.t 


qil a-lJ +.41-g Fl*l 1l- ,--1i(1 1 \ )uFrl f-:j€ O!pA:t or+ t3iLa
'^ 

( t I V;O:,ljO eo Y-t{4€*Ie ' ir 
yt Q .r.;e a-;-aT als W 

"Dan merelm (Yahudi dan Nasrani) berkata: 
"sekali-knli tidak akan masuk surga kecuali orang-
orang (yqng beragama) Yshudi atau Nasrani. " 

Demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang
'Tuniukkanlah buktikosong belakn. Katakanlah: 

kebenaranmujilm knmuadalahorangyang benar." 

"(Iidak demikian),bahknn siapa yang menundukkan 
wajahnya (aslam wajhahuu) (maksudnya:berserah 
diri) kepada Allah, sedang ia berbuaf ihsan, maka 
baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada 
kekhawatiranterhadapmerelmdan tidak (pula)merelw 
besedihhati." (Q.S.2:1I 1-1 12). 
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e bJ4!*ASrS +lJ a-6ryifLl Ct*, l-!r g',-*T 6-.3f+^bi! e+t, 
(1Yo)YJi f{4l';1!4lJll;:l3 r;r:* 

"Don siapakahyong lebih baik agamanya daripada 
orang yang ikhlas menundukkan waiahnya (aslama 
wajhahuu) kepada Allah, sedangdiapun mengeriaknn 
kebajilmn (ihsan), dan dia mengihtti agamalbrahim 
yang lurus? Dan Allah mengsmbtl lbrahim meniadi 
lresayangan-Nya." (Q.S.4:I25). 

Demikian Allah telah menyatakan, tidak adaagama 
yang lebih baik dari agamaini. Yaitu menundukkan 
wajah (diri) kepadaAllah dengandisertai perbuatan 
ihsan. Dan Dia memberitakanbahwasetiaporangyang 
menundukkan wajah (diri)-nya kepada Allah, dan ia 
berbuat kebajikan (ihsan) maka baginya patraladi sisi 
Tuhannya dantidak adakekhawatiranterhadapmereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih. Aku tegaskan 
perkataan yang menyeluruh ini sebagaisanggalran 
terhadap klaim orang yang menyangkabahwa tidak 
akan masuk fluga kecuali omngyangberagamaYahudi 
atauNasrani. 

Kedua sifat ini: tunduknya wajah (diti) kepada 
Allah, dan berbuat ihsan, merupakansumber (dasar) 
yang direalisasikan dengan amal murni karenaAllah, 
benar dan sesuai dengan sunnah dan syariat, karena 
sesungguhnyatunduknya wajatr.(diri) kepadaAllah 
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mengandungniat dan t tjuan karenaAllah, seperti 
diisyaratkandalamsebuahsyair: 

j 

J.,JIJ d+Ct qJJ rlsJl ,-._1 c..-r Fl a,lll ;.:*i 

Aku memohon ampun kepada Allah atas dosa yang 
tak dapat aku hitung barryalmya,yaitu kepada Tuhan 
selrnlian hamba,yilng kepada-Nyo-lah(tertuju) wajah 
danamal. 

Terkadang di sini selainIslaamal-wajhi dipakai 
lafaz iqaamat al-wajhi (meluruskanataumenghadap­
kan muka) dan taujiih al-wajhf (menghadapkanmuka). 
Seperti dalam firmanAllah: 

J-*.4s lc 1..+'l-gil-= 

".....Dnn luruskanlah wajah (dir)mu (aqiimuu 
wujuuhakum)di setiapshalat..."(Q.S.7:29). 

l.d+l,cu-UJlrtb VjJl aIJl ;rJ.b t{:s. .Ifdry #'t3
"p.rJ 

"Maka hadapkanlah wajahmu (aqim wajhaka) 
dengan lurus kepada Agama (Allah); (tetaplah atas) 

fitrah Allah yang telahmenciptakanmanusia menurut 

f i trah itu...." (Q.s.:3030). 

i)-. |-ii l--g Li$-.r-l'!l: crlgt-e-.,Jl ,'Ls LtilJ t#-jc"{..*3,i! 

(v1)o+gJ-LJl 
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"(Ibrahim berkata): "Sesungguhnyaaku mengha­
dapkan wajah (diri)ku (wajjahtu wajhiya) kepada 
Tuhan yang menciptakan langit dan bumi dengan 
cenderung kepada agama yang benar, dan aku 
buksnlah termasuk orsng-arsng yflng 

meffipersekutukan " (Q.S.6:79).Tuhan. 

Demikian pula Nabi Muhammad Saw dalam doa 
iftitah waktu shalat di malam hari membaca bacaan 
sepertiyangdiucapkanNabi Ibrahim tersebut. 

Dalam kitab hadits Shahihain adariwayatdari Al­
-Barra' bin 'Azib - semogaAllah ridha kepadamereka 

bahwa Nabi MuhammadSaw mengajarkan kepadanya 
bacaan(doa)bila hendak tidur: 

e!-tl 9++f +,rj.ilJ! Lr/-i ,-..1 .,iF+Ut 

"Allaahummaaslamtunafsii ilaikam, wa waiiahtu 
wajhii llaikn, " (H.R.Muslim). 

(Ya Allah, aku serahkan diriku kepada-Mu, dan aku 
hadaplmn mukn (diri)ku kepada-Mu). 

Wajah menyangkut orang yang menghadap(al­
mutawajfft) dan orang atau sesuatu yangdihadapi(a/­
nrutawajjah ilaihi) serta menyangkutarah yangdiha­
dapi (al-mutawajjah nahwahualsepertiadaperkataan: 
Ayyu wajhin turiidu? Maksudnya:Ayyu iihatin wa 
naahiyatin taqshidu?(Artinya: Ke arah mana kamu 
menghadap?).Yang demikian karenakeduanyatak 
dapat dipisahkan.Maka ke mana manusia menghadap, 
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maka menghadaplah wajahnya. Wajahnya selalu 
berkaitan dengan perbuatanmenghadap; baik batin, 
maupun zahir. Ia ada empat hal. Yangbatin itu yang 
dasar.Yang zahir, kesempurnarm dan syiar. Maka bila 
hatinya menghadap kepadasesuatu,maka wajahnya 
(zahir)mengikutinya. 

Apabila maksud, keinginan dan menghadapnya 
seorang hamba itu adalatr kepada Allah. maka ini 
merupakan keinginan dan maksudbaik. Jika selama itu 
ia pun berbuat baik (ihsan),berartiamalnya salih, dan 
dalam menyembah (beribadat kepada) Tuhannya ia 

-tidak mempersekutukan seorang/sesuatu pun. Umar 
-semoganAllah ridha kepadanya pernahberdoa: 

a+ -t-'! YJ U-Jti ''tetC al'-l; t-.J1,- ale-.rl+c.J.+ Jr+t FdJl 

.tid 

"YaAllah,jadikanlahsemua amalku amal salih, dan 
jadikan ia murni untuk-Mu. Jangan jadilwnia sedikit 
pun disekutui makhluk. " 

IHSAN ADALAH AMAL SALIH 

Amal salih adalah ishan, berbuat kebajikan atau 
kebaikan,yaknisesuatuyangdiperintahkanoleh Allah. 
Dan sesuatu yang diperintahkan-Nyaadalah yang 
disyariatkan-Nya, sesuai dengan Kitab Allah dan 
Sunnah Rasul-Nya. Allah memberitahukan,orangyang 
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mengikhlaskan(memumikan) tujuannya karena Allah 
semata, dan di samping itu ia berbuat ihsan dalam 
amalnya,maka ia berhak unruk mendapatpatraladan 
selamat dari siksa. 

Karena itu, para imam dahulu - semogaAllah 
-memberikanrahmat-Nyakepadamereka sama-sama 

memiliki kedua dasar (niat ikhlas dan ihsan) ini. A1­
Fudhail bin 'Iyadh;dalammengomentarifirman Allah: 

supayaDia (Allah) mengujikamu, siapa di antara 
kamu yang paling baik amalnya. .." (Q.S.67:2)berkata: 
"(maksudnya) amal yang paling ikhlas dan benar." 
Kemudian ditanyakan:"Hai Abu Ali, apa amalyang 
paling ikhlas dan benar?" Dia menjawab: 
"Sesungguhnyajika amal itu benar tapi tidak ikhlas, 
tidak akan diterima. Dan andaikan amal itu ikhlas tapi 
tidak benar, juga tidak diterima. Yang diterima, amal 
ikhlas dan benar. Amal ikhlas ialah amal yang 
dilakukan karenaAllah; sedangkan amal yang benar 
ialahyangberdasarkansunnah." 

Ada riwayat dari lbnu Syahin dan Allalika'i dari 
Sa'id bin Jubair,ia berkata: 

4+_rJ^.c.: &s J$r Yj ,i+ T!J*: JF.-l..;;Yj JA+y! &" Y 
"t+;: 

.i:."J| i.ibt:,l,' YJ 

"Tidak diterima perkataan kecuali denganamal; 
perkataan dan amal tidak diterimakecualidenganniat; 
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dan perkataan,amal dan niat tidak diterima kecuali 
sesuai dengan sunnah." 

Keduanya j.rga meriwayatkanriwayat yang sama 
yang diterimanya dari Al-Hasan Al-Bashri, dengan 
memakai perkataanlaa yashluhu (tidakbaik) sebagai 
gantidari perkataanlaayuqbalu (Iidakditerima). 

IMAN ADALAH PERKATAAN DAN AMAL 

Dalam hal ini terdapatsanggahanterhadapgolongan 
murji'ah yang beranggapan,perkataansemata-mata 
sudah mencukupi. Maka aku beritahukan,harus ada 
amal di samping perkataan,karenaiman itu perkataan 
dan perbuatan;keduanyatidak terpisahkan,sebagai­
mana telatr diuraikan secara luas. Dan kami telah 
terangkan, semata-matapembenaranoleh hati dan 
ucapan lisan - tapi disertai benci kepadaAllah dan 
syariat-Nya,juga sombong kepada Allah dan syariat­

-Nya ini bukaniman,sampaipembenaranolehhati itu 
bergandengandengan amal salih. 

SUMBER AMAL 

Sumber amal itu amal hati, yaitu cinta yang 
menghapus rasa bencidansombong. Maka dari itu ada 
perkataan: "Tidak diterimaperkataandanamal kecuali 
denganniat." Ini jelas sebab perkataandanamalbila 
tanpa (niat) ikhals karena Allah, Allah tidak 



menerimanya. Kemudian jngu ada perkataan: 
"Perkataan,amal danniat tidak diterimakecualisesuai 
dengansunnah,yaitu syariatyangdiperintalrkanAllah 
dan Rasul-Nya."(Ini juga benar)sebabperkataan, amal 
dan niat yang tidak disyariatkan/diperintahkanadalah 
bid'ah (diada-adakan). Dan setiap bid'ah adalah 
kesesatan,sangatdibenciolehAllah, maka Allah tidak 
menerimanya, dan ia tidak baik (bukan amal salih), 
seperti amalperbuatanorang-orangmusyrikdan ahlul' 
kttab. 

ARTI SUNNAH 

Perkatan sunnah dalam pembicaraanorang-orang 
Islam dahulu mencakupsunnahdalam hal-halibadat 
dan dalam hal-hal i'tiqad (aqidah), sekalipun banyak 
ulama yang mengarangtentangsunnahmemaksudkan 
pembicaraan mereka dalam hal-hal akidah. Yang 

demikian seperti perkataanIbnu Mas'ud, Ubai ibni 
Ka'b dan Abu Ad-Darda'- semogaAllah ridhakepada 
mereka: 

.*-+ 4- :la:r.l tF;+ ij- 9" :t'^',31 

"Berlalu sederhana(iqtishad) dalam sunnahlebih 
baikdari bersungguh-sungguh(ijtihad) dalam bid'ah". 

Dan contoh-contoh lain semacamnya. 

HanyaAllah SwtYangMaha Mengetahui. 
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Akhirnya, segalapuji hanyalahbagiAllah semata.Dan 
semoga rahmat dan salam-Nyadilimpahkan kepada 
Nabi-Nabi-Nya, Muhammad Saw, kepada keluarganya 
sertaparasahabatnya. 
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DAFTAR ISI 

Daftarisi .. 

KataPengantar 

Amar Ma'ruf Nahi Munkar 

Tugas Rasul: AmarMa'ruf Nahi Munkar ... 

PenghalalanSesuatuYangBaik-baikdan 

PengharamanSesuatuYangBuruk 

KeistimewaanUmat Islam 

UmatYang Paling Besar Sebelum Kita 

Ijma Umat Adalatr Suatu Hujjah 

Amar Ma'ruf Nahi MungkarFardhuKifayah 

MelaksanakanHadTermasukNahi Mungkar ... 

KemungkaranYang Paling Besar 

Amar Ma'ruf Dengan CaraYang Ma'ruf Nahi 

MungkarDenganCaraYangTidak Mungkar.. 

MencegahKemungkaran 

Jagatah Dirimu (Alaikum Anfusakum) 

MemerangiPemimpinYang Dzalim Bila Maslahat 

danMafsadatSaling Bertentagan 

SyariatSebagaiTimbangan.. 
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CintaKetuhanan Sebagai Dasar 

Mengikuti Hawa Nafsu 

Cintadan Benci Karena Allalt 

Amar Ma'ruf Amal YangPaling Utama 

Amal dan Niat 

Ilmu DasarAmal Salih 

SikapHalusdanSabar,Akhlak Juru Da'Watr...... 

KemaksiyatanSumber Bencana, Ketaatan 

SumberNikmat 

BagianAl-Qur'an Yang Diturunkan Lebih Dahulu
 

BencanaPalingBesar.
 

KeinginanBerbuatMaksiat.
 

SifatRakus-Kikir SumberKejalratan..
 

Macam-macamDosa
 

Keadilan Dasar Kekuasaan
 

Dzalim TermasukTabiatManusia
 

ManusiaAda TigaGolongan
 

JihaaAda Tiga Macam
 

PerbedaanDi KalanganUmat (Islam)
 

PerintisPerbuatanBaik dan Perbuatan Buruk 

KecenderunganIngin Bersama-sama 
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SabardanKasih Sayang 

Hal-hal YangDisepakati Manusia Berakal 

Macam-macamKikir (Bakhil) 

Sifat Pengecut (Jubn) 

Tidak Sempurna Kebaikan Bani Adam Tanpa Sifat 

Beranidan Mwah Hati. 

Sifat BeraniAdalah Kekuatan Hati 

SabarAda Dua 

PujianAllah Memperbagus, Dan Celaan 

Memperburuk 

Sikap Manusia Di DepanSifatBeraniDan Baik 

Hati 

Membuat-buatAlasan(Uzur) KarenaTakut 

Pada Cobaan. 

DalamAmar Ma'ruf Manusia Terbagi Dua. 

Masyarakat 

MengangkatPemimpin ... 

Amar M'ruf Natri Mungkar SuatuHal Yang 

SangatPenting Bag Manusia 

Ul i l -Amr 

Ulil - Amr TerbagiDua 
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Dasar Kebaikan Ialah KeikhlasanDan 

KesesuaianDenganSyariat . . ... i . 

Islam Agama Dari Allah 

Arti Islam 

IhsanAdalah Amal Shahlih 

Iman Adalah PerkataanDanAmal 

SumberAmal 

Arti Sunnah 
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